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NALURITA REGINA PRATIWI, 2020.“ Pengaruh Kebijakan Local Lockdown 
Akibat Adanya Pandemi Virus Covid-19 Terhadap Kinerja Lalu Lintas Di Kota 
Tegal” Skripsi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Pancasakti Tegal, 2020. 
Pandemi covid-19 ini berasal dari Wuhan China, dan tersebar keseluruh penjuru 
Dunia termasuk Indonesia. Masa pandemi ini menyebabkan Indonesia 
memberlakukan kebijakan Physical Distancing dan di Kota Tegal diberlakukan 
Local Lockdown atau Karantina Wilayah. Kebijakan tersebut berdampak pada 
mobilitas berkendara masyarakat terlebih di empat ruas jalan yakni Jl. Kartini, Jl. 
Ahmad Yani dan Jl. Pantura Utara dan Jl. Pantura Selatan yang termasuk dalam 
peta Local Lockdown (karantina wilayah). 
Metode yang digunakan adalah metode survei dengan mengumpulkan data secara 
langsung dilapangan seperti survei volume kendaraan dengan teknik traffic 
counting dan untuk mengukur geometrik jalan dilakukan survei dengan teknik 
infentarisasi. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebelum dan saat 
diberlakukannya kebijakan Local Lockdown (karantina wilayah). 
Setelah dilakukan penelitian didapatkan kinerja ruas jalan sebelum dan saat 
diberlakukannya kebijakan Local Lockdown pada hari kerja dan hari libur 
mengalami penurunan satu tingkat pada Jl. Kartini dengan nilai VC Ratio 0,46 
Los C (sebelum berlaku) dan nilai VC Ratio 0.35 Los B (saat berlaku) pada saat 
hari kerja dan pada saat hari libur nilai VC Ratio 0,51 Los C (sebelum berlaku) 
dan nilai VC Ratio 0.35 Los B (saat berlaku), selebihnya masih terlayani dan 
diangkap arus tetap stabil. Sedangkan pada kinerja lalu lintas sebelum dan saat 
diberlakukannya kebijakan Local Lockdown pada hari kerja memiliki mengalami 
penurunan rata-rata -26,2% sedangkan pada saat hari libur mengalami penurunan 
rata-rata 19.02%.  
Kata kunci : covid-19, kota tegal, local lockdown, karantina wilayah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAC  
 
 
 
 
  
vii 
 
NALURITA REGINA PRATIWI, 2020.“ Pengaruh Kebijakan Local Lockdown 
Akibat Adanya Pandemi Virus Covid-19 Terhadap Kinerja Lalu Lintas Di Kota 
Tegal” Civil Engineering Research Project, Faculty of Engineering, University of 
Pancasakti Tegal, 2020. 
This COVID-19 pandemic originated in Wuhan China and has spread throughout 
the world, including Indonesia. This pandemic period caused Indonesia to 
implement a Physical Distancing policy and in the City of Tegal Local to 
implement a Lockdown or Regional Quarantine was enforced. This policy has an 
impact on people's driving mobility, especially on four roads: namely Jl. Kartini, 
Jl. Ahmad Yani and Jl. North Pantura and Jl. Pantura Selatan which is included 
in the Local Lockdown map (regional quarantine). 
The method used is the survey method by collecting data directly in the field such 
as surveying the volume of vehicles with traffic counting techniques and to 
measure the geometric of the road, a survey is carried out using the infantilization 
technique. The results of this study indicate that before and during the 
implementation of the Local Lockdown (regional quarantine). 
After conducting the research, it was found that the road performance before and 
when the Local Lockdown policy was implemented on weekdays and holidays 
decreased one level on Jl. Kartini with a VC Ratio value of 0.46 Los C (before 
applicable) and a VC Ratio value of 0.35 Los B (when applicable) on weekdays 
and holidays the VC Ratio value is 0.51 Los C (before applicable) and the VC 
Ratio value 0.35 Los B (when applicable), the rest is still served and is caught by 
the steady flow. Meanwhile, the traffic performance before and during the 
implementation of the Local Lockdown policy on weekdays decreased by an 
average of -26.2% while during holidays it decreased by an average of 19.02%. 
Keywords: COVID-19, Tegal city, local lockdown, regional quarantine. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Penyakit Coronavirus 2019  (COVID-19) adalah penyakit menular 
yang disebabkan oleh sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (SARS-CoV-
2). Penyakit ini pertama kali diidentifikasi pada Desember 2019 di 
Kota Wuhan ibukota provinsi Hubei China , dan sejak itu menyebar secara 
global, mengakibatkan pandemi korona virus 2019-20 yang sedang 
berlangsung. Gejala umum termasuk demam , batuk , dan sesak napas . 
Gejala lain mungkin termasuk kelelahan, nyeri otot , diare , sakit 
tenggorokan , kehilangan bau dan sakit perut. Sementara sebagian besar kasus 
mengakibatkan gejala ringan, beberapa berkembang menjadi pneumonia virus 
dan kegagalan multi-organ . Penyebaran virus corona secara global terus 
mengalami peningkatn , baik dari jumlah kasus maupun pasien yang sembuh.  
Dilansir dari data Worldometers hingga Selasa (14/4/2020) pagi, jumlah 
kasus positif virus corona telah menginfeksi hampir 2 juta orang. Lebih 
tepatnya 1.920.057 orang di dunia telah dinyatakan positif Covid-19. 
Sementara itu, sebanyak 443.732 orang yang sebelumnya positif virus corona, 
telah dinyatakan sembuh. Namun, 119.403 orang meninggal dunia lantaran 
terinfeksi Covid-19. (Sumber Data Worldometers Selasa 14 April 2020) 
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Sedangkan pandemi koronavirus di Indonesia diawali dengan temuan 
penderita penyakit koronavirus 2019 (COVID-19) pada 2 Maret 2020. 
Hingga 14 April 2020, telah terkonfirmasi 4.839 kasus positif COVID-19, 
dengan 459 kasus di antaranya meninggal dan 426 kasus sembuh. Kasus 
dinyatakan tersebar di 32 provinsi dari total 34 provinsi di Indonesia (Achmad 
Yurianto Konvensi Pers Youtube BNBP). Dua provinsi yang belum 
melaporkan kasus terkonfirmasi yaitu Gorontalo dan Nusa Tenggara Timur. 
Sementara di kota Tegal sudah terkonfirmasi 1 kasus positif COVID-19 dan 
walikota tegal siap memberlakukan isolasi wilayah dengan memasang beton – 
beton untuk akses masuk di kota Tegal. (Konvensi Pers Walikota Tegal 
tanggal 25 Maret 2020 Youtube Pemkot Tegal) Tujuan dari diberlakukannya 
Local Lockdown ini yaitu salah satunya upaya Pemkot Tegal untuk memutus 
penyebaran virus COVID-19 
Kenyataanya walaupun sudah ada himbauan untuk tetap dirumah saja 
tetapi masih banyak orang yang keluar karena kebutuhan ekonomi, contohnya 
driver transportasi umum baik online maupun ofline dan pekerja yang 
bergantung pada hasil harian atau upah harian. Untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan upaya pemerintah Kota Tegal dalam pemberlakuan Local 
Lockdown dapat dilihat dari kepadatan lalu lintas yang ada pada ruas – ruas 
jalan di Kota Tegal maka dari itu untuk melihat apakah terjadi perubahan 
terkait dengan kinerja lalu lintas di perlukan suevei kedapatan volume lalu 
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lintas untuk mengetahui tingkat kesadaran masyarakat terhadap himbauan 
untuk tetap dirumah atau kebijakan walikota Tegal memberlakukan 
Dari hasil pengamatan arus lalu lintas kota Tegal sebelum adanya COVID-
19 atau kebijakan pemerintah tentang local lockdown memiliki karakteristik 
yang tergolong ramai dan lancar. Oleh karena itu diperlukan adanya suatu 
kajian mendalam terkait beberapa ruas jalan untuk mengetahui seberapa besar 
kinerja lalu lintas sebelum dan sesudah adanya kebijakan local lockdown. 
B. Batasan Masalah 
Batasan penelitian dibuat agar penulisan lebih terfokus pada masalah yang 
dihadapi. Adapun batasan penelitian ini antara lain : 
1. Evaluasi kinerja lalu lintas jalan pada masa pandemi COVID-19 di kota 
Tegal.  
2. Analisi dilakukan hanya pada tiga ruas jalan yaitu Jl. Ahmad Yani, Jl. 
RA Kartini dan Jl. Pantura.  
3. Variabel yang dianalisis adalah kinerja ruas jalan yang meliputi volume 
lalu lintas, kapasitas jalan serta kecepatan jalan baik sebelum adanya 
kebijakan Local Lockdown maupun saat terjadinya Local Lockdown. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas dalam penelitian ini 
diangkat permasalahan sebagai berikut :  
1. Berapa besarnya kinerja lalu lintas di kota Tegal akibat adanya pengaruh 
kebijakan Local Lockdown.  
 
 
 
4 
 
  
2. Seberapa besar perubahan kinerja lalu lintas sebelum dan sesudah adanya 
Lokal Lockdown di Kota Tegal. 
3.  Bagaimana karakteristik kondisi lalu lintas di kota Tegal saat adanya 
pandemic virus COVID-19. 
D. Tujuan dan Manfaat  
Penelitian ini terkait pengaruh kebijakan Local Lockdown memiliki tujuan 
sebagai berikut :  
1. Mengetahui kinerja lalu lintas di kota Tegal akibat kebijakan local 
lockdown karena adanya virus COVID-19  
2. Mengetahui seberapa besar perbandingan kinerja lalu lintas di kota 
Teagal akibat adanya kebijakan local lockdown karena adanya virus 
COVID-19 dan sebelum adanya virus COVID-19. 
3. Memberikan informasi terkait karakteristik kondisi lalu lintas di kota 
Tegal saat adanya pandemi Virus COVID-19. 
Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah memberikan informasi 
kepada masyarakat dan pemerintah Kota Tegal terkait perubahan kinerja 
ruas jalan atau volume kendaraan setelah diberlakukannya kebijakan Local 
Lockdown di Kota Tegal.  
Bagi mahasiswa dan masyarakat dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan khususnya tentang penelitian volume kendaraan, kecepatan 
dan kepadatan pada ruas jalan.  
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E. Sistematika Penulisan  
Dalam mempermudah penulisan, maka sistematika penulisan ini 
dibagi menjadi lima bab, yaitu : 
       BAB 1 : PENDAHULUAN  
Bab ini menjelaskan mengenai alur latar belakang penelitian, 
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
dan sistematika penulisan. 
        BAB II : LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini menguraikan tentang teori–teori dasar dan gambaran umum          
mengenai pengaruh kebijakan local lockdown dikota Tegal. 
          BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini menguraikan mengenai metodologi penelitian, mulai dari 
survei lapangan, waktu dan tempat lokasi penelitian pengumpulan data, 
proses pengolahan data dan metode analisis data yang digunakan.  
            BAB IV : DATA DAN ANALISIS 
Bab ini menguraikan data-data yang digunakan untuk mencari hasil 
dari masalah. 
            BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  
Bab terakhir ini akan menguraikan tentang kesimpulan dari hasil 
yang dibahas dan saran dari penulis.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Local Lockdown 
Lockdown diambil dari bahasa Inggris, artinya adalah terkunci. Jika 
dikaitkan dalam istilah teknis dalam kasus Corona atau COVID-19, 
sedangkan arti local lockdown adalah mengunci akses masuk maupun 
keluar dari suatu daerah baik suatu kota atau kabupaten. Tujuan mengunci 
suatu wilayah ini agar virus Corona tidak menyebar lebih jauh lagi. Jika 
suatu daerah melakukan local lockdown, maka semua fasilitas public 
sementara ditutup atau pembatasan. Seperti sekolah, transportasi umum, 
tempat umum, perkantoran, bahkan pabrik harus ditutup dan tidak 
diperkenankan beraktivitas. Aktivitas warganya pun dibatasi. Bahkan ada 
negara yang memberlakukan jam malam. 
Kentuan dari kebijakan Local Lockdown 
a. Akses jalan ditutup  
Beberapa ruas jalan ditutup untuk meminimalisir pengendara dari 
luar masuk wilayah yang di Local Lockdown. Pengalihan jalan 
kendaraan antar kota supaya tidak masuk kedalam pusat kota. 
Kebijakan ini dilakukan untuk mewaspadai orang asing atau orang luar 
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masuk kewilayah yang di Local Lockdown. Total luas jalan di kota 
Tegal yang ditutup 49 titik untuk jelasnya bias dilihat di gambar 2.1  
 
Gambar 2.1 Peta Local Lockdown 
1) Pengecekan suhu tubuh  
Menghindari virus corona pengukuran suhu tubuh gencar 
dilakukan seperti dipusat perbelanjaan, bank, naik moda trasportasi 
dan saat hendak masuk ke Kota. Umumnya suhu badan normal 
manusia kisaran 36,5⁰ sampai 37,5⁰. 
 
Gambar titik 2.2 pengecekan suhu tubuh di toserba Yogya kota Tegal 
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2) Social distancing  
Social distancing menurut (Lockwood, 2016) adalah 
menjauhi segala bentuk perkumpulan, menjaga jarak dengan 
manusia, dan menghindari berbagai pertemuan yang melibatkan 
banyak orang. 
 
Gambar 2.3 soscial distancing diberlakukan di bank BNI kota 
Tegal 
3) Anjuran penggunaan masker  
Penggunaan masker secara meluas ditengah orang – orang 
sehat digunakan sebagai pengendalian sumber infeksi (digunakan 
oleh orang yang terinfeksi) atau pencegahan COVID-19 
(digunakan oleh orang sehat). Selain tenaga kesehatan cukup 
menggunakan masker non medis yang terbuat dari kain dan 
semacamnya. Anjuran ini di keluarkan oleh WHO dan di teruskan 
oleh pemerintah Indonesia. 
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Gambar 2.4 Konferensi Pers Gugus Tugas Percepatan 
Penanganan Covid-19 
 
2. Definisi Jalan  
Menurut (UU No. 38 tahun 2004 tentang Jalan, 2004 Pasal 1 Ayat 4) 
Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, 
termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan 
bagi lalu lintas yang berada pada permukaan tanah dan atau air, serta di 
atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. 
a. Menurut sistem jaringan jalan  
1) Sistem jaringan jalan primer merupakan sistem jaringan jalan 
dengan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk pengembangan 
semua wilayah di tingkat nasional, dengan menghubungkan semua 
simpul jasa distribusi yang berwujud pusat-pusat kegiatan.  
2) Sistem jaringan jalan sekunder merupakan sistem jaringan jalan 
dengan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk masyarakat di 
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dalam kawasan perkotaan. Pada jalan Pantura yaitu merupakan 
system jaringan primer, sedangkan pada jalan Ahmad Yani dan 
jalan RA Kartini mewakili system jaringan jalan sekunder.   
b. Menurut fungsinya 
1) Jalan arteri merupakan jalan umum yang berfungsi melayani dengan 
ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rerata tinggi, dan jumlah jalan 
masuk dibatasi secara berdaya guna.  
2) Jalan kolektor merupakan jalan umum yang berfungsi melayani 
angkutan pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan jarak 
sedang, kecepatan rerata sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi. 
3) Jalan lokal merupakan jalan umum yang berfungsi melayani 
angkutan setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat, dan kecepatan 
rerata rendah. 
4) Jalan lingkungan merupakan jalan umum yang berfungsi melayani 
angkutan lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat, dan 
kecepatan rerata rendah.  
Menurut fungsinya untuk jalan Pantura merupakan jalan arteri 
sedangkan pada jalan Ahmad Yani masuk kedalan jalan kolektor dan 
jalan RA Kartini masuk kedalam jalan lokal.  
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c. Menurut statusnya  
1) Jalan nasional merupakan jalan arteri dan jalan kolektor dalam 
sistem jaringan jalan primer yang menghubungkan antar ibukota 
provinsi, dan jalan strategis nasional serta jalan tol.  
2) Jalan provinsi merupakan jalan kolektor dalam sistem jaringan 
jalan primer yang menghubungkan ibukota provinsi dengan ibukota 
kabupaten/kota, atau antar ibukota kabupaten/kota, dan jalan 
strategis provinsi.  
3) Jalan kabupaten merupakan jalan lokal dalam sistem jaringan jalan 
primer yang menghubungkan ibukota kabupaten dengan ibukota 
kecamatan, antar ibukota kecamatan, ibukota kabupaten dengan 
pusat kegiatan lokal, antar pusat kegiatan lokal, serta jalan umum 
dan sistem jaringan sekunder dalam wilayah kabupaten, dan jalan 
strategis kabupaten.  
4) Jalan kota merupakan jalan umum dalam sistem jaringan jalan 
sekunder yang menghubungkan antar pusat pelayanan dalam kota, 
menghubungkan pusat pelayanan dengan persil, menghubungkan 
antar persil, serta menghubungkan antar pusat pemukiman yang 
berada di dalam kota. 
5) Jalan desa merupakan jalan umum yang menghubungkan kawasan 
dan atau antar pemukiman di dalam desa, serta jalan lingkungan. 
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Menurut statusnya jalan Pantura merupakan jalan Nasional 
sedangkan untuk jalan Ahmad Yani dan jalan RA Kartini masuk kedalan 
jalan Kabupaten atau Kota.  Sedangkan dalam penelitian ini untuk jalan 
provinsi tidak diteliti karna keterbatasan waktu dan tenaga.  
3. Kinerja Lalu Lintas 
Kinerja ruas jalan merupakan suatu pengukuran kuantitatif yang 
menggambarkan kondisi tertentu yang terjadi pada suatu ruas jalan. 
Umumnya dalam menilai suatu kinerja jalan dapat dilihat fdari kapasitas 
derajat kejenuhan DS, Kecepatan rata-rata, Waktu perjalanan, Tundaan 
dan Antrian melalui suatu kajian mengenai kinerja ruas jalan. Ukuran 
kualitatif yang menerangkan kondisi operasional dalam arus lalu lintas dan 
perspepsi pengemudi tentang kualitas berkendaraan dinyatakan dengan 
tingkat pelayanan ruas jalan. 
4. Karakteristik Lalu Lintas  
Ada beberapa cara yang dipakai para ahli lalu lintas untuk 
mendefinisikan arus lalu lintas, tetapi ukuran dasar yang sering digunakan 
adalah konsentrasi aliran dan kecepatan. Aliran dan volume sering 
dianggap sama, meskipun istilah aliran lebih tepat untuk menyatakan arus 
lalu lintas dan mengandung pengertian jumlah kendaraan yang terdapat 
dalam ruang yang diukur dalam satu interval waktu tertentu. Konsentrasi 
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dianggap sebagai jumlah kendaraan pada suatu panjang jalan tertentu, 
tetapi konsentrasi ini kadang-kadang menunjukkan kerapatan (kepadatan). 
Arus lalu lintas terbentuk dari pergerakan individu pengendara dan 
kenderaan yang melakukan interaksi antara yang satu dengan yang lainnya 
pada suatu ruas jalan dan lingkungannya. Karena persepsi dan kemampuan 
idividu pengemudi mempunyai sifat yang berbeda maka perilaku 
kenderaan arus lalu lintas tidak dapat diseragamkan, lebih lanjut arus lalu 
lintas akan mengalami perbedaan karakteristik akibat dari perilaku 
pengemudi yang berbeda yang dikarenakan oleh karakteristik lokal dan 
kebiasaan pengemudi. Arus lalu lintas pada suatu ruas jalan 
karakteristiknya akan bervariasi baik berdasar lokasi maupun waktunya. 
Oleh karena itu perilaku pengemudi akan berpengaruh terhadap perilaku 
arus lalu lintas 
Terdapat beberapa variable atau ukuran dasar yang digunakan untuk 
menjelaskan arus lalu lintas. Tiga variable utama adalah volume (q), 
kecepatan (v), dan kepadatan (k). Variable lainnya yang digunakan dalam 
analisis lalu lintas adalah headway (h), spacing (s), dan occupancy (R). 
5. Volume Lalu Lintas  
Pengertian lalu lintas menurut (Poerwadarminta, 2003) menyatakan 
bahwa lalu lintas adalah berjalan bolak balik, hilir mudik dan perihal 
perjalanan di jalan dan sebagainya serta berhubungan antara sebuah tempat 
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dengan tempat lainnya. Sedangkan disebutkan dalam (Undang-Undang 
Lalu Lintas No.14/1992 yang telah diberbaharui No.22/2009, n.d.) di 
artikan sebagai gerak kendaraan dan orang di ruang lalu lintas jalan. 
Ruang lalu lintas itu sendiri adalah prasarana yang berupa jalan dan 
fasilitas pendukung dan diperuntukkan bagi gerak pindah kendaraan, orang 
dan atau barang. Di dalam lalu lintas memiliki 3 (tiga) sistem komponen 
yang antara lain adalah manusia, kendaraan dan jalan yang saling 
berinteraksi dalam pergerakan kendaraan. 
Volume adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu titik tertentu 
dalam suatu ruas jalan tertentu dalam satu satuan waktu tertentu, biasa 
dinyatakan dalam satuan kend/jam. Volume merupakan sebuah peubah 
(variabel) yang paling penting pada teknik lalu lintas dan pada dasarnya 
merupakan proses perhitungan yang berhubungan dengan jumlah gerakan 
per satuan waktu pada lokasi tertentu. Jumlah pergerakan yang dihitung 
dapat meliputi hanya tiap macam moda lalu lintas saja, seperti pejalan 
kaki, mobil, bis, atau mobil barang, atau kelompok– kelompok campuran 
moda. Periode – periode waktu yang dipilih tergantung pada tujuan studi 
dan konsekuensinya, tingkatan ketepatan yang dipersyaratkan akan 
menentukan frekuensi, lama, dan pembagian arus tertentu.  
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a. Cara Mencari Volume  
Perhitungan volume lalu-lintas yakni dengan mengalikan jumlah setiap 
jenis kendaraan kedalam konversi satuan mobil penumpang (smp). 
Selanjutnya besar volume lalu-lintas dalam satuan mobil penumpang 
dikelompokkan dalam kelompok jumlah total dari seluruh kendaraan dan 
kelompok jumlah total kendaraan bermotor. Besar nilai volume lalulintas ini 
sebagai satu variable dalam analisa studi hubungan volumekecepatan dari 
masing-masing model pendekatan yang akan dibahas. 
Tipe informasi volume Lalu lintas pun dibedakan menjadi beberapa 
golongan diantaranya :  
1) Annual Total Traffic Volume digunakan untuk :  
a) Mengukur dan menetapkan arah kenaikan volume lalu lintas.  
b) Menentukan perjalanan tahunan untuk pembiayaan.  
c) Menghitung nilai kecelakaan.  
d) Menaksir pendapatan dari pemakai jalan.  
2) AADT/ADT (Average anual daily traffic / Annual Daily traffic) digunakan 
untuk: 
a) Aktifitas perjalanan jalan raya seperti penentuan jalan menerus, rute 
jalan terbaik, dan lain-lain. 
b) Peak Hour Volume  
c) Perancangan geometrik untuk lebar jalur, persimpangan, dan lainlain.  
d) Menentukan efisiensi kapasitas.  
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e) Penempatan alat pengatur lalu lintas seperti rambu, marka, lampu, dan 
lain-lain.  
f) Klasifikasi jalan raya.  
3) Classified Volume (tipe, berat, dimensi dan jumlah as kendaraan) 
digunakan untuk : 
a) Perancangan tempat berbalik arah, kebebasan jalan, dan 
kelandaian.  
b) Perancangan struktur perkerasan jalan dan jembatan.  
4) Intersectional Volume Counters digunakan untuk :  
a) Jumlah lalu lintas yang memasuki persimpangan.  
b) Jumlah lalu lintas yang melakukan setiap kemungkinan gerakan   
berbelok. 
c) Jumlah lalu lintas pada periode tertentu,  
d) Klasifikasi kendaraan. 
Satuan volume lalu–lintas yang umum digunakan adalah volume lalu-
lintas harian rata – rata. Lalu–lintas harian rata – rata adalah volume lalu– 
lintas rata – rata dalam satu hari. Dari cara memperoleh data dikenal dua jenis 
lalu–lintas harian rata – rata yaitu Lalu–lintas Harian Rata – rata Tahunan 
(LHRT) dan Lalu–lintas Harian Rata – rata (LHR). 
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LHRT adalah Jumlah lalu–lintas kendaraan rata – rata yang melewati 
satu jalur jalan selama 24 jam dan diperoleh dari data selama satu tahun 
penuh (Sukirman, 1994) : 
LHRT = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑎𝑙𝑢 𝑙𝑖𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
365
 
LHRT dinyatakan dalam smp / hari / dua arah atau kendaraan / hari / dua 
arah untuk jalan dua jalur dua arah. Smp / hari / satu arah atau kendaraan / 
hari / satu arah untuk jalan berlajur banyak dengan median. LHR adalah hasil 
bagi jumlah kendaraan yang diperoleh selama pengamatan dengan lamanya 
pengamatan.  (Sukirman, 1994) 
 
LHR = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑎𝑙𝑢 𝑙𝑖𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
  
 
Rumus yang digunakan dalam menghitung Volume Lalu lintas adalah 
sebagai berikut : 
Q = 
𝑁
𝑇
  
keterangan :  
Q = volume kendaraan ( kendaraan / jam ) 
              N = jumlah kendaraan yang lewat ( kendaraan )  
T = waktu atau periode pengamatan ( jam ) 
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Tabel 2.1 Ekivalensi Kendaraan Penumpang (emp) untuk Jalan Perkotaan Tak Terbagi 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 
Berbagai jenis kendaraan diekivalensikan ke satuan mobil penumpang 
dengan menggunakan faktor ekivalensi mobil penumpang (emp), emp adalah 
faktor yang menunjukkan berbagai tipe kendaraan dibandingkan dengan 
kendaraan ringan. Nilai emp untuk berbagai jenis tipe kendaraan dapat dilihat 
pada Tabel 2.1 dan 2.2 
 
 
 
 
 
  
Arus lalu lintas 
 Emp 
Tipe jalan Total dua arah  MC 
Jalan tak terbagi (kend/jam) HV Lebar jalur lalu lintas 
 Wc (m) 
   <6 >6 
Dua lajur tak 
terbagi  
(2/2 UD) 
0 
>1800 
1,3 
1,2 
0,5 
0,35 
0,4 
0,25 
Empat lajur tak 
terbagi  
(4/2 UD) 
0 
>3700 
1,3 
1,2 
0,4 
0,25 
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Tabel 2.2 Ekivalensi Kendaraan Penumpang (emp) untuk Jalan Perkotaan Terbagi 
dan Satu Arah 
Tipe jalan : Arus lalu lintas per 
lajur 
 Emp 
Jalan Satu Arah dan 
Jalan Terbagi 
(kend/jam) HV MC 
Dua lajur satu arah 
(2/1)  
Empat lajur terbagi 
(4/2 D) 
0 
 
>1050 
1,3 
 
1,2 
0,4 
 
0,25 
Tiga lajur satu arah 
(3/1)  
Enam lajur terbagi (6/2 
D) 
0 
 
>1100 
1,3 
 
1,2 
0,4 
 
0,25 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 
b. Karakteristik Kendaraan  
Karakteristik kendaraan berdasarkan fisiknya dibedakan berdasarkan 
pada dimensi, berat, dan kinerja. Dimensi kendaraan mempengaruhi : lebar 
lajur lalu lintas, lebar bahu jalan yang diperkeras, panjang dan lebar ruang 
parkir. Dimensi kendaraan adalah : lebar, panjang, tinggi, radius putaran, 
dan 13 daya angkut. 
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Tabel 2.3 Klasifikasi Kendaraan 
Jenis kendaraan Definisi Dimensi Ensi 
 
 
 Lebar Panjang 
Kendaraan Ringan Kendaraan ringan 
(LV=Light Vehicle) 
Kendaraan bermotor 
dua as beroda empat 
2,1 5,8 
Kendaraan Berat Kendaraan berat (HV 
= Heavy Vehicle) 
Kendaraan bermotor 
dengan lebih dari 4 
roda  
2,4 9 
Becak Kendaraan bermotor 
dengan tiga roda  
1,2 1,5 
Sumber : Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota 1997 
c. Komposisi Lalu Lintas  
Di dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia (Direktorat Jenderal Bina 
Marga, 1997). Nilai arus lalu lintas mencerminkan komposisi lalu lintas, 
dengan menyatakan arus lalu lintas dalam satuan mobil penumpang (smp). 
Semua nilai arus lalu lintas (per arah dan total) diubah menjadi satuan 
mobil penumpang (smp) dengan menggunakan ekivalensi mobil 
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penumpang (emp) yang diturunkan secara empiris untuk tipe kendaraan 
berikut :  
1) Kendaraan ringan (LV)  mobil penumpang, minibus, pik-up, truk kecil 
dan jeep. 
2) Kendaraan berat (HV)  truk dan bus. 
3) Sepeda Motor (MC). 
Ekivalensi mobil penumpang (emp) untuk masing-masing tipe 
kendaraan tergantung pada tipe jalan dan arus lalu lintas total yang 
dinyatakan dalam kend/jam. Semua nilai emp untuk kendaraan yang 
berbeda ditunjukkan dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 2.4 Ekivalensi Mobil Penumpang (emp) Untuk Jalan Perkotaan 
 
Tipe Jalan 
Arus Lalu Lintas 
Total Dua Arah 
 Emp  
 (kend/jam) HV MC 
Empat Lajur Dua 0 1,3 0,4 
Arah Terbagi 
(4/2D) 
≥ 1050 1,2 0,25 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997 
Keterangan: 
 HV : kendaraan berat : kendaraan bermotor dengan jarak as lebih dari 
3,50 m, biasanya beroda lebih dari 4 (termasuk bus, truk 2 as, truk 3 as 
dan truk kombinasi)  
MC : Sepeda motor : kendaraan bermotor beroda dua atau tiga.  
Sumber:  
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6. Kapasitas Jalan  
Kapasitas jalan adalah kemampuan maksimum jalan untuk dapat 
melewatkan kendaraan yang akan melintas pada suatu jalan raya, baik itu 
untuk satu arah maupun dua arah pada jalan raya satu jalur maupun banyak 
jalur pada satuan waktu tertentu, dibawah kondisi jalan dan lalu lintas yang 
umum. Dimana kapasitas jalan tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi 
jalan yang mencakup geometrik dan tipe fasilitas lalu lintas (karakteristik 
dan komponen arus lalu lintas), kontrol keadaan (kontrol desain 
perelengkapan, peraturan lalu lintas) dan tingkat pelayanan. 
Dalam teknik lalu lintas dikenal tiga macam kapasitas:  
a. Kapasitas dasar adalah jumlah kendaraan maksimum yang dapat 
melewati sautu ruas jalan selama satu jam pada kondisi jalan dan lalu 
lintas yang dianggap ideal. 
b. Kapasitas rencana adalah jumlah kendaraan maksimum yang 
direncanakan yang dapat melewati suatu ruas jalan yang direncanakan 
selama satu jam pada kondisi lalu lintas yang dapat dipertahankan 
sesuai dengan tingkat pelayanan jalan tertentu, artinya kepadatan dan 
gangguan lalu lintas yang terjadi pada arus lalu lintas dalam batas-batas 
yang ditetapkan. Besaran kapasitas ini merupakan suatu besaran yang 
ditetapkan sedemikian, sehingga lebih rendah dari kapasitas aktual. 
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Kapasitas ini ditetapkan untuk keperluan perencanaan suatu jalan untuk 
menampung volume rencana jalan. 
Kapasitas mungkin adalah jalan yang sebenarnya diartikan 
sebagai jumlah kendaraan maksimum yang masih mungkin untuk 
melewati suatu ruas jalan dalam periode waktu tertentu pada kondisi 
jalan raya dan lalu lintas yang umum. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kapasitas jalan antara lain:  
1) Faktor jalan, seperti lebar lajur, kebebasan lateral, bahu jalan, ada 
median atau tidak, kondisi permukaan jalan, alinyemen, kelandaian 
jalan, trotoar dan lain-lain.  
2) Faktor lalu lintas, seperti komposisi lalu lintas, volume, distribusi 
lajur, dan gangguan lalu lintas, adanya kendaraan tidak bermotor, 
gangguan samping, dan lain - lain.  
3) Faktor lingkungan, seperti misalnya pejalan kaki, pengendara 
sepeda, binatang yang menyeberang, dan lain-lain. 
Kapasitas adalah volume maksimum kendaran yang dapat 
diharapkan untuk melalui suatu potongan jalan pada periode waktu 
tertentu untuk kondisi tertentu. Kapasitas lebih dikenal dengan “Daya 
tampung maksimal” suatu ruas jalan terhadap volume lalu lintas yang 
melintas. Kapasitas jalan berbeda-beda kemampuannya, 
tergantung/dipengaruhi lebar dan penggunaan jalan tersebut (satu atau 
 
 
 
24 
 
  
dua arah). Nilai kapasitas/daya tampung suatu ruas jalan dinyatakan 
dengan smp/jam (Satuan Mobil Penumpang per-jam). Perhitungan 
kapasitas untuk jalan perkotaan adalah sebagai berikut : 
 C  =  Co  x  FCw  x  FCsp  x  FCsf  x  FCcs  ( smp/jam )  
dimana : 
C : Kapasitas ( smp/jam )  
Co : Kapasitas dasar  ( smp/jam )  
FCw : Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas  
FCsp : Faktor penyesuaian pemisahan arah 
FCsf : Faktor penyesuaian hambatan samping 
FCcs : Faktor penyesuaian ukuran kota 
a) Kapasitas Dasar 
Kapasitas dasar adalah volume maksimum yang dapat melewati 
suatu potongan lajur jalan (untuk jalan multi lajur) atau suatu 
potongan jalan (untuk jalan dua lajur) pada kondisi jalan dan arus lalu 
lintas ideal. Kondisi ideal terjadi bila: 
1) Lebar lajur tidak kurang dari 3,5 m. 
2) Kebebasan lateral tidak kurang dari 1,75 m. 
3) Standar geometrik baik. 
4) Hanya mobil penumpang yang menggunakan jalan. 
5) Tidak ada batas kecepatan. 
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Kapasitas dasar jalan tergantung pada tipe jalan, jumlah lajur dan 
apakah jalan dipisah dengan pemisah fisik atau tidak, seperti 
ditunjukkan pada tabel berikut : 
Tabel 2.5 Kapasitas dasar jalan berdasarkan tipe jalan 
Tipe Jalan Kota Kapasitas Dasar (Co) Keterangan 
Empat lajur terbagi atau 
jalan satu arah 
1650 Smp/jam Per Lajur 
Empat lajur tak terbagi 1500 Smp/jam Per Lajur 
Dua lajur tak terbagi 2900 Smp/jam Kedua Arah 
Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 
1. Faktor penyesuaian lebar jalan (FCw) 
Penentuan faktor koreksi lebar jalan (FCw) didasarkan pada lebar 
jalan efektif (Wc), dapat dilihat pada tabel: 
Tabel 2.6  Faktor penyesuaian lebar jalan (FCW) 
Tipe Jalan Lebar Jalur Efektif (Wc) 
(meter) 
FCw 
 
 
Empat Lajur terbagi 
atau jalan satu arah 
Per lajur 
3 
3,25 
3,5 
3,75 
4 
 
0,92 
0,96 
1 
1,04 
1,08 
 
 
Empat lajur tak terbagi 
Per lajur 
3 
3,25 
3,5 
3,75 
 
0,91 
0,95 
1 
1,05 
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4 1,09 
 
 
 
 
Dua lajur tak terbagi 
Total dua arah 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
 
0,56 
0,87 
1 
1,14 
1,25 
1,29 
1,34 
Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 
2. Faktor penyesuaian pemisah arah (FCSP) 
Penentuan faktor koreksi untuk pembagian arah (FCSP) pada tabel 
berikut didasarkan pada kondisi lalu lintas dari kedua arah. Oleh 
karena itu faktor koreksi ini hanya berlaku untuk jalan dua arah.  
Tabel 2.7 Faktor penyesuaian pembagian arah (FCSP) 
Pemisahan arah SP 
50-50 55-45 60-40 65-35 70-30 
% - % 
Fsp 
Dua- lajur 2/2 1 0,97 0,94 0,91 0,88 
Empat-lajur 4/2 1 0,985 0,97 0,955 0,94 
Sumber  : Perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 
3. Faktor penyesuaian gangguan samping (FCSF) 
Faktor koreksi untuk gangguan samping didasarkan pada lebar 
bahu efektif (Ws) dan tingkat gangguan samping, yang dapat dilihat 
pada tabel-tabel sebagai berikut. 
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Tabel 2.8 Faktor gangguan samping 
 
 
 
 
 
Sumber  : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 
Tabel 2.9 Faktor gangguan samping dengan kerb 
Hambatan 
Samping 
FCSF 
Jarak Kerb 
5.0 1.0 1.5 2.0
Sangat rendah 0.95 0.97 0.99 1.01 
Rendah 0.94 0.96 0.98 1.00 
Sedang 0.91 0.93 0.95 0.98 
Tinggi 0.86 0.89 0.92 0.95 
Sangat tinggi 0.81 0.85 0.88 0.92 
Sumber  : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 
4. Faktor penyesuaian ukuran kota (FCS) 
Untuk menentukan nilai ukuran kota didasarkan pada data jumlah 
penduduk, dimana ukuran yang digunakan adalah jumlah penduduk 
per satu juta orang. Nilai untuk masing-masing ukuran jumlah 
penduduk adalah sebagai berikut : 
Hambatan 
Samping 
FCSF 
Lebar Bahu Jalan 
5.0 1.0 1.5 2.0
Sangat rendah 0.96 0.98 1.01 1.03 
Rendah 0.94 0.97 1.03 1.02 
Sedang 0.92 0.95 0.98 1.00 
Tinggi 0.88 0.92 0.95 0.98 
Sangat tinggi 0.84 0.88 0.92 0.96 
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Tabel 2.10 Nilai ukuran kota 
Ukuran Kota (juta penduduk) Fcs 
<0.1 0.86 
0.1 – 0.5 0.90 
0.5 – 1.0 0.94 
1.0 – 3.0 1.00 
>3 1.04 
Sumber  : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 
7. Analisis VC Ratio  
VC ratio merupakan salah satu aspek dalam mengukur parameter 
kinerja ruas jalan, dimana perbandingan arus waktu sibuk pada ruas jalan 
dengan kapasitas jalan. Dari VC ratio akan diketahui karakteristik 
pelayanan suatu ruas jalan. Dalam mengukur tingkat pelayanan 
berdasarkan VC ratio dapat dirumuskan: 
Tabel 2.11 Tingkat pelayanan Jalan berdasarkan VC Ratio 
Batas 
Lingkup V/C 
Tingkat 
Pelayanan 
Ciri-ciri arus lalu lintas 
0,0  s/d  0,19 A 
Kondisi arus bebas dengan kecepatan 
sekurang-kurangnya 80 km/jam, 
kepadatan lalu lintas sangat rendah, 
pengemudi dapat mempertahankan 
kecepatan yang diinginkannya tanpa 
atau dengan sedikit tundaan. 
0,20  s/d  0,44 B 
Kondisi arus stabil dengan kecepatan 
sekurang-kurangnya 70 km/jam, 
kepadatan lalu lintas rendah hambatan 
internal lalu lintas belum 
mempengaruhi kecepatan, pengemudi 
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Batas 
Lingkup V/C 
Tingkat 
Pelayanan 
Ciri-ciri arus lalu lintas 
masih punya cukup kebebasan untuk 
memilih kecepatannya dan lajur jalan 
yang digunakan. 
0,45  s/d  0,69 C 
Arus stabil tetapi pergerakan kendaraan 
dikendalikan oleh volume lalu lintas 
yang lebih tinggi dan kecepatan 
sekurang-kurangnya 50 km/jam, 
kepadatan lalu lintas sedang karena 
hambatan internal lalu lintas 
meningkat, pengemudi memiliki 
keterbatasan untuk memilih kecepatan, 
pindah lajur atau mendahului. 
0,70  s/d  0,84 D 
Arus mendekati tidak stabil dengan 
volume lalu lintas tinggi dan kecepatan 
sekurang-kurangnya 50 km/jam, 
kepadatan lalu lintas sedang namun 
fluktuasi volume lalu lintas dan 
hambatan temporer dapat menyebabkan 
penurunan kecepatan yang sangat 
besar, pengemudi memiliki kebebasan 
yang sangat terbatas dalam 
menjalankan kendaraan, kondisi ini 
masih ditolerir untuk waktu yang 
singkat. 
0,85  s/d  1,00 E 
Kondisi arus bebas dengan kecepatan 
sekurang-kurangnya 80 km/jam, 
kepadatan lalu lintas sangat rendah, 
pengemudi dapat mempertahankan 
kecepatan yang diinginkannya tanpa 
atau dengan sedikit tundaan. 
>1,00 F 
Arus yang dipaksakan atau macet, 
kecepatan rendah, volume dibawah 
kapasaitas. Antrian panjang dan terjadi 
hambatan - hambatan yang besar.  
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8. Level Of Service (LOS)  
Level of service (LOS) atau tingkat pelayanan jalan adalah suatu 
metode yang digunakan untuk menilai kinerja jalan yang menjadi indikator 
dari kemacetan. Suatu jalan dikategorikan mengalami kemacetan apabila 
hasil penghitungan LOS menghasilkan nilai mendekati 1. Dalam 
menghitung LOS disuatu ruas jalan, terlebih dahulu harus mengetahui 
kapasitas dasar, faktor penyesuaian lebar jalan, faktor penyesuaian 
pemisah arah, faktor penyesuaian hambatan samping dan faktor 
penyesuaian ukuran kota. Kapasitas jalan (C) adalah jumlah kendaraan 
maksimal yang ditampung diruas jalan selama kondisi tertentu (Direktorat 
Jenderal Bina Marga, 1997).  
Volume adalah jumlah kendaraan yang melalui suatu titik pada 
suatu jalur gerak persatuan waktu yang biasanya digunakan satuan 
kendaraan per waktu (Morlok, 1978) satuan yang digunakan dalam 
menghitung volume lalu lintas (V) adalah satuan mobil penumpang 
(SMP). Untuk menunjukan volume lalulintas pada suatu ruas jalan maka 
dilakukan dengan pengalihan jumlah kendaraan yang menggunakan ruas 
jalan tersebut dengan faktor ekivalensi mobil penumpang (EMP).  
Level of service (LOS) diketahui dengan melakukan pergitungan 
perbandingan antara volume lalulintas dengan kapasitas dasar jalan (V/C). 
dengan melakukan perhitungan terhadap nilai LOS, maka dapat diketahui 
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klasifikasi jalan atau tingkat pelayananpada suatu ruas jalan tertentu. 
Adapuin standar nilai LOS dalam menentukan klasifikasi jalan. 
9. Kecepatan  
Kecepatan adalah tingkat pergerakan lalu-lintas atau kendaraan 
tertentu yang sering dinyatakan dalam kilometer per jam atau mil per jam. 
Terdapat dua kategori kecepatan rata-rata. Yang pertama adalah kecepatan 
waktu rata-rata (time mean speed) yaitu rata-rata dari sejumlah kecepatan 
pada lokasi tertentu. Yang kedua adalah kecepatan ruang rata- rata (space 
mean speed) atau kecepatan perjalanan (travel speed) yang mencakup 
waktu perjalanan dan hambatan. Kecepatan ruang rata-rata dihitung 
berdasarkan jarak perjalanan dibagi waktu perjalanan pada jalan tertentu. 
Kecepatan ini dapat ditentukan melalui pengukuran waktu perjalanan dan 
hambatan. Untuk penelitian ini menggunakan kecepatan titik (Spot Speed).   
1. Kecepatan titik (Spot Speed) adalah kecepatan sesaat 
kendaraan  pada titik/lokasi jalan tertentu. 
𝑉 =
𝐷
𝑇
 
Dengan,  
V = Kecepataan sesaat (Km/jam) 
D = Panjang segmen (meter) 
T = Waktu yang diperlukan kendaraan melewati segme (detik) 
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A B
C D
A B
 
Gambar 2.5 rekayasa survey spot speed  
2. Kecepatan Arus Bebas 
Kecepatan arus bebas (FV) didefinisikan sebagai kecepatan 
pada tingkat arus nol, yaitu kecepatan yang akan dipilih pengemudi 
jika mengendarai kendaraan bermotor tanpa dipengaruhi oleh 
kendaraan bermotor lain di jalan. Kecepatan arus bebas diamati 
melalui pengumpulan data lapangan, dimana hubungan antara 
kecepatan arus bebas dengan kondisi geometrik dan lingkungan 
ditentukan oleh metoda regresi. Kecepatan arus bebas kendaraan 
ringan dipilih sebagai kriterian dasar untuk kinerja segmen jalan 
pada arus = 0. Kecepatan arus bebas untuk kendaraan berat dan 
sepeda motor juga diberikan sebagai referensi. Kecepatan arus 
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bebas untuk mobil penumpang biasanya 10-15% lebih tinggi dari 
tipe kendaraan lainnya. 
Persamaan untuk penentuan kecepatan arus bebas mempunyai  bentuk 
umum sebagai berikut : 
𝐹𝑉 = (𝐹𝑉0  +  𝐹𝑉𝑊) × 𝐹𝐹𝑉𝐶𝑆 ×  𝐹𝐹𝐶𝑠 
Dimana : 
FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada kondisi 
lapangan (km/jam) 
FV0 = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada jalan 
yang diamati 
FVW = Penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan (km/jam) 
 FFVSF = Faktor penyesuaian untuk hambatan samping  
FFVCS = Faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota 
 Adapun beberapa tabel untuk menentukan nilai faktor yang 
berpengaruh pada besarnya kecepatan arus bebas yang akan ditentukan 
adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2.12 Kecepatan Arus Bebas Dasar (FV0) 
 
Tipe Jalan 
Kecepatan Arus 
Kendaraan 
Ringan 
Kendaraan 
Berat 
Sepeda 
Motor 
Semua 
Kendaraan 
LV HV MC (rata-rata) 
Enam-lajur terbagi (6/2 
D) atau 
Tiga lajur satu-arah (3/1) 
 
61 
 
52 
 
48 
 
57 
Empat-lajur terbagi (4/2 
D) atau 
Dua-lajur-satu-arah (2/1) 
 
57 
 
50 
 
47 
 
55 
Empat-lajur-tak terbagi (4/2 
UD) 
53 46 43 51 
Empat-lajur tak terbagi (2/2 
UD) 
44 40 40 42 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 
Tabel 2.13 Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk Lebar Jalur Lalu-Lintas  
( FVW) 
Tipe Jalan  
Lebar jalur lalu-
lintas  
FVW 
efektif (Wc) (m) (Km/Jam) 
Empat Lajur terbagi  
Per Lajur    
3,00 -4 
3,35 -2 
atau jalan satu arah 3,50 0 
3,75 2 
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4,00 4 
Empat Lajur - tak 
terbagi  
Per Lajur    
3,00 -4 
3,35 -2 
  3,50 0 
3,75 2 
4,00 4 
  
Total   
5 -9,5 
6 -3 
Dua lajur - tak terbagi 7 0 
8 3 
9 4 
10 6 
11 7 
               Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 
 
Tabel 2.14 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk 
Hambatan Samping (FFVSF) 
 
Tipe jalan 
Kelas hambatan 
Faktor penyesuaian hambatan samping 
dan bahu 
Samping (SCF) ≤ 0,5 m ≤ 1,0 m ≤ 1,5 m ≤ 2 m 
 
Empat-lajur 
Terbagi (4/2 
D) 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
1,02 
0,98 
0,94 
1,03 
1 
0,97 
1,03 
1,02 
1 
1,04 
1,03 
1,02 
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Sangat tinggi 
0,89 
0,84 
0,93 
0,88 
0,96 
0,92 
0,99 
0,96 
 
 
Empat-lajur 
tak-terbagi 
(4/2 UD) 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
1,02 
0,98 
0,94 
0,89 
0,84 
1,03 
1 
0,97 
0,93 
0,88 
1,03 
1,02 
1 
0,96 
0,92 
1,04 
1,03 
1,02 
0,99 
0,96 
 
Tabel 2.15 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk 
Hambatan Samping (FFVSF) 
Tipe jalan Kelas hambatan 
Faktor penyesuaian hambatan samping 
dan bahu 
 Sangat rendah 1 1,01 1,01 1,01 
Dua lajur-tak 
terbagi (2/2 
Rendah 0,96 0,98 0,99 1 
UD) atau Sedang 0,91 0,93 0,96 0,99 
Jalan satu 
arah 
Tinggi 0,82 0,86 0,9 0,95 
 Sangat tinggi 0,73 0,79 0,85 0,91 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 
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Tabel 2.16 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk 
Ukuran Kota (FFVCS) 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 
10. Kepadatan 
Kepadatan yaitu jumlah kendaraan pada satu satuan panjang jalan pada 
saat tertentu dalam satu lajur. Kepadatan lalu lintas secara tidak langsung 
mencerminkan jarak antara masing-masing kendaraan. Kepadatan 
(density) dinyatakan dalam kendaraan/km. Kepadatan lalu lintas dapat 
diperhitungkan dengan mengunakan persamaan : 
 
k = 
𝑞
𝑢
 ………………………… 
Dimana :  
k = kecepatan (kend/km); 
q = Volume (kend/jam);   
µ = Kecepatan (km/jam). 
Ukuran Kota (Juta Penduduk) Faktor Penyesuaian untuk ukran kota 
<0,1 0,9 
0,1-0,5 0,93 
0,5-1,0 0,95 
1,0-3,0 1 
>3,0 1,03 
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11. Cara Menentukan Sampel 
Teknik sampling dapat didefinisikan sebagai teknik atau metode untuk 
memilih dan mengambil unsur-unsur atau anggota-anggota 
dari populasi untuk digunakan sebagai sampel secara representatif. 
Dalam studi statistik, metode pengambilan sampel merujuk pada 
bagaimana kita memilih anggota dari populasi yang akan di dalam 
penelitian. Jika sampel tidak dipilih secara acak, mungkin akan bias dalam 
beberapa cara dan data mungkin tidak mewakili populasi. 
Dengan kata lain, pengambilan sampel merupakan pemilihan subset 
(sampel statistik) individu dari dalam populasi statistik untuk 
memperkirakan karakteristik seluruh populasi. Dua keuntungan 
pengambilan sampel adalah biaya yang lebih rendah dan pengumpulan 
data yang lebih cepat daripada mengukur seluruh populasi. 
Cara Pengambilan Sampel bermacam-macam tergantung jenis 
penelitian yang akan dilakukan. Secara garis besar, metode pengambilan 
sampel terdiri dari 2 kelas besar yaitu : 
a. Probability Sampling (Random Sample) 
b. Non- Probability Sampling (Non-Random Sample). 
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Kedua jenis tersebut terdiri dari pengambilan secara acak dan 
pengambilan sampel tidak acak. Kedua jenis ini juga memiliki sub – sub 
lain yang diantaranya adalah purposive sampling, snowball samping, 
cluster sampling dll. 
a) Probability sampling adalah Metode pengambilan sampel secara 
random atau acak. Dengan cara pengambilan sampel ini. Seluruh 
anggota populasi diasumsikan memiliki kesempatan yang sama 
untuk terpilih menjadi sampel penelitian. Metode ini terbagi 
menjadi beberapa jenis yang lebih spesifik, antara lain: 
1) Pengambilan Sampel Acak Sederhana (Simple Random 
Sampling) 
Pengambilan sampel acak sederhana disebut juga Simple 
Random Sampling. teknik penarikan sampel menggunakan cara 
ini memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota 
populasi untuk menjadi sampel penelitian. Cara pengambilannya 
menggunakan nomor undian. 
Terdapat 2 pendapat mengenai metode pengambilan sampel 
acak sederhana. Pendapat pertama menyatakan bahwa setiap 
nomor yang terpilih harus dikembalikan lagi sehingga setiap 
sampel memiliki prosentase kesempatan yang sama. Pendapat 
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kedua menyatakan bahwa tidak diperlukan pengembalian pada 
pengambilan sampel menggunakan metode ini. Namun, metode 
yang paling sering digunakan adalah Simple Random Sampling 
dengan pengembalian. Kelebihan metode ini yaitu dapat 
mengurangi bias dan dapat mengetahui standard error penelitian. 
Sementara kekurangannya yaitu tidak adanya jaminan bahwa 
sampel yang terpilih benar-benar dapat merepresentasikan 
populasi yang dimaksud. 
Contoh Pengambilan Sampel Metode Acak Sederhana: 
Dalam suatu penelitian dibutuhkan 30 sampel, sedangkan 
populasi penelitian berjumlah 100 orang. Selanjutnya peneliti 
membuat undian untuk mendapatkan sampel pertama. 
Setelah mendapatkan sampel pertama, maka nama yang 
terpilih dikembalikan lagi agar populasi tetap utuh sehingga 
probabilitas responden berikutnya tetap sama dengan responden 
pertama. Langkah tersebut kembali dilakukan hingga jumlah 
sampel memenuhi kebutuhan penelitian. 
2) Pengambilan Sampel Acak Sistematis  (Systematic Random 
Sampling)  
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Metode pengambilan acak sistematis menggunakan interval 
dalam memilih sampel penelitian. Misalnya sebuah penelitian 
membutuhkan 10 sampel dari 100 orang, maka jumlah kelompok 
intervalnya 100/10=10. Selanjutnya responden dibagi ke dalam 
masing-masing kelompok lalu diambil secara acak tiap kelompok. 
Contoh Sampel Acak Sistematis adalah pengambilan sampel 
pada setiap orang ke-10 yang datang ke puskesmas. Jadi setiap 
orang yang datang di urutan 10,20,30 dan seterusnya maka itulah 
yang dijadikan sampel penelitian. 
3) Pengambilan Sampel Acak Berstrata (Stratified Random 
Sampling) 
Metode Pengambilan sampel acak berstrata mengambil sampel 
berdasar tingkatan tertentu. Misalnya penelitian mengenai 
motivasi kerja pada manajer tingkat atas, manajer tingkat 
menengah dan manajer tingkat bawah. Proses pengacakan diambil 
dari masing-masing kelompok tersebut. 
4) Pengambilan Sampel Acak Berdasar Area (Cluster Random 
Sampling) 
Cluster Sampling adalah teknik sampling secara berkelompok. 
Pengambilan sampel jenis ini dilakukan berdasar kelompok / area 
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tertentu. Tujuan  metode Cluster Random Sampling antara lain 
untuk meneliti tentang suatu hal pada bagian-bagian yang berbeda 
di dalam suatu instansi. 
Misalnya, penelitian tentang kepuasan pasien di ruang rawat 
inap, ruang IGD, dan ruang poli di RS A dan lain sebagainya. 
5) Teknik Pengambilan Sampel Acak Bertingkat (Multi Stage 
Sampling) 
Proses pengambilan sampel jenis ini dilakukan secara 
bertingkat. Baik itu bertingkat dua, tiga atau lebih. 
Misalnya -> Kecamatan -> Gugus -> Desa -> RW – RT 
b) Non- probability sampling adalah teknik sampling yang memberi 
peluang atau kesempatan tidak sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel.  
1)  Purposive Sampling 
Purposive Sampling adalah teknik sampling yang cukup 
sering digunakan. Metode ini menggunakan kriteria yang telah 
dipilih oleh peneliti dalam memilih sampel. Kriteria pemilihan 
sampel terbagi menjadi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria 
inklusi merupakan kriteria sampel yang diinginkan peneliti 
berdasarkan tujuan penelitian. Sedangkan kriteria eksklusi 
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merupakan kriteria khusus yang menyebabkan calon responden 
yang memenuhi kriteria inklusi harus dikeluarkan dari kelompok 
penelitian. Misalnya, calon responden mengalami penyakit 
penyerta atau gangguan psikologis yang dapat memengaruhi hasil 
penelitian. 
 Contoh Purposive Sampling: penelitian tentang nyeri pada 
pasien diabetes mellitus yang mengalami luka pada tungkai kaki. 
Maka kriteria inklusi yang dipakai antara lain 
Penderita Diabetes Melitus dengan luka gangrene (luka 
pada tungkai kaki) Usia 18-59 tahun Bisa membaca dan menulis 
Kriteria eksklusi: 
Penderita Diabetes Melitus yang memiliki penyakit penyerta 
lainnya seperti gangguan ginjal, gagal jantung, nefropati, dan lain 
sebagainya. 
Penderita Diabetes Melitus yang mengalami gangguan 
kejiwaan. 
a) Snowball Sampling 
Snowball Sampling adalah teknik pengambilan sampel 
berdasarkan wawancara atau korespondensi. Metode ini 
meminta informasi dari sampel pertama untuk mendapatkan 
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sampel berikutnya, demikian secara terus menerus hingga 
seluruh kebutuhan sampel penelitian dapat terpenuhi. 
Metode pengambilan sampel Snowball atau Bola salju 
ini sangat cocok untuk penelitian mengenai hal-hal yang 
sensitif dan membutuhkan privasi tingkat tinggi, misalnya 
penelitian tentang kaum waria, penderita HIV, dan 
kelompok khusus lainnya. 
b)  Accidental Sampling 
Pada metode penentuan sampel tanpa sengaja 
(accidental) ini, peneliti mengambil sampel yang kebetulan 
ditemuinya pada saat itu. Penelitian ini cocok untuk 
meneliti jenis kasus penyakit langka yang sampelnya sulit 
didapatkan. 
Contoh penggunan metode ini, peneliti ingin meneliti 
tentang penyakit Steven Johnson Syndrom yaitu penyakit 
yang merusak seluruh mukosa atau lapisan tubuh akibat 
reaksi tubuh terhadap antibiotik. 
Kasus Steven Johnson Syndrome ini cukup langka dan 
sulit sekali menemukan kasus tersebut. Dengan demikian, 
peneliti mengambil sampel saat itu juga, saat menemukan 
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kasus tersebut. Kemudian peneliti melanjutkan pencarian 
sampel hingga periode tertentu yang telah ditentukan oleh 
peneliti. 
Tehnik pengambilan sampel dengan cara ini juga cocok 
untuk penelitian yang bersifat umum, misalnya seorang 
peneliti ingin meneliti kebersihan Kota Bandung. 
Selanjutnya dia menanyakan tentang kebersihan Kota 
Bandung pada warga Bandung yang dia temui saat itu. 
c)  Quota Sampling 
Metode pengambilan sampel ini disebut juga Quota 
Sampling. Tehnik sampling ini mengambil jumlah sampel 
sebanyak jumlah yang telah ditentukan oleh peneliti. 
Kelebihan metode ini yaitu praktis karena sampel penelitian 
sudah diketahui sebelumnya, sedangkan kekurangannya 
yaitu bias penelitian cukup tinggi jika menggunakan metode 
ini. 
Teknik pengambilan sampel dengan cara ini biasanya 
digunakan pada penelitian yang memiliki jumlah sampel 
terbatas. Misalnya, penelitian pada pasien lupus atau 
penderita penyakit tertentu. Dalam suatu area terdapat 10 
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penderita lupus, maka populasi tersebut dijadikan sampel 
secara keseluruhan , inilah yang disebut sebagai Total 
Quota Sampling. 
d) Teknik Sampel Jenuh 
Teknik Sampling Jenuh adalah teknik penentuan 
sampel yang menjadikan semua anggota populasi sebagai 
sampel. dengan syarat populasi yang ada kurang dari 30 
orang. 
Cara menentukan sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah pengambilan sampel acak sistematis 
metode pengambilan sampel acak sistematis menggunakan 
interval dalam memilih sampel penelitian. Misalnya sebuah 
penelitian membutuhkan 10 sampel dari 100 orang, maka 
jumlah kelompok intervalnya 100/10=10. Selanjutnya 
responden dibagi ke dalam masing-masing kelompok lalu 
diambil secara acak tiap kelompok. Contoh sampel acar 
sistematis adalah pengambilan pada orang ke-10 yang 
datang ke puskesmas. Jadi setiap orang yang datang di 
urutan 10,20,30 dan seterusnya maka itulah yang dijadikan 
sampel penelitian. 
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B. TINJAUAN PUSTAKA 
Untuk melengkapi penelitian dan keabsahan isi maka disertakan 
penelitian terdahulu sebagai berikut : 
1. Nama    :  Ahmad Zidnie Ilma (2018) (Mirajhusnita et al., 2019) 
Judul :  Analisis Lalu Lintas Terhadap Kapasitas Jalan Di Kota Tegal 
(Studi Kasus Simpang Kejambon Tegal)  
Tujuan :  Mengetahui kinerja lalu lintas pada simpang Kejambon Tegal 
Hasil : Dapat diketahui jam puncak pada ruas Simpang Kejambon 
Kota  Tegal terjadi pada Senin 1 Juli 2019 Pada Pukul 16.00-
17.00 WIB. 
2. Nama    :  Muhamad Yunus (2020) (Supeno et al., 2020) 
Judul :  Analisa Kinerja Ruas Jalan Dilihat Dari Tingka Pelayanan 
Jalan (Lavel Of Service) Di Kota Tegal (Studi Kasus Jl. 
Abimanyu, Jl. Semeru dan Jl. Menteri Supeno)  
Tujuan :  Mengetahui tingkat pelayanan jalan atau lavel of service ruas 
jalan Abimanyu  
Hasil :  Tingkat Pelayanan Jalan atau Lavel Of Service (LOS) Ruas 
Jalan Abimanyu  yaitu D, artinya arus mendekati tidak stabil 
dengan volume lalu lintas tinggi dan kecepatan sekurang-
kurangnya 50 km/jam, kepadatan lalu lintas sedang namun 
fluktuasi volume lalu lintas dan hambatan temporer dapat 
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menyebabkan penurunan kecepatan yang sangat besar, 
pengemudi memiliki kebebasan yang sangat terbatas dalam 
menjalankan kendaraan, kondisi ini masih ditolerir untuk 
waktu yang singkat. Perlu adanya suatu manajemen lalu 
lintas agar kondisi pelayanan jalan tidak semakin buruk 
3. Nama    :   Untung Nugroho (2017) (Nugroho et al., 2017) 
Judul : “Evaluasi Kapasitas Ruas Jalan Pantura Kabupaten Brebes” 
Tujuan :  penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kapasitas ruas jalan 
pantura Kabupaten Brebes yang berdasarkan volume lalu 
lintas dan mengetahui seberapa besar tingkat hubungan antara 
rasio volume per kapasitas dan kemacetan lalu lintas. 
Penelitian menganalisis volume lalu lintas, kapasitas ruas, 
kecepatan kendaraan, kapasitas simpang, derajat kejenuhan, 
analisis tingkat pelayanan jalan dan redesign jalan. 
Hasil :  Hasil penelitian ini adalah volume  lalu lintas, kecepatan, dan 
kapasitas simpang terbesar pada jam puncak pagi sampai 
sore. Data rasio volume per kapasitas diperoleh berbeda beda 
disetiap kapasitas. Semakin besar nilai rasio volume per 
kapasitas maka semakin besar tingkat kemacetan yang 
terjadi. 
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12. Kerangka Pikir  
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Gambar 2.6 Kerangka Pikir Penelitia 
 
C COVID-19 
CORONA VIRUS Yang DI Temukan Pada Tahun 2019 Di Wuhan hina 
Kebijakan Local Lockdown 
Yang Diterapkan Di Kota Tegal 
Kinerja Lalu Lintas 
Local Lockdown Menimbulkan Penurunan Kinerja Lalu Lintas 
 
Volume 
 
Kapasitas 
 
Kecepatan 
 
Analisis 
- Analisis Volume 
- Analisis Kapasitas 
- Analisis Visi Rasio 
- Analisi LOS 
- Analisi Kecepatan 
Hasil 
 
Kesimpulan & Saran  
 
50 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan kegiatan yang sangat penting dan 
sangatberpengaruh terhadap keberhasilan dari analisis yang dilakukan, hal 
ini dapatdipahami karena seluruh tahap-tahap dalam suatu analisis maupun 
perencanaan transportasi sangat tergantung pada keadaan data. 
Tujuan dari tahapan ini adalah untuk mendapatkan seluruh data 
mentah yang akan digunakan dalam analisis dan evaluasi terhadap kinerja 
lalu lintas jalan pada saat local lockdown. Pada dasarnya tahap ini 
merupakan tahap yang paling banyak membutuhkan sumber daya, baik 
sumber daya manusia, dana, maupun waktu. Keberadaan dan kualitas 
sumber daya yang ada akan sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan 
pengumpulan data. 
Oleh karena itu diperlukan suatu perhatian dan perencanaan yang 
cermat dalam pengumpulan data tersebut sehingga penggunaan dari sumber 
daya dapat efektif dan efisien. 
Beberapa kegiatan yang termasuk dalam tahap pengumpulan data ini 
antara lain identifikasi jenis dan tipe data yang diperlukan, perumusan 
metodologi 
 
 
 
 
51 
 
  
1. Identifikasi Jenis Data 
Tujuan utama dari kegiatan ini adalah merumuskan dan 
mengidentifikasikan jenis dan tipe data yang dibutuhkan untuk analisis 
yang akan dilakukan. Hal ini sangat penting agar data-data yang 
dikumpulkan merupakan data-data yang diperlukan untuk  analisis-
analisis selanjutnya, sehingga dapat dihindari pengumpulan data yang 
tidak diperlukan. 
2. Perumusan Metodologi Penelitian 
Perumusan metodologi pengumpulan data merupakan penentuan 
metode apa yang paling tepat untuk mengumpulkan data, agar didapatkan 
data-data yang dibutuhkan dengan mudah tetapi kwalitas data yang 
dihasilkan tetap memenuhi persyaratan dan spesifikasi yang telah 
digariskan sebelumnya, atau dengan kata lain, pada tahapan ini 
dirumuskan tata cara pengambilan data baik ditinjau dari aspek teknis 
pengumpulan data maupun ditinjau dari aspek kuantitatifnya. Pada 
tahapan ini perlu dijelaskan pula mengenai asumsi-asumsi maupun 
batasan- batasanyang digunakan dalam hubungannya dengan kualitas 
maupun kuantitas data yang dibutuhkan. 
Metode pengumpulan data yang dipergunakan adalah : 
a) Metode literature, yaitu mengumpulkan, mengidentifikasi serta 
mengolah data tertulis dan metode kerja yang dapat dipergunakan 
secara langsung.  
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b) Metode observasi, yaitu dengan melakukan peninjauan lapangan 
secara langsung. Survey lapangan ini melipiti LHR, kecepatan dan 
inventarisasi.  
B. Tahap Studi Pustaka 
Pencarian dan pengumpulan referensi dalam penulisan tugas akhir yang 
dijadikan sebagai dasar teori pada setiap tahap penelitian. 
1. Persiapan 
Tahapan ini dilakukan agar pelaksanaan survei dapat dijalankan dengan 
baik, serta perumusan hal-hal penting yang harus dilakukan sebelum 
memulai pengerjaan tugas akhir. Tahap ini bertujuan untuk 
mengefektifkan waktu dan pekerjaan. Kegiatan yang dilakukan antara lain  
a) Mempersiapkan berbagai berkas dan surat izin penelitian 
b) Menentukan lokasi pengamatan 
c) Menentukan waku survey dan periode pengamatan 
d) Mempersiapakan alat-alat penelitian 
e) Mencari informasi dengan menghubungi instansi-instansi terkait 
2. Identifikasi Masalah 
Merupakan kelanjutan dari kegiatan survei pendahuluan, pada tahap 
ini kondisi yang terjadi di lapangan diidentifikasi sedemikian rupa 
sehingga dapat diketahui penurunan kinerja lalu lintas yang terjadi di 
lokasi studi pada saat local lockdown dan sebelumnya.  
Dari survei Volume, Kepadatan dan Kecepatan secara sederhana 
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 seperti ini bisa kita temukan perbedaan yang nanti kita bandingkan 
dengan data sebelum diberlakukan local lockdown  yang kita teliti pada 
Jalan Pantura Kota Tegal, Jl A. Yani dan Jalan R.A Kartini Dengan 
demikian, maka identifikasi Penurunan Kinerja Lalu Lintas di Kota Tegal   
Pada saat local lockdown. Diidentifikasi untuk kondisi saat ini, disertai 
dengan ukuran kuantitatifnya yang menggambarkan tingkat 
signifikasinya dan dapat juga disertai dengan penjelasan sebab-sebab 
terjadinya.  
C. Pelaksanaan Pengumpulan Data 
Berdasarkan sumbernya, data dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu data 
primer dan data sekunder : 
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya melalui 
pengamatan kemudian dicatat. Data primer tersebut dapat menjadi data 
sekunder kalau digunakan orang yang tidak berhubungan langsung dengan 
penelitian yang bersangkutan. 
Adapun langkah-langkah dalam pengambilan data primer adalah  
a) Volume Kendaraan 
Survey Volume lalu-lintas dilakukan selama 3 hari yakni pada hari 
senin di jalan Ahmad Yani pada 29 Maret 2020 tanggal  Selasa di Jalan 
Pantura 30 Maret 2020 dan Jalan R.A. Kartini Tanggal 31 Maret 2020  
mewakili hari kerja. Pencatatan arus lalu-lintas kendaraan dilaksanakan 
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selama 15 jam, yakni pada pukul 06.00 – 20.00 Survey volume lalu-
lintas terdiri dari 2 surveyor. Terdapat 2 titik pencatatan atau tempat 
survey di sekitar area jalan yang disurvei. 
b) Survey Kecepatan 
Survey kecepatan pada tiap lokasi pengamatan. Kendaraan yang di 
survey adalah kendaraan ringan (LV), kendaraan berat (HV), dan 
sepeda motor (MC). Survey ini di lakukan dengan metode kecepatan 
rata-rata ruang. Di setiap ruas jalan di tentukan titik-titik pengambilan 
data. Selanjutnya surveyor mencatat waktu tempuh sample kendaraan 
per 15 menit selama satu jam pada saat jam puncak di setiap periode. 
Pada survey kecepatan di perlukan alat-alat untuk menunjang kinerja 
yag di butuhkan. 
c) Inventarisasi 
Pengukur Inventarisasi jalan yang meliputi pengukuran lebar jalan, lebar 
bahu lan dan pengamatan kondisi jalan tersebut 
2. Data sekunder adalah perolehan data yang dilakukan dengan meminta data 
dan informasi yang diperlukan pada instansi dan lembaga yang terkait. 
Data sekunder ini meliputi : 
a) Peta Lokasi 
b) Data Survei sebelum diberlakukan Local Lockdown 
a. Lokasi Penelitian 
 
 
 
55 
 
  
Lokasi penelitian di lakukan di ruas Jalan Pantura , A. Yani,R.A 
Kartini Kota Tegal. Lokasi ini merupakan salah satu titik keramaian, 
karena merupakan pusat Kota Tegal. Selanjutnya di sepanjang tiap 
ruas jalan ini dibagi menjadi 2 lokasi untuk titik pengamatan 
kendaraan. 
b. Penentuan Waktu Penelitian 
Arus lalu-lintas selalu berubah sepanjang hari, banyaknya 
kendaraan yang lewat pada suatu tempat atau titik pada sore hari 
akan berbeda di waktu tengah malam atau pagi harinya. Perbedaan 
arus lalu-lintas ini disebut Fluktuasi Arus Lalu- lintas. Hal – hal yang 
perlu diperhatikan antara lain : 
- Survey Volume lalu-lintas dilakukan masing-masing selama 1 hari 
mewakilli hari kerja 3 hari yakni pada hari senin di jalan Ahmad 
Yani pada 29 Maret 2020 tanggal  Selasa di Jalan Pantura 30 
Maret 2020 dan Jalan R.A. Kartini Tanggal 31 Maret 2020  
mewakili hari kerja. Pencatatan arus lalu-lintas kendaraan 
dilaksanakan selama 15 jam, yakni pada pukul 06.00 – 20.00 
Survey volume lalu-lintas terdiri dari 2 surveyor. Terdapat 2 titik 
pencatatan atau tempat survey di sekitar area pada tiap titiknya. 
- Survei Kecepatan dilakukan secara manual dengan mengukur 
waktu tempuh jarak tertentu yang dilakukan berkali-kali untuk 
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mendapatkan gambaran kecepatan rata-ratanya dan simpangan 
bakunya serta percentil ke 85 nya. Dalam penelitian ini 
pengambilan sample menggunakan cara metode sample Acak 
Sistematis  (Systematic Random Sampling). sample kendaraan 
berdasarkan jumlah volume lalu lintas smp per jam berdasarkan 
teori pengambilan sample acak sistematis menggunakan interval 
dalam memilih sampel penelitian. Misalnya sebuah penelitian 
membutuhkan 10 sampel dari 100 kendaraan, maka jumlah 
kelompok intervalnya 100/10=10. Selanjutnya tiap tipe kendaraan 
dibagi ke dalam masing-masing kelompok lalu diambil secara 
acak beberapa tiap kelompok. Jadi setiap kendaraan yang datang 
di urutan 10,20,30 dan seterusnya maka itulah yang dijadikan 
sampel penelitian. Untuk penelitian ini sample kendaraan motor 
10, kendaraan pribadi 5, dan kendaraan besar 5 Pengukuran 
Memerlukan Dua pengamat ditempatkan terpisah pada jarak 100 
meter mengapit simeteris titik pengamatan. Pengamat pertama 
memberi tanda kepada pengamat kedua untuk mengaktifkan stop 
watch saat kendaraan melewati pengamat pertama. Pengamat 
kedua mematikan stop watch saat kendaraan melewati pengamat 
kedua. Kecepatan dihitung dengan membagi jarak (100 m) dibagi 
waktu tempuh antara posisi pengamat pertama dan kedua 
dianggap sebagai kecepatan sesaat. Pengamat pertama atau kedua 
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bisa digantikan cermin yang ditempatkan serong dengan sudut 45 
derajat. 
- Survei inventarisasi dilakukan dengan menggunakan alat ukur 
walking measure mengumpulkan data mengenai dimensi dan 
geometrik jalan, terdiri dari panjang ruas jalan, lebar jalan, jumlah 
lajur lalu lintas, lebar bahu jalan, lebar median, lebar trotoar, lebar 
drainase, alinyemen horizontal dan alinyemen vertikal.  
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D. Flowchart Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Flowchart Penelitian
MULAI 
IDENTIFIKASI MASALAH 
 
PENGUMPULAN DATA 
 
DATA PRIMER 
1. VOLUME LALU LINTAS 
2. KECEPATAN 
3. GEOMETRI jALAN 
DATA SEKUNDER 
1. PETA LOKASI 
2. DATA  VOLUME 
KENDARAAN SEBELUM 
ADANYA  LOCAL 
LOCKDOWN  
PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA 
 
1. ARUS LALU LINTAS PADA JAM PUNCAK 
2. VOLUME LALU LINTAS 
3. KECEPATAN ARUS RATA-RATA 
4. PERBANDINGAN KINERJA LALU LINTAS 
DENGAN DATA SEBELUM LOCAL  
LOCKDOWN 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
SELESAI 
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BAB IV 
DATA DAN ANALISIS 
A. Data  
1. Jumlah Penduduk Kota Tegal  
Kota Tegal adalah salah satu wilayah otonom di Provinsi Jawa 
Tengah. Kota ini pernah menjadi cikal bakal berdirinya Korps Marinir 
seperti tercatat dalam pangkalan IV ALRI Tegal dengan nama corps 
mariniers, pada November 1945. Kota Tegal berbatasan langsung 
dengan Kbupaten Brebas disebelah barat, Laut Jawa disebelah utara, 
Serta Kabupaten Tegal disebelah Selatan dan Timur. Hari Jadi Kota 
Tegal adalah 12 April 1580. Kota Tegal yang mempunyai penduduk 
sebanyak 250.668 dengan rincian  124.066 laki – laki dan 126.602 
perempuan pada tahun 2020. (Sumber BPS Kota Tegal 2020)  
2. Volume Kendaraan Sebelum Adanya Kebijakan Local Lockdown 
Saat Hari Kerja. 
Data Volume Kendaraan sebelum adanya kebijakan Local 
Lockdown di Jalan R.A Kartini, Jalan ahmad Yani dan Jalan Pantura 
yang di dapatkan dari penelitian sebelumnya. 
a. Ruas Jalan R.A Kartini dan Grafik Ruas Jalan R.A Kartini Sebelum 
kebijakan Local Lockdown. 
Dibawah ini adalah Tabel Ruas Jalan R.A Kartini dan 
Grafik Ruas Jalan R.A Kartini Sebelum kebijakan Local 
Lockdown. Hasil dari (MC) di dapatkan dari MC Kendaraan dikali 
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0,4 (Satuan Mobil Penumpang / SMP), hasil dari (LV) di dapatkan 
dari LV Kendaraan dikali 1 (Satuan Mobil Penumpang / SMP), 
hasil dari (HV) di dapatkan dari LV Kendaraan dikali 1,3 (Satuan 
Mobil Penumpang / SMP).  
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Tabel 4.1 Ruas Jalan R.A Kartini Sebelum adanya kebijakan Local 
Lockdown. 
 
MC LV HV MC LV HV Jam 
0,4 1 1,3 0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 146 38 0 184 58,4 38 0 96,4 504
2 06.15 - 06.30 166 43 0 209 66,4 43 0 109,4 575,8
3 06.30 - 06.45 192 50 2 244 76,8 50 2,6 129,4 669,7
4 06.45 - 07.00 273 57 2 332 109,2 57 2,6 168,8 744
5 07.00 - 07.15 285 49 4 338 114 49 5,2 168,2 791,4
6 07.15 - 07.30 346 61 3 410 138,4 61 3,9 203,3 836,6
7 07.30 - 07.45 351 62 1 414 140,4 62 1,3 203,7 848,6
8 07.45 - 08.00 370 63 4 437 148 63 5,2 216,2 873,8
9 08:00 - 08:15 396 55 0 451 158,4 55 0 213,4 879,7
10 08:15 - 08:30 390 58 1 449 156 58 1,3 215,3 867,8
11 08:30 - 08:45 401 62 5 468 160,4 62 6,5 228,9 863,2
12 08:45 - 09:00 388 63 3 454 155,2 63 3,9 222,1 838,2
13 09:00 - 09:15 368 53 1 422 147,2 53 1,3 201,5 826,4
14 09:15 - 09:30 363 59 5 427 145,2 59 6,5 210,7 833,2
15 09:30 - 09:45 354 61 1 416 141,6 61 1,3 203,9 847,4
16 09:45 -10:00 381 54 3 438 152,4 54 3,9 210,3 869,8
17 10:00 -10:15 390 51 1 442 156 51 1,3 208,3 897,4
18 10:15 -10:30 415 55 3 473 166 55 3,9 224,9 919,2
19 10:30 - 10:45 405 63 1 469 162 63 1,3 226,3 917,6
20 10:45 -11:00 416 65 5 486 166,4 65 6,5 237,9 947,5
21 11:00 - 11:15 427 58 1 486 170,8 58 1,3 230,1 969,4
22 11:15 - 11:30 430 50 1 481 172 50 1,3 223,3 969,1
23 11:30 - 11:45 453 62 10 525 181,2 62 13 256,2 966
24 11:45 - 12:00 483 64 2 549 193,2 64 2,6 259,8 968,2
25 12:00 - 12:15 390 66 6 462 156 66 7,8 229,8 965,3
26 12:15 - 12:30 361 68 6 435 144,4 68 7,8 220,2 960,7
27 12:30 - 12:45 464 65 6 535 185,6 65 7,8 258,4 969,4
28 12:45 - 13:00 465 67 3 535 186 67 3,9 256,9 836,7
29 13:00 - 13:15 374 73 2 449 149,6 73 2,6 225,2 820,7
30 13:15 -13:30 369 80 1 450 147,6 80 1,3 228,9 798,2
31 13:30 - 13:45 142 65 3 210 56,8 65 3,9 125,7 763,6
32 13:45 - 14:00 424 70 1 495 169,6 70 1,3 240,9 868,4
33 14:00 - 14:15 322 70 3 395 128,8 70 3,9 202,7 848,6
34 14:15 - 14:30 297 69 5 371 118,8 69 6,5 194,3 884,8
35 14:30 - 14:45 405 62 5 472 162 62 6,5 230,5 951,7
36 14:45 - 15:00 402 59 1 462 160,8 59 1,3 221,1 947,4
37 15:00 - 15:15 439 62 1 502 175,6 62 1,3 238,9 1001,9
38 15:15 - 15:30 464 73 2 539 185,6 73 2,6 261,2 1034,9
39 15:30 - 15:45 369 76 2 447 147,6 76 2,6 226,2 1061,5
40 15:45 - 16:00 509 72 0 581 203,6 72 0 275,6 1128
41 16:00 - 16:15 499 71 1 571 199,6 71 1,3 271,9 1164,8
42 16:15 - 16:30 513 80 2 595 205,2 80 2,6 287,8 1224,8
43 16:30 - 16:45 531 79 1 611 212,4 79 1,3 292,7 1307,7
44 16:45 - 17:00 557 87 2 646 222,8 87 2,6 312,4 1365,6
45 17:00 - 17:15 594 93 1 688 237,6 93 1,3 331,9 1375,3
46 17:15 - 17:30 641 113 1 755 256,4 113 1,3 370,7 1346,7
47 17:30 - 17:45 629 99 0 728 251,6 99 0 350,6 1249,6
48 17:45 - 18:00 597 82 1 680 238,8 82 1,3 322,1 1185
49 18:00-18:15 575 72 1 648 230 72 1,3 303,3 1120,3
50 18:15-18:30 524 64 0 588 209,6 64 0 273,6 1071
51 18:30-18:45 535 72 0 607 214 72 0 286 1043,4
52 18:45-19:00 496 59 0 555 198,4 59 0 257,4 986,2
53 19:00-19:15 471 63 2 536 188,4 63 2,6 254 951,8
54 19:15-19:30 460 62 0 522 184 62 0 246 1043,4
55 19:30-19:45 428 55 2 485 171,2 55 2,6 228,8 986,2
56 19:45-20:00 425 53 0 478 170 53 0 223 951,8
23260 3657 120 27037 9304 3657 156 13117 1375,3
415,4 65,3 2,1 482,8 166,1 65,3 2,8 234,2Rata - Rata
Total
Total
No
KENDARAAN
Waktu
SMP
Total
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Dari data tabel di atas jam puncak volume tertinggi saat sebelum 
adanya kebijakan local lockdown di ruas Jl. R.A Kartini terjadi pada 
jam 17.00 WIB sampai dengan 18.00 WIB dengan nilai volume lalu 
lintas sebesar 1.375,3 smp/jam. 
Dibawah ini adalah Grafik Ruas Jalan R.A Kartini Sebelum 
kebijakan Local Lockdown. Hasil dari jam puncak dihitung dengan cara 
menghitung total satuan mobil penumpang atau SMP untuk satu jam 
tertinggi selama 15 jam.  
 
Gambar 4.1 Grafik ruas Jalan RA Kartini Sebelum Local Lockdown 
 
Terlihat pada gambar 4.1 Grafik Ruas Jalan R.A Kartini Kota 
Tegal pada saat sebelum diberlakukannya kebijakan Local Lockdown 
volume tertinggi di jam puncak yaitu pukul 17:00 – 18:00 WIB.  
b. Ruas Jalan Ahmad Yani dan Grafik Ruas Jalan Ahmad Yani Sebelum 
kebijakan Local Lockdown 
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Tabel 4.2 Ruas Jalan Ahmad Yani Sebelum adanya kebijakan Local 
Lockdown. 
 
MC LV HV MC LV HV Jam 
0,4 1 1,3 0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 179 22 0 201 71,6 22 0 93,6 485,4
2 06.15 - 06.30 182 46 0 228 72,8 46 0 118,8 534,4
3 06.30 - 06.45 231 46 0 277 92,4 46 0 138,4 571,2
4 06.45 - 07.00 239 39 0 278 95,6 39 0 134,6 1018,6
5 07.00 - 07.15 234 49 0 283 93,6 49 0 142,6 1079,8
6 07.15 - 07.30 274 46 0 320 109,6 46 0 155,6 1162,4
7 07.30 - 07.45 1288 68 2 1358 515,2 68 2,6 585,8 1227,4
8 07.45 - 08.00 342 59 0 401 136,8 59 0 195,8 930,8
9 08:00 - 08:15 388 70 0 458 155,2 70 0 225,2 1037,2
10 08:15 - 08:30 404 59 0 463 161,6 59 0 220,6 1097,8
11 08:30 - 08:45 533 76 0 609 213,2 76 0 289,2 1136
12 08:45 - 09:00 568 75 0 643 227,2 75 0 302,2 1147,8
13 09:00 - 09:15 492 89 0 581 196,8 89 0 285,8 1124,8
14 09:15 - 09:30 447 80 0 527 178,8 80 0 258,8 1159,6
15 09:30 - 09:45 525 91 0 616 210 91 0 301 1239
16 09:45 -10:00 498 80 0 578 199,2 80 0 279,2 1255
17 10:00 -10:15 524 111 0 635 209,6 111 0 320,6 1285,7
18 10:15 -10:30 563 113 0 676 225,2 113 0 338,2 1260,7
19 10:30 - 10:45 475 127 0 602 190 127 0 317 1183,5
20 10:45 -11:00 474 119 1 594 189,6 119 1,3 309,9 1160,5
21 11:00 - 11:15 435 119 2 556 174 119 2,6 295,6 1163,4
22 11:15 - 11:30 375 111 0 486 150 111 0 261 1101,2
23 11:30 - 11:45 416 125 2 543 166,4 125 2,6 294 1104
24 11:45 - 12:00 417 146 0 563 166,8 146 0 312,8 1057,1
25 12:00 - 12:15 331 101 0 432 132,4 101 0 233,4 990,7
26 12:15 - 12:30 372 115 0 487 148,8 115 0 263,8 1015,5
27 12:30 - 12:45 377 95 1 473 150,8 95 1,3 247,1 1008,1
28 12:45 - 13:00 351 106 0 457 140,4 106 0 246,4 1031,8
29 13:00 - 13:15 368 111 0 479 147,2 111 0 258,2 1052
30 13:15 -13:30 381 104 0 485 152,4 104 0 256,4 1034,2
31 13:30 - 13:45 387 116 0 503 154,8 116 0 270,8 1028,6
32 13:45 - 14:00 369 119 0 488 147,6 119 0 266,6 991,4
33 14:00 - 14:15 326 110 0 436 130,4 110 0 240,4 950,8
34 14:15 - 14:30 347 112 0 459 138,8 112 0 250,8 932,8
35 14:30 - 14:45 324 104 0 428 129,6 104 0 233,6 907,2
36 14:45 - 15:00 320 98 0 418 128 98 0 226 878,8
37 15:00 - 15:15 296 104 0 400 118,4 104 0 222,4 854,6
38 15:15 - 15:30 303 104 0 407 121,2 104 0 225,2 827,4
39 15:30 - 15:45 288 90 0 378 115,2 90 0 205,2 789,5
40 15:45 - 16:00 287 87 0 374 114,8 87 0 201,8 771,9
41 16:00 - 16:15 268 88 0 356 107,2 88 0 195,2 747,5
42 16:15 - 16:30 255 84 1 340 102 84 1,3 187,3 720,5
43 16:30 - 16:45 254 86 0 340 101,6 86 0 187,6 694,4
44 16:45 - 17:00 236 83 0 319 94,4 83 0 177,4 647,8
45 17:00 - 17:15 243 71 0 314 97,2 71 0 168,2 616,8
46 17:15 - 17:30 218 74 0 292 87,2 74 0 161,2 649,3
47 17:30 - 17:45 205 59 0 264 82 59 0 141 672,8
48 17:45 - 18:00 196 68 0 264 78,4 68 0 146,4 686,3
49 18:00-18:15 342 60 3 405 136,8 60 3,9 200,7 693,6
50 18:15-18:30 312 56 3 371 124,8 56 3,9 184,7 671
51 18:30-18:45 258 50 1 309 103,2 50 1,3 154,5 636,2
52 18:45-19:00 236 58 1 295 94,4 58 1,3 153,7 599,5
53 19:00-19:15 312 52 1 365 124,8 52 1,3 178,1 588,7
54 19:15-19:30 234 55 1 290 93,6 55 1,3 149,9 636,2
55 19:30-19:45 207 35 0 242 82,8 35 0 117,8 599,5
56 19:45-20:00 234 48 1 283 93,6 48 1,3 142,9 588,7
19940 4669 20 24629 7976 4669 26 12671
415,42 97,27 0,417 513,1 166,2 97,27 0,542 263,98 1285,7Rata - Rata
Total
Total
No
KENDARAAN
Waktu
SMP
Total
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Dari data tabel di atas jam puncak volume tertinggi saat sebelum 
adanya kebijakan local lockdown di ruas Jl. Ahmad Yani terjadi pada 
jam 10.00 WIB sampai dengan 11.00 WIB dengan nilai volume lalu 
lintas sebesar 1.285,7 smp/jam. 
 
Gambar 4.2 Grafik ruas Jalan Ahmad Yani Sebelum Local Lockdown. 
Terlihat pada gambar 4.2 pada ruas Jalan Ahmad Yani Kota Tegal 
pada saat sebelum diberlakukannya kebijakan Local Lockdown 
volume tertinggi di jam puncak yaitu pukul 10:00-11:00 WIB. 
c. Ruas Jalan Pantura dan Grafik Ruas Jalan  Pantura Arah Tegal – 
Pemalang Sebelum kebijakan Local Lockdown 
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Tabel 4.3 Ruas Jalan Pantura Arah Tegal ke Pemalang Sebelum adanya 
kebijakan Local Lockdown. 
 
MC LV HV MC LV HV Jam 
0,4 1 1,3 0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 115 31 56 202 46 31 72,8 149,8 611,9
2 06.15 - 06.30 130 36 61 227 52 36 79,3 167,3 650,4
3 06.30 - 06.45 144 32 37 213 57,6 32 48,1 137,7 686,7
4 06.45 - 07.00 163 36 43 242 65,2 36 55,9 157,1 754,4
5 07.00 - 07.15 222 41 45 308 88,8 41 58,5 188,3 790,1
6 07.15 - 07.30 234 45 50 329 93,6 45 65 203,6 899,5
7 07.30 - 07.45 156 65 60 281 62,4 65 78 205,4 948,6
8 07.45 - 08.00 165 54 56 275 66 54 72,8 192,8 976,5
9 08:00 - 08:15 178 64 125 367 71,2 64 162,5 297,7 978,1
10 08:15 - 08:30 180 52 99 331 72 52 128,7 252,7 867,6
11 08:30 - 08:45 167 56 85 308 66,8 56 110,5 233,3 846,6
12 08:45 - 09:00 159 45 66 270 63,6 45 85,8 194,4 838,6
13 09:00 - 09:15 153 35 70 258 61,2 35 91 187,2 834,2
14 09:15 - 09:30 139 50 97 286 55,6 50 126,1 231,7 899,7
15 09:30 - 09:45 132 49 95 276 52,8 49 123,5 225,3 955,6
16 09:45 -10:00 120 51 70 241 48 51 91 190 870,8
17 10:00 -10:15 89 52 127 268 35,6 52 165,1 252,7 836
18 10:15 -10:30 109 62 140 311 43,6 62 182 287,6 817,3
19 10:30 - 10:45 85 35 55 175 34 35 71,5 140,5 732,5
20 10:45 -11:00 89 39 62 190 35,6 39 80,6 155,2 775,8
21 11:00 - 11:15 109 63 98 270 43,6 63 127,4 234 815,3
22 11:15 - 11:30 95 53 86 234 38 53 111,8 202,8 778,5
23 11:30 - 11:45 105 69 56 230 42 69 72,8 183,8 788,9
24 11:45 - 12:00 105 37 89 231 42 37 115,7 194,7 802
25 12:00 - 12:15 103 52 80 235 41,2 52 104 197,2 796
26 12:15 - 12:30 111 57 86 254 44,4 57 111,8 213,2 804,5
27 12:30 - 12:45 108 51 79 238 43,2 51 102,7 196,9 823
28 12:45 - 13:00 113 46 75 234 45,2 46 97,5 188,7 830,1
29 13:00 - 13:15 88 60 85 233 35,2 60 110,5 205,7 835,7
30 13:15 -13:30 100 63 99 262 40 63 128,7 231,7 813,1
31 13:30 - 13:45 82 49 94 225 32,8 49 122,2 204 770,9
32 13:45 - 14:00 94 54 79 227 37,6 54 102,7 194,3 778
33 14:00 - 14:15 76 50 79 205 30,4 50 102,7 183,1 803,9
34 14:15 - 14:30 89 46 83 218 35,6 46 107,9 189,5 815,2
35 14:30 - 14:45 83 57 93 233 33,2 57 120,9 211,1 806,2
36 14:45 - 15:00 95 60 94 249 38 60 122,2 220,2 787,2
37 15:00 - 15:15 84 62 76 222 33,6 62 98,8 194,4 785,8
38 15:15 - 15:30 72 49 79 200 28,8 49 102,7 180,5 815,2
39 15:30 - 15:45 92 50 81 223 36,8 50 105,3 192,1 871,3
40 15:45 - 16:00 106 62 88 256 42,4 62 114,4 218,8 879,5
41 16:00 - 16:15 111 52 98 261 44,4 52 127,4 223,8 875,8
42 16:15 - 16:30 121 66 94 281 48,4 66 122,2 236,6 838,1
43 16:30 - 16:45 92 53 85 230 36,8 53 110,5 200,3 819,7
44 16:45 - 17:00 106 57 89 252 42,4 57 115,7 215,1 840,7
45 17:00 - 17:15 110 55 67 232 44 55 87,1 186,1 855,8
46 17:15 - 17:30 124 62 82 268 49,6 62 106,6 218,2 896,7
47 17:30 - 17:45 113 50 97 260 45,2 50 126,1 221,3 873,3
48 17:45 - 18:00 101 65 96 262 40,4 65 124,8 230,2 811,4
49 18:00 - 18:15 108 59 96 263 43,2 59 124,8 227 760,8
50 18:15 - 18:30 94 48 84 226 37,6 48 109,2 194,8 681,9
51 18:30 - 18:45 99 34 66 199 39,6 34 85,8 159,4 651,6
52 18:45 - 19:00 89 40 80 209 35,6 40 104 179,6 667,2
53 19:00 - 19:15 80 29 67 176 32 29 87,1 148,1 674,7
54 19:15 - 19:30 72 33 79 184 28,8 33 102,7 164,5 651,6
55 19:30 - 19:45 76 38 82 196 30,4 38 106,6 175 667,2
56 19:45 - 20:00 67 42 91 200 26,8 42 118,3 187,1 674,7
6402 2803 4531 13736 2561,2 2804 5892 11257 978,1
114,3 50,05 80,91 245,29 45,736 50,07 105,2 201,01
Total
Rata - Rata
No
KENDARAAN
Waktu Total
SMP
Total
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Dari data tabel di atas jam puncak volume tertinggi saat sebelum 
adanya kebijakan local lockdown di ruas Jl. Pantura Arah Tegal - 
Pemalang terjadi pada jam 08.00 WIB sampai dengan 09.00 WIB 
dengan nilai volume lalu lintas sebesar 978,1 smp/jam. 
 
Gambar 4.3 Grafik ruas Jalan Pantura Arah Tegal - Pemalang 
Sebelum Local Lockdown. 
Terlihat pada gambar 4.3 pada ruas Jalan Ahmad Yani Kota 
Tegal pada saat sebelum diberlakukannya kebijakan Local Lockdown 
volume tertinggi di jam puncak yaitu pukul 07:30-07:45 WIB. 
d. Ruas Jalan Pantura dan Grafik Ruas Jalan  Pantura Arah Pemalang ke 
Tegal Sebelum kebijakan Local Lockdown. 
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Tabel 4.4 Ruas Jalan Pantura Arah Pemalang ke Tegal Sebelum adanya kebijakan 
Local Lockdown. 
 
MC LV HV Jam 
0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 160 30 71 261 64 30 92,3 186,3 722,6
2 06.15 - 06.30 138 33 82 253 55,2 33 106,6 194,8 700,8
3 06.30 - 06.45 136 25 62 223 54,4 25 80,6 160 718,3
4 06.45 - 07.00 149 27 73 249 59,6 27 94,9 181,5 840,9
5 07.00 - 07.15 133 45 51 229 53,2 45 66,3 164,5 958,7
6 07.15 - 07.30 141 74 63 278 56,4 74 81,9 212,3 1091
7 07.30 - 07.45 179 68 110 357 71,6 68 143 282,6 1109,6
8 07.45 - 08.00 182 64 125 371 72,8 64 162,5 299,3 1049,4
9 08:00 - 08:15 170 52 136 358 68 52 176,8 296,8 941,5
10 08:15 - 08:30 172 36 97 305 68,8 36 126,1 230,9 827,3
11 08:30 - 08:45 164 45 86 295 65,6 45 111,8 222,4 826,3
12 08:45 - 09:00 149 33 76 258 59,6 33 98,8 191,4 804,1
13 09:00 - 09:15 142 40 66 248 56,8 40 85,8 182,6 807,4
14 09:15 - 09:30 136 52 95 283 54,4 52 123,5 229,9 799,7
15 09:30 - 09:45 133 43 80 256 53,2 43 104 200,2 779,9
16 09:45 -10:00 120 57 69 246 48 57 89,7 194,7 773,5
17 10:00 -10:15 89 60 61 210 35,6 60 79,3 174,9 829,8
18 10:15 -10:30 135 69 67 271 54 69 87,1 210,1 883,2
19 10:30 - 10:45 95 57 76 228 38 57 98,8 193,8 874,7
20 10:45 -11:00 115 75 100 290 46 75 130 251 848
21 11:00 - 11:15 107 62 95 264 42,8 62 123,5 228,3 792,4
22 11:15 - 11:30 92 53 86 231 36,8 53 111,8 201,6 779,7
23 11:30 - 11:45 89 60 55 204 35,6 60 71,5 167,1 824,6
24 11:45 - 12:00 103 45 84 232 41,2 45 109,2 195,4 864,6
25 12:00 - 12:15 115 50 92 257 46 50 119,6 215,6 899,9
26 12:15 - 12:30 123 66 101 290 49,2 66 131,3 246,5 873,3
27 12:30 - 12:45 120 46 87 253 48 46 113,1 207,1 843,2
28 12:45 - 13:00 131 60 91 282 52,4 60 118,3 230,7 825,4
29 13:00 - 13:15 76 52 82 210 30,4 52 106,6 189 819
30 13:15 -13:30 83 61 94 238 33,2 61 122,2 216,4 837
31 13:30 - 13:45 89 51 79 219 35,6 51 102,7 189,3 815,8
32 13:45 - 14:00 94 58 99 251 37,6 58 128,7 224,3 806,6
33 14:00 - 14:15 86 53 92 231 34,4 53 119,6 207 764,9
34 14:15 - 14:30 86 49 86 221 34,4 49 111,8 195,2 745,5
35 14:30 - 14:45 72 46 81 199 28,8 46 105,3 180,1 760,3
36 14:45 - 15:00 78 50 78 206 31,2 50 101,4 182,6 787,4
37 15:00 - 15:15 75 51 82 208 30 51 106,6 187,6 815,9
38 15:15 - 15:30 95 55 90 240 38 55 117 210 848,6
39 15:30 - 15:45 115 52 84 251 46 52 109,2 207,2 880,7
40 15:45 - 16:00 143 59 73 275 57,2 59 94,9 211,1 895,6
41 16:00 - 16:15 169 50 79 298 67,6 50 102,7 220,3 901,5
42 16:15 - 16:30 175 59 87 321 70 59 113,1 242,1 894,9
43 16:30 - 16:45 159 48 85 292 63,6 48 110,5 222,1 871,5
44 16:45 - 17:00 171 55 72 298 68,4 55 93,6 217 855,1
45 17:00 - 17:15 150 51 79 280 60 51 102,7 213,7 827,5
46 17:15 - 17:30 158 58 75 291 63,2 58 97,5 218,7 816,4
47 17:30 - 17:45 141 44 81 266 56,4 44 105,3 205,7 781
48 17:45 - 18:00 129 52 66 247 51,6 52 85,8 189,4 753,4
49 18:00 - 18:15 110 52 82 244 44 52 106,6 202,6 714,6
50 18:15 - 18:30 97 47 75 219 38,8 47 97,5 183,3 661,1
51 18:30 - 18:45 96 37 79 212 38,4 37 102,7 178,1 636
52 18:45 - 19:00 83 29 68 180 33,2 29 88,4 150,6 614,7
53 19:00 - 19:15 79 20 75 174 31,6 20 97,5 149,1 638,2
54 19:15 - 19:30 60 25 84 169 24 25 109,2 158,2 636
55 19:30 - 19:45 52 32 80 164 20,8 32 104 156,8 614,7
56 19:45 - 20:00 46 40 89 175 18,4 40 115,7 174,1 638,2
6685 2763 4613 14061 2674 2763 5997 11434 1109,6
119,4 49,34 82,38 251,09 47,75 49,34 107,1 204,18Rata - Rata
No
KENDARAAN
Waktu
Total
MC LV HV Total
SMP
Total
 
 
 
68 
 
 
Dari data tabel di atas jam puncak volume tertinggi saat sebelum 
adanya kebijakan local lockdown di ruas Jl. Pantura Arah Pemalang - 
Tegal terjadi pada jam 07.30 WIB sampai dengan 08.30 WIB dengan 
nilai volume lalu lintas sebesar 1109,6 smp/jam. 
Gambar 4.4 Grafik ruas Jalan Pantura Arah Pemalang-Tegal Sebelum 
Local Lockdown. 
 
Terlihat pada gambar 4.4 pada ruas Jalan Pantura Arah 
Pemalang - Kota Tegal pada saat sebelum diberlakukannya kebijakan 
Local Lockdown volume tertinggi di jam puncak yaitu pukul 07:00-
08:00 WIB. 
3. Volume Kendaraan Saat diberlakukannya Kebijakan Local 
Lockdown Pada Hari Kerja. 
Data volume kendaraan yang didapatkan secara langsung 
melalui pengamatan (survei) di Jalan R.A Kartini. Pengamatan volume 
lalu lintas dilakukan selama 1 hari. Untuk Jalan R.A Kartini pada hari 
jumat 1 April 2020, di Jalan Ahmad Yani pada hari Selasa 31 Maret 
2020 dan pada jalan Pantura dilakukan di hari Senin 30 Maret 2020.  
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a. Ruas Jalan R.A Kartini dan Grafik ruas Jalan R.A Kartini pada saat 
diberlakukannya kebijakan Local Lockdown. 
Tabel 4.5 Ruas Jalan R.A Kartini saat diberlakukannya kebijakan Local 
Lockdown. 
 
 
JAM
PUNCAK
1 06.00 - 06.15 126 29 0 155 50,4 29 0 79,4 416,9
2 06.15 - 06.30 149 34 0 183 59,6 34 0 93,6 476,2
3 06.30 - 06.45 176 40 0 216 70,4 40 0 110,4 558,7
4 06.45 - 07.00 218 45 1 264 87,2 45 1,3 133,5 625
5 07.00 - 07.15 236 43 1 280 94,4 43 1,3 138,7 682,8
6 07.15 - 07.30 317 48 1 366 126,8 48 1,3 176,1 734,4
7 07.30 - 07.45 312 48 3 363 124,8 48 3,9 176,7 753,7
8 07.45 - 08.00 341 51 3 395 136,4 51 3,9 191,3 778,1
9 08:00 - 08:15 365 43 1 409 146 43 1,3 190,3 792,7
10 08:15 - 08:30 366 49 0 415 146,4 49 0 195,4 798,7
11 08:30 - 08:45 373 48 3 424 149,2 48 3,9 201,1 795
12 08:45 - 09:00 365 56 3 424 146 56 3,9 205,9 787,4
13 09:00 - 09:15 341 56 3 400 136,4 56 3,9 196,3 772,6
14 09:15 - 09:30 332 55 3 390 132,8 55 3,9 191,7 769,7
15 09:30 - 09:45 334 56 3 393 133,6 56 3,9 193,5 808,8
16 09:45 -10:00 343 50 3 396 137,2 50 3,9 191,1 846,9
17 10:00 -10:15 334 52 6 392 133,6 52 7,8 193,4 875,9
18 10:15 -10:30 415 57 6 478 166 57 7,8 230,8 900,6
19 10:30 - 10:45 426 56 4 486 170,4 56 5,2 231,6 889,3
20 10:45 -11:00 367 59 11 437 146,8 59 14,3 220,1 893,9
21 11:00 - 11:15 394 54 5 453 157,6 54 6,5 218,1 906,7
22 11:15 - 11:30 395 55 5 455 158 55 6,5 219,5 924,5
23 11:30 - 11:45 441 52 6 499 176,4 52 7,8 236,2 924,6
24 11:45 - 12:00 444 54 1 499 177,6 54 1,3 232,9 909,7
25 12:00 - 12:15 446 51 5 502 178,4 51 6,5 235,9 910
26 12:15 - 12:30 410 53 2 465 164 53 2,6 219,6 893,8
27 12:30 - 12:45 382 62 5 449 152,8 62 6,5 221,3 911,1
28 12:45 - 13:00 407 60 8 475 162,8 60 10,4 233,2 900,6
29 13:00 - 13:15 407 53 3 463 162,8 53 3,9 219,7 877
30 13:15 -13:30 431 58 5 494 172,4 58 6,5 236,9 886
31 13:30 - 13:45 394 48 4 446 157,6 48 5,2 210,8 827,1
32 13:45 - 14:00 361 60 4 425 144,4 60 5,2 209,6 843,5
33 14:00 - 14:15 393 65 5 463 157,2 65 6,5 228,7 846,6
34 14:15 - 14:30 272 64 4 340 108,8 64 5,2 178 837,6
35 14:30 - 14:45 394 67 2 463 157,6 67 2,6 227,2 887,3
36 14:45 - 15:00 376 61 1 438 150,4 61 1,3 212,7 894,7
37 15:00 - 15:15 387 61 3 451 154,8 61 3,9 219,7 936,7
38 15:15 - 15:30 421 58 1 480 168,4 58 1,3 227,7 946
39 15:30 - 15:45 450 52 2 504 180 52 2,6 234,6 950,3
40 15:45 - 16:00 486 59 1 546 194,4 59 1,3 254,7 976,8
41 16:00 - 16:15 455 47 0 502 182 47 0 229 976,7
42 16:15 - 16:30 465 46 0 511 186 46 0 232 1015,3
43 16:30 - 16:45 487 65 1 553 194,8 65 1,3 261,1 1081,7
44 16:45 - 17:00 469 67 0 536 187,6 67 0 254,6 1114,9
45 17:00 - 17:15 509 64 0 573 203,6 64 0 267,6 1113,4
46 17:15 - 17:30 531 86 0 617 212,4 86 0 298,4 1104,5
47 17:30 - 17:45 551 70 3 624 220,4 70 3,9 294,3 1061,3
48 17:45 - 18:00 493 52 3 548 197,2 52 3,9 253,1 1051,9
49 18:00-18:15 502 54 3 559 200,8 54 3,9 258,7 1070,3
50 18:15-18:30 494 55 2 551 197,6 55 2,6 255,2 1058,3
51 18:30-18:45 529 72 1 602 211,6 72 1,3 284,9 1045,2
52 18:45-19:00 518 63 1 582 207,2 63 1,3 271,5 991,5
53 19:00:19:15 486 51 1 538 194,4 51 1,3 246,7 943,7
54 19:15-19:30 462 56 1 519 184,8 56 1,3 242,1 1045,2
55 19:30-19:45 458 48 0 506 183,2 48 0 231,2 943,7
56 19:45-20:00 446 44 1 491 178,4 44 1,3 223,7 943,7
22182 3062 144 25388 8872,8 3062 187 12122 1114,9
462,125 63,7917 3 528,917 184,85 63,792 3,9 252,54
SMP
MC LV HV TOTAL
No
KENDARAAN
Rata - Rata
Total
MC LV HV TotalWaktu
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Dari data tabel di atas jam puncak volume tertinggi saat 
diberlakukannya kebijakan local lockdown di ruas Jl. R.A Kartini 
terjadi pada jam 16.45 WIB sampai dengan 17.45 WIB dengan nilai 
volume lalu lintas sebesar 1.114,9 smp/jam.. 
 
Gambar 4.5 Grafik ruas Jalan R.A Kartini saat diberlakukannya 
kebijakan Local Lockdown 
 
Terlihat pada gambar 4.5 pada ruas Jalan R.A Kartini saat 
diberlakukannya kebijakan Local Lockdown volume tertinggi di jam 
puncak yaitu pukul 16:45-17:00 WIB.  
b. Ruas Jalan Ahmad Yani dan Grafik ruas Jalan Ahmad Yani pada saat 
diberlakukannya kebijakan Local Lockdown. 
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Tabel 4.6 Ruas Jalan Ahmad Yani saat diberlakukannya kebijakan Local 
Lockdown. 
 
MC LV HV Total Jam 
0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 157 24 0 181 62,8 24 0 86,8 469,4
2 06.15 - 06.30 199 29 2 230 79,6 29 2,6 111,2 554,3
3 06.30 - 06.45 240 30 0 270 96 30 0 126 636,9
4 06.45 - 07.00 271 37 0 308 108,4 37 0 145,4 705,1
5 07.00 - 07.15 277 57 3 337 110,8 57 3,9 171,7 780,6
6 07.15 - 07.30 300 66 6 372 120 66 7,8 193,8 805,9
7 07.30 - 07.45 339 56 2 397 135,6 56 2,6 194,2 784,5
8 07.45 - 08.00 375 67 3 445 150 67 3,9 220,9 751,1
9 08:00 - 08:15 346 56 2 404 138,4 56 2,6 197 640,4
10 08:15 - 08:30 336 38 0 374 134,4 38 0 172,4 585,4
11 08:30 - 08:45 292 44 0 336 116,8 44 0 160,8 566,6
12 08:45 - 09:00 264 2 2 268 105,6 2 2,6 110,2 592,2
13 09:00 - 09:15 272 28 4 304 108,8 28 5,2 142 683
14 09:15 - 09:30 304 32 0 336 121,6 32 0 153,6 767,3
15 09:30 - 09:45 328 50 4 382 131,2 50 5,2 186,4 807,2
16 09:45 -10:00 346 60 2 408 138,4 60 2,6 201 789
17 10:00 -10:15 401 62 3 466 160,4 62 3,9 226,3 736,1
18 10:15 -10:30 338 57 1 396 135,2 57 1,3 193,5 631,1
19 10:30 - 10:45 270 55 4 329 108 55 5,2 168,2 577,1
20 10:45 -11:00 243 47 3 293 97,2 47 3,9 148,1 576,1
21 11:00 - 11:15 220 32 1 253 88 32 1,3 121,3 615,2
22 11:15 - 11:30 244 38 3 285 97,6 38 3,9 139,5 702,8
23 11:30 - 11:45 280 50 4 334 112 50 5,2 167,2 794,6
24 11:45 - 12:00 300 62 4 366 120 62 5,2 187,2 822,5
25 12:00 - 12:15 312 75 7 394 124,8 75 9,1 208,9 857,4
26 12:15 - 12:30 339 84 9 432 135,6 84 11,7 231,3 869,4
27 12:30 - 12:45 289 73 5 367 115,6 73 6,5 195,1 870,1
28 12:45 - 13:00 331 78 9 418 132,4 78 11,7 222,1 877,2
29 13:00 - 13:15 321 86 5 412 128,4 86 6,5 220,9 878,5
30 13:15 -13:30 339 86 8 433 135,6 86 10,4 232 839,4
31 13:30 - 13:45 291 78 6 375 116,4 78 7,8 202,2 786,2
32 13:45 - 14:00 315 87 8 410 126 87 10,4 223,4 738,4
33 14:00 - 14:15 278 68 2 348 111,2 68 2,6 181,8 647,8
34 14:15 - 14:30 292 62 0 354 116,8 62 0 178,8 614,2
35 14:30 - 14:45 256 52 0 308 102,4 52 0 154,4 604,6
36 14:45 - 15:00 224 38 4 266 89,6 38 5,2 132,8 616,4
37 15:00 - 15:15 246 42 6 294 98,4 42 7,8 148,2 664,8
38 15:15 - 15:30 298 50 0 348 119,2 50 0 169,2 709,1
39 15:30 - 15:45 324 34 2 360 129,6 34 2,6 166,2 752,2
40 15:45 - 16:00 340 40 4 384 136 40 5,2 181,2 782,1
41 16:00 - 16:15 349 49 3 401 139,6 49 3,9 192,5 818,7
42 16:15 - 16:30 372 57 5 434 148,8 57 6,5 212,3 815,9
43 16:30 - 16:45 353 51 3 407 141,2 51 3,9 196,1 821,3
44 16:45 - 17:00 379 61 4 444 151,6 61 5,2 217,8 823,8
45 17:00 - 17:15 317 59 3 379 126,8 59 3,9 189,7 829,3
46 17:15 - 17:30 363 66 5 434 145,2 66 6,5 217,7 842,9
47 17:30 - 17:45 351 53 4 408 140,4 53 5,2 198,6 809,9
48 17:45 - 18:00 373 65 7 445 149,2 65 9,1 223,3 765,8
49 18:00-18:15 342 60 5 407 136,8 60 6,5 203,3 696,2
50 18:15-18:30 312 56 3 371 124,8 56 3,9 184,7 671
51 18:30-18:45 258 50 1 309 103,2 50 1,3 154,5 636,2
52 18:45-19:00 236 58 1 295 94,4 58 1,3 153,7 599,5
53 19:00-19:15 312 52 1 365 124,8 52 1,3 178,1 588,7
54 19:15-19:30 234 55 1 290 93,6 55 1,3 149,9 636,2
55 19:30-19:45 207 35 0 242 82,8 35 0 117,8 599,5
56 19:45-20:00 234 48 1 283 93,6 48 1,3 142,9 588,7
16729 2987 175 19891 6691,6 2987 227,5 9906,1 878,5
348,521 62,229 3,646 414,396 139,41 62,229 4,74 206,38Rata - Rata
Total
MC LV HV
SMP
No
KENDARAAN
Waktu Total
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Dari data tabel di atas jam puncak volume tertinggi saat 
diberlakukannya kebijakan local lockdown di ruas Jl. Ahmad Yani 
terjadi pada jam 13.00 WIB sampai dengan 14.00 WIB dengan nilai 
volume lalu lintas sebesar 878,5 smp/jam. 
 
Gambar 4.6 Grafik ruas Jalan Ahmad Yani saat diberlakukannya 
kebijakan Local Lockdown. 
 
Terlihat pada gambar 4.6 pada ruas Jalan R.A Kartini saat 
diberlakukannya kebijakan Local Lockdown volume tertinggi di jam 
puncak yaitu pukul 13:00 – 13:15 WIB. 
c. Ruas Jalan Pantura dan Grafik Ruas Jalan Pantura Arah Tegal - 
Pemalang saat diberlakukannya kebijakan Local Lockdown. 
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Tabel 4.7 Ruas Jalan Pantura Arah Tegal ke Pemalang Saat diberlakukannya 
kebijakan Local Lockdown. 
\ 
MC LV HV Total Jam
0,4 1 1,3 Puncak 
1 06.00 - 06.15 152 20 61 233 60,8 20 79,3 160,1 590,6
2 06.15 - 06.30 126 23 72 221 50,4 23 93,6 167 568
3 06.30 - 06.45 96 15 52 163 38,4 15 67,6 121 562,3
4 06.45 - 07.00 109 17 63 189 43,6 17 81,9 142,5 702,9
5 07.00 - 07.15 123 35 41 199 49,2 35 53,3 137,5 839,3
6 07.15 - 07.30 131 40 53 224 52,4 40 68,9 161,3 972,5
7 07.30 - 07.45 169 64 100 333 67,6 64 130 261,6 1031,1
8 07.45 - 08.00 172 58 117 347 68,8 58 152 278,9 998
9 08:00 - 08:15 168 54 115 337 67,2 54 150 270,7 907,2
10 08:15 - 08:30 162 42 87 291 64,8 42 113 219,9 789,1
11 08:30 - 08:45 154 46 93 293 61,6 46 121 228,5 772,7
12 08:45 - 09:00 139 35 75 249 55,6 35 97,5 188,1 723
13 09:00 - 09:15 142 23 56 221 56,8 23 72,8 152,6 700,2
14 09:15 - 09:30 126 40 87 253 50,4 40 113 203,5 710,3
15 09:30 - 09:45 122 39 70 231 48,8 39 91 178,8 691,2
16 09:45 -10:00 104 47 59 210 41,6 47 76,7 165,3 690,1
17 10:00 -10:15 116 50 51 217 46,4 50 66,3 162,7 748
18 10:15 -10:30 125 59 58 242 50 59 75,4 184,4 790,5
19 10:30 - 10:45 83 47 75 205 33,2 47 97,5 177,7 780,7
20 10:45 -11:00 103 65 90 258 41,2 65 117 223,2 743,1
21 11:00 - 11:15 97 52 88 237 38,8 52 114 205,2 688,3
22 11:15 - 11:30 82 43 76 201 32,8 43 98,8 174,6 669,7
23 11:30 - 11:45 79 50 45 174 31,6 50 58,5 140,1 727,6
24 11:45 - 12:00 93 35 74 202 37,2 35 96,2 168,4 765,6
25 12:00 - 12:15 100 40 82 222 40 40 107 186,6 800,9
26 12:15 - 12:30 113 56 101 270 45,2 56 131 232,5 776,3
27 12:30 - 12:45 105 36 77 218 42 36 100 178,1 733,2
28 12:45 - 13:00 121 50 81 252 48,4 50 105 203,7 717,4
29 13:00 - 13:15 66 42 72 180 26,4 42 93,6 162 711,7
30 13:15 -13:30 73 51 84 208 29,2 51 109 189,4 731,3
31 13:30 - 13:45 79 41 69 189 31,6 41 89,7 162,3 715,1
32 13:45 - 14:00 89 48 88 225 35,6 48 114 198 712,9
33 14:00 - 14:15 80 43 82 205 32 43 107 181,6 664,1
34 14:15 - 14:30 76 44 76 196 30,4 44 98,8 173,2 642,5
35 14:30 - 14:45 72 39 71 182 28,8 39 92,3 160,1 651,3
36 14:45 - 15:00 62 36 68 166 24,8 36 88,4 149,2 670,6
37 15:00 - 15:15 66 40 72 178 26,4 40 93,6 160 705,9
38 15:15 - 15:30 85 44 80 209 34 44 104 182 739,2
39 15:30 - 15:45 103 42 74 219 41,2 42 96,2 179,4 772,3
40 15:45 - 16:00 134 49 63 246 53,6 49 81,9 184,5 788
41 16:00 - 16:15 159 40 69 268 63,6 40 89,7 193,3 793,5
42 16:15 - 16:30 165 49 77 291 66 49 100 215,1 786,9
43 16:30 - 16:45 149 38 75 262 59,6 38 97,5 195,1 763,5
44 16:45 - 17:00 161 45 62 268 64,4 45 80,6 190 746,1
45 17:00 - 17:15 140 41 69 250 56 41 89,7 186,7 718,5
46 17:15 - 17:30 148 48 65 261 59,2 48 84,5 191,7 696
47 17:30 - 17:45 131 33 71 235 52,4 33 92,3 177,7 667,4
48 17:45 - 18:00 119 42 56 217 47,6 42 72,8 162,4 634,3
49 18:00 - 18:15 104 42 62 208 41,6 42 80,6 164,2 589
50 18:15 - 18:30 87 36 71 194 34,8 36 92,3 163,1 529,1
51 18:30 - 18:45 86 27 64 177 34,4 27 83,2 144,6 479,4
52 18:45 - 19:00 73 19 53 145 29,2 19 68,9 117,1 455,5
53 19:00 - 19:15 69 13 49 131 27,6 13 63,7 104,3 479
54 19:15 - 19:30 50 18 58 126 20 18 75,4 113,4 479,4
55 19:30 - 19:45 42 22 63 127 16,8 22 81,9 120,7 455,5
56 19:45 - 20:00 36 30 74 140 14,4 30 96,2 140,6 479
6116 2243 4036 12395 2446 2243 5247 9936 1031,1
127 46,7 84,1 258,2 51 46,73 109 207
SMP
No
KENDARAAN
Waktu MC LV HV Total
Total
Rata - Rata
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Dari data tabel di atas jam puncak volume tertinggi saat 
diberlakukannya kebijakan local lockdown di ruas Jl. Pantura Arah 
Tegal – Pemalang terjadi pada jam 07.30 WIB sampai dengan 08.30 
WIB dengan nilai volume lalu lintas sebesar 1.031,1 smp/jam.. 
 
Gambar 4.7 Grafik ruas Jalan Pantura Arah Pemalang Saat 
diberlakukannya kebijakan Local Lockdown. 
Terlihat pada gambar 4.7 pada ruas Jalan Pantura Arah Tegal – 
Pemalang pada saat sebelum diberlakukannya kebijakan Local 
Lockdown volume tertinggi di jam puncak yaitu pukul 08:00 – 09:00 
WIB. 
d. Ruas Jalan Pantura dan Grafik Ruas Jalan Pantura Arah Pemalang – 
Tegal Saat diberlakukannya kebijakan Local Lockdown. 
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Tabel 4.8 Ruas Jalan Pantura Arah Pemalang ke Tegal Saat diberlakukannya 
kebijakan Local Lockdown. 
 
MC LV HV Total Jam
0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 105 21 46 172 42 21 59,8 122,8 483,9
2 06.15 - 06.30 120 26 51 197 48 26 66,3 140,3 518,4
3 06.30 - 06.45 114 22 27 163 45,6 22 35,1 102,7 550,7
4 06.45 - 07.00 123 26 33 182 49,2 26 42,9 118,1 629
5 07.00 - 07.15 202 31 35 268 80,8 31 45,5 157,3 676,7
6 07.15 - 07.30 214 35 40 289 85,6 35 52 172,6 790,1
7 07.30 - 07.45 145 58 50 253 58 58 65 181 837,4
8 07.45 - 08.00 155 44 46 245 62 44 59,8 165,8 884,9
9 08:00 - 08:15 168 54 115 337 67,2 54 150 270,7 907,2
10 08:15 - 08:30 162 42 87 291 64,8 42 113 219,9 789,1
11 08:30 - 08:45 154 46 93 293 61,6 46 121 228,5 772,7
12 08:45 - 09:00 139 35 75 249 55,6 35 97,5 188,1 723
13 09:00 - 09:15 142 23 56 221 56,8 23 72,8 152,6 700,2
14 09:15 - 09:30 126 40 87 253 50,4 40 113 203,5 772
15 09:30 - 09:45 122 39 70 231 48,8 39 91 178,8 829,1
16 09:45 -10:00 104 47 59 210 41,6 47 76,7 165,3 776,8
17 10:00 -10:15 79 42 116 237 31,6 42 151 224,4 737,7
18 10:15 -10:30 99 52 130 281 39,6 52 169 260,6 718,5
19 10:30 - 10:45 75 25 55 155 30 25 71,5 126,5 637,7
20 10:45 -11:00 79 27 52 158 31,6 27 67,6 126,2 651,3
21 11:00 - 11:15 97 52 88 237 38,8 52 114 205,2 698,7
22 11:15 - 11:30 82 43 80 205 32,8 43 104 179,8 663,7
23 11:30 - 11:45 79 50 45 174 31,6 50 58,5 140,1 670,1
24 11:45 - 12:00 93 35 78 206 37,2 35 101 173,6 699,9
25 12:00 - 12:15 93 42 70 205 37,2 42 91 170,2 688
26 12:15 - 12:30 101 47 76 224 40,4 47 98,8 186,2 692,6
27 12:30 - 12:45 98 41 69 208 39,2 41 89,7 169,9 702
28 12:45 - 13:00 103 36 65 204 41,2 36 84,5 161,7 709,1
29 13:00 - 13:15 78 50 72 200 31,2 50 93,6 174,8 714,7
30 13:15 -13:30 90 53 82 225 36 53 107 195,6 696
31 13:30 - 13:45 72 39 84 195 28,8 39 109 177 662,5
32 13:45 - 14:00 84 44 69 197 33,6 44 89,7 167,3 669,6
33 14:00 - 14:15 66 40 69 175 26,4 40 89,7 156,1 695,5
34 14:15 - 14:30 78 36 73 187 31,2 36 94,9 162,1 708,1
35 14:30 - 14:45 73 47 83 203 29,2 47 108 184,1 695,6
36 14:45 - 15:00 85 50 84 219 34 50 109 193,2 676,6
37 15:00 - 15:15 74 52 67 193 29,6 52 87,1 168,7 679,1
38 15:15 - 15:30 62 39 66 167 24,8 39 85,8 149,6 694,2
39 15:30 - 15:45 82 40 71 193 32,8 40 92,3 165,1 759,4
40 15:45 - 16:00 96 52 81 229 38,4 52 105 195,7 779,3
41 16:00 - 16:15 101 42 78 221 40,4 42 101 183,8 766,5
42 16:15 - 16:30 111 56 88 255 44,4 56 114 214,8 766,5
43 16:30 - 16:45 82 43 84 209 32,8 43 109 185 723,4
44 16:45 - 17:00 96 47 75 218 38,4 47 97,5 182,9 710,6
45 17:00 - 17:15 100 45 76 221 40 45 98,8 183,8 732,2
46 17:15 - 17:30 114 52 57 223 45,6 52 74,1 171,7 748,4
47 17:30 - 17:45 103 40 70 213 41,2 40 91 172,2 746,5
48 17:45 - 18:00 91 55 87 233 36,4 55 113 204,5 705,5
49 18:00 - 18:15 98 49 86 233 39,2 49 112 200 648
50 18:15 - 18:30 89 38 74 201 35,6 38 96,2 169,8 569,1
51 18:30 - 18:45 86 24 56 166 34,4 24 72,8 131,2 536,8
52 18:45 - 19:00 75 26 70 171 30 26 91 147 552,4
53 19:00 - 19:15 70 19 57 146 28 19 74,1 121,1 565,5
54 19:15 - 19:30 62 23 69 154 24,8 23 89,7 137,5 536,8
55 19:30 - 19:45 63 28 72 163 25,2 28 93,6 146,8 552,4
56 19:45 - 20:00 57 32 81 170 22,8 32 105 160,1 565,5
5711 2242 3975 11928 2284 2242 5168 9694 907,2
119 46,7 82,8 248,5 47,6 46,71 108 202
SMP
No
KENDARAAN
Waktu
Rata - Rata
MC LV HV Total
Total
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Dari data tabel di atas jam puncak volume tertinggi saat 
diberlakukannya kebijakan local lockdown di ruas Jl. Pantura Arah 
Tegal – Pemalang terjadi pada jam 08.00 WIB sampai dengan 09.00 
WIB dengan nilai volume lalu lintas sebesar 907,2 smp/jam. 
 
Gambar 4.8 Grafik ruas Jalan Pantura Arah Tegal Saat 
diberlakukannya kebijakan Local Lockdown. 
Terlihat pada gambar 4.8 pada ruas Jalan Pantura Arah Pemalang - 
Kota Tegal pada saat sebelum diberlakukannya kebijakan Local 
Lockdown volume tertinggi di jam puncak yaitu pukul 08:00–08:15 
WIB. 
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4. Perbandingan Sebelum dan Saat diberlakukannya Local 
Lockdown Pada Hari Kerja.  
Perbandingan tingkat kepadatan volume lalu lintas sebelum dan 
saat diberlakukannya kebijalan local lockdown di Kota Tegal. 
a. Perbandingan Volume Lalu Lintas di Jalan R.A Kartini 
Sebelum dan saat diberlakukannya Kebijakan Local Lockdown. 
 
Gambar 4.9 Diagram Perbandingan Volume Lalu Lintas di Jalan 
R.A Kartini sebelum dan saat diberlakukannya Local Lockdown. 
 
Berdasarkan gambar diatas pada kebijakan di Jalan RA 
Kartini Kota Tegal saat kebijakan Local Lockdown memiliki 
komposisi sepeda motor (MC) 8873 smp/jam, kendaraan ringan 
(LV) 3063 smp/jam, kendaraan berat (HV) 187 smp/jam. 
Sedangkan pada sebelum diberlakukannya kebijakan Local 
Lockdown memiliki komposisi sepdea motor (MC) 9304 
smp/jam, kendaraan ringan 3657 smp/jam, kendaraan berat (HV) 
156 smp/jam.  
 
b. Perbandingan Volume Lalu Lintas di Jalan Ahmad Yani 
Sebelum dan Saat diberlakukannya Kebijakan Loca Lockdown. 
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Gambar 4.10 Diagram Perbandingan Volume Lalu Lintas di 
Jalan Ahmad Yani sebelum dan saat diberlakukannya Local 
Lockdown 
 
Berdasarkan gambar diatas pada kebijakan di Jalan 
Ahmad Yani Kota Tegal saat kebijakan Local Lockdown 
memiliki komposisi sepeda motor (MC) 6692 smp/jam, 
kendaraan ringan (LV) 2987 smp/jam, kendaraan berat (HV) 
228 smp/jam. Sedangkan pada sebelum diberlakukannya 
kebijakan Local Lockdown memiliki komposisi sepdea motor 
(MC) 7976 smp/jam, kendaraan ringan 4669 smp/jam, 
kendaraan berat (HV) 26 smp/jam.  
c. Perbandingan Volume Lalu Lintas di Jalan Pantura Arah Tegal-
Pemalang Sebelum dan Saat duberlakukannya Kebijakan Local 
Lockdown. 
 
 
 
 
79 
 
 
Gambar 4.11 Diagram Perbandingan Volume Lalu Lintas di Jalan 
Pantura Arah Tegal-Pemalang sebelum dan saat diberlakukannya 
Local Lockdown. 
 
Berdasarkan gambar diatas pada kebijakan di Jalan 
Pantura Arah Tegal – Pemalang saat kebijakan Local 
Lockdown memiliki komposisi sepeda motor (MC) 2284 
smp/jam, kendaraan ringan (LV) 2242 smp/jam, kendaraan 
berat (HV) 5168 smp/jam. Sedangkan pada sebelum 
diberlakukannya kebijakan Local Lockdown memiliki 
komposisi sepdea motor (MC) 2561 smp/jam, kendaraan 
ringan 2804 smp/jam, kendaraan berat (HV) 5892 smp/jam.  
d. Perbandingan Volume Lalu Lintas di Jalan Pantura Arah 
Pemalang – Tegal Sebelum Dan Saat diberlakukannya 
Kebijakan Local Lockdown. 
 
Gambar 4.12 Diagram Perbandingan Volume Lalu Lintas di 
Jalan Pantura Arah Tegal-Pemalang sebelum dan saat 
diberlakukannya Local Lockdown. 
 
Berdasarkan gambar diatas pada kebijakan di Jalan 
Pantura Arah Pemalang - Tegal saat kebijakan Local Lockdown 
memiliki komposisi sepeda motor (MC) 2446 smp/jam, 
kendaraan ringan (LV) 2243 smp/jam, kendaraan berat (HV) 
5247 smp/jam. Sedangkan pada sebelum diberlakukannya 
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kebijakan Local Lockdown memiliki komposisi sepdea motor 
(MC) 2674 smp/jam, kendaraan ringan (LV) 2763 smp/jam, 
kendaraan berat (HV) 5997 smp/jam. 
5. Volume Kendaraan Sebelum Adanya Kebijakan Local Lockdown 
Saat Hari Libur. 
Data Volume Kendaraan sebelum adanya kebijakan Local 
Lockdown di Jalan R.A Kartini, Jalan ahmad Yani dan Jalan Pantura 
pada hari libur. 
a. Ruas Jalan R.A Kartini dan Grafik Ruas Jalan R.A Kartini Sebelum 
kebijakan Local Lockdown. 
Dibawah ini adalah Tabel Ruas Jalan R.A Kartini dan 
Grafik Ruas Jalan R.A Kartini Sebelum kebijakan Local 
Lockdown. Hasil dari (MC) di dapatkan dari MC Kendaraan dikali 
0,4 (Satuan Mobil Penumpang / SMP), hasil dari (LV) di dapatkan 
dari LV Kendaraan dikali 1 (Satuan Mobil Penumpang / SMP), 
hasil dari (HV) di dapatkan dari LV Kendaraan dikali 1,3 (Satuan 
Mobil Penumpang / SMP).  
Tabel 4.9 Ruas Jalan R.A Kartini Sebelum adanya kebijakan Local Lockdown 
pada saat hari libur. 
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MC LV HV Jam 
0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 171 45 0 216 68,4 45 0 113,4 527,4
2 06.15 - 06.30 207 50 2 259 82,8 50 2,6 135,4 575,5
3 06.30 - 06.45 201 54 1 256 80,4 54 1,3 135,7 620,9
4 06.45 - 07.00 216 50 5 271 86,4 50 6,5 142,9 705,5
5 07.00 - 07.15 243 63 1 307 97,2 63 1,3 161,5 818,8
6 07.15 - 07.30 269 68 4 341 107,6 68 5,2 180,8 927,2
7 07.30 - 07.45 305 97 1 403 122 97 1,3 220,3 1000,8
8 07.45 - 08.00 433 83 0 516 173,2 83 0 256,2 1040,5
9 08:00 - 08:15 425 96 3 524 170 96 3,9 269,9 1026,6
10 08:15 - 08:30 432 79 2 513 172,8 79 2,6 254,4 998,3
11 08:30 - 08:45 417 88 4 509 166,8 88 5,2 260 963,2
12 08:45 - 09:00 426 68 3 497 170,4 68 3,9 242,3 921,5
13 09:00 - 09:15 391 80 4 475 156,4 80 5,2 241,6 909,5
14 09:15 - 09:30 380 66 1 447 152 66 1,3 219,3 910,5
15 09:30 - 09:45 390 61 1 452 156 61 1,3 218,3 930,9
16 09:45 -10:00 406 64 3 473 162,4 64 3,9 230,3 959,8
17 10:00 -10:15 440 64 2 506 176 64 2,6 242,6 1002,3
18 10:15 -10:30 451 58 1 510 180,4 58 1,3 239,7 1065,5
19 10:30 - 10:45 449 65 2 516 179,6 65 2,6 247,2 1147,1
20 10:45 -11:00 474 78 4 556 189,6 78 5,2 272,8 1163,1
21 11:00 - 11:15 476 105 8 589 190,4 105 10,4 305,8 1156,1
22 11:15 - 11:30 542 98 5 645 216,8 98 6,5 321,3 1112,6
23 11:30 - 11:45 475 68 4 547 190 68 5,2 263,2 1061,9
24 11:45 - 12:00 480 66 6 552 192 66 7,8 265,8 1086,9
25 12:00 - 12:15 456 76 3 535 182,4 76 3,9 262,3 1108,2
26 12:15 - 12:30 501 65 4 570 200,4 65 5,2 270,6 1117,4
27 12:30 - 12:45 484 92 2 578 193,6 92 2,6 288,2 1129,7
28 12:45 - 13:00 474 91 5 570 189,6 91 6,5 287,1 1085
29 13:00 - 13:15 444 90 3 537 177,6 90 3,9 271,5 1049,7
30 13:15 -13:30 455 97 3 555 182 97 3,9 282,9 1032
31 13:30 - 13:45 443 65 1 509 177,2 65 1,3 243,5 977,5
32 13:45 - 14:00 433 76 2 511 173,2 76 2,6 251,8 954
33 14:00 - 14:15 433 78 2 513 173,2 78 2,6 253,8 905,4
34 14:15 - 14:30 412 61 2 475 164,8 61 2,6 228,4 854,7
35 14:30 - 14:45 381 65 2 448 152,4 65 2,6 220 819
36 14:45 - 15:00 344 63 2 409 137,6 63 2,6 203,2 804,3
37 15:00 - 15:15 332 69 1 402 132,8 69 1,3 203,1 852,9
38 15:15 - 15:30 326 61 1 388 130,4 61 1,3 192,7 939,4
39 15:30 - 15:45 346 63 3 412 138,4 63 3,9 205,3 1075,5
40 15:45 - 16:00 423 80 2 505 169,2 80 2,6 251,8 1197
41 16:00 - 16:15 514 84 0 598 205,6 84 0 289,6 1310,4
42 16:15 - 16:30 564 98 4 666 225,6 98 5,2 328,8 1424,2
43 16:30 - 16:45 617 80 0 697 246,8 80 0 326,8 1496
44 16:45 - 17:00 640 104 4 748 256 104 5,2 365,2 1544,8
45 17:00 - 17:15 712 116 2 830 284,8 116 2,6 403,4 1528,2
46 17:15 - 17:30 690 122 2 814 276 122 2,6 400,6 1430,8
47 17:30 - 17:45 664 110 0 774 265,6 110 0 375,6 1282,9
48 17:45 - 18:00 630 94 2 726 252 94 2,6 348,6 1150,9
49 18:00-18:15 590 70 0 660 236 70 0 306 1015,5
50 18:15-18:30 482 56 3 541 192,8 56 3,9 252,7 917,7
51 18:30-18:45 484 50 0 534 193,6 50 0 243,6 860,3
52 18:45-19:00 423 44 0 467 169,2 44 0 213,2 800,9
53 19:00-19:15 374 56 2 432 149,6 56 2,6 208,2 770,1
54 19:15-19:30 360 50 1 411 144 50 1,3 195,3 14543
55 19:30-19:45 344 44 2 390 137,6 44 2,6 184,2 14597,4
56 19:45-20:00 326 52 0 378 130,4 52 0 182,4 14413,2
24200 4136 127 28463 9680,4 4137 166,4 13981,1
432,1 73,9 2,3 508,3 172,9 73,9 2,9 249,7
SMP
Waktu Total Total
Total
Rata - Rata
MC LV HV
No
KENDARAAN
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Dari data tabel di atas jam puncak volume tertinggi saat sebelum 
adanya kebijakan local lockdown di ruas Jl. R.A Kartini terjadi pada 
jam 17.00 WIB sampai dengan 18.00 WIB dengan nilai volume lalu 
lintas sebesar 1.544,8 smp/jam. 
Dibawah ini adalah Grafik Ruas Jalan R.A Kartini Sebelum 
kebijakan Local Lockdown. Hasil dari jam puncak dihitung dengan cara 
menghitung total satuan mobil penumpang atau SMP untuk satu jam 
tertinggi selama 15 jam.  
 
Gambar 4.13 Grafik Ruas Jalan R.A Kartini Sebelum adanya 
kebijakan Local Lockdown pada saat hari libur. 
Terlihat pada gambar 4.13 Grafik Ruas Jalan R.A Kartini Kota 
Tegal pada saat sebelum diberlakukannya kebijakan Local Lockdown 
volume tertinggi di jam puncak yaitu pukul 17:00 – 18:00 WIB.  
b. Ruas Jalan Ahmad Yani dan Grafik Ruas Jalan Ahmad Yani Sebelum 
kebijakan Local Lockdown pada Hari Libur. 
 
 
 
 
 
83 
 
 
Tabel 4.10 Ruas Jalan Ahmad Yani Sebelum adanya kebijakan Local Lockdown 
pada saat hari libur. 
 
MC LV HV Jam 
0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 187 25 0 212 74,8 25 0 99,8 498,2
2 06.15 - 06.30 192 46 0 238 76,8 46 0 122,8 544,9
3 06.30 - 06.45 231 46 1 278 92,4 46 1,3 139,7 579
4 06.45 - 07.00 239 39 1 279 95,6 39 1,3 135,9 1025,1
5 07.00 - 07.15 234 49 3 286 93,6 49 3,9 146,5 1088,9
6 07.15 - 07.30 274 46 1 321 109,6 46 1,3 156,9 1170,2
7 07.30 - 07.45 1288 68 2 1358 515,2 68 2,6 585,8 1236,5
8 07.45 - 08.00 342 59 3 404 136,8 59 3,9 199,7 941,2
9 08:00 - 08:15 388 70 2 460 155,2 70 2,6 227,8 1045
10 08:15 - 08:30 404 59 2 465 161,6 59 2,6 223,2 1105,6
11 08:30 - 08:45 533 76 1 610 213,2 76 1,3 290,5 1145,1
12 08:45 - 09:00 568 75 1 644 227,2 75 1,3 303,5 1156,9
13 09:00 - 09:15 492 89 2 583 196,8 89 2,6 288,4 1136,5
14 09:15 - 09:30 447 80 3 530 178,8 80 3,9 262,7 1170
15 09:30 - 09:45 525 91 1 617 210 91 1,3 302,3 1239,2
16 09:45 -10:00 498 80 3 581 199,2 80 3,9 283,1 1254
17 10:00 -10:15 524 111 1 636 209,6 111 1,3 321,9 1262,6
18 10:15 -10:30 544 113 1 658 217,6 113 1,3 331,9 1234,9
19 10:30 - 10:45 453 119 13 585 181,2 119 16,9 317,1 1197,5
20 10:45 -11:00 443 108 5 556 177,2 108 6,5 291,7 1185,2
21 11:00 - 11:15 430 117 4 551 172 117 5,2 294,2 1210,5
22 11:15 - 11:30 406 123 7 536 162,4 123 9,1 294,5 1169,4
23 11:30 - 11:45 445 119 6 570 178 119 7,8 304,8 1134,5
24 11:45 - 12:00 434 133 8 575 173,6 133 10,4 317 1095,2
25 12:00 - 12:15 343 112 3 458 137,2 112 3,9 253,1 1098,8
26 12:15 - 12:30 382 99 6 487 152,8 99 7,8 259,6 1105,9
27 12:30 - 12:45 375 109 5 489 150 109 6,5 265,5 1106
28 12:45 - 13:00 410 154 2 566 164 154 2,6 320,6 1093
29 13:00 - 13:15 374 108 2 484 149,6 108 2,6 260,2 1011,6
30 13:15 -13:30 372 107 3 482 148,8 107 3,9 259,7 1008
31 13:30 - 13:45 391 87 7 485 156,4 87 9,1 252,5 1004,3
32 13:45 - 14:00 389 81 2 472 155,6 81 2,6 239,2 985,4
33 14:00 - 14:15 360 110 2 472 144 110 2,6 256,6 978,7
34 14:15 - 14:30 347 112 4 463 138,8 112 5,2 256 949,7
35 14:30 - 14:45 324 104 0 428 129,6 104 0 233,6 926,7
36 14:45 - 15:00 320 98 5 423 128 98 6,5 232,5 906,8
37 15:00 - 15:15 296 104 4 404 118,4 104 5,2 227,6 877,4
38 15:15 - 15:30 303 104 6 413 121,2 104 7,8 233 856,6
39 15:30 - 15:45 306 90 1 397 122,4 90 1,3 213,7 840,2
40 15:45 - 16:00 287 87 1 375 114,8 87 1,3 203,1 890,9
41 16:00 - 16:15 297 88 0 385 118,8 88 0 206,8 946,3
42 16:15 - 16:30 354 75 0 429 141,6 75 0 216,6 1008
43 16:30 - 16:45 406 102 0 508 162,4 102 0 264,4 1097,7
44 16:45 - 17:00 420 84 5 509 168 84 6,5 258,5 1080,5
45 17:00 - 17:15 408 104 1 513 163,2 104 1,3 268,5 1103,6
46 17:15 - 17:30 456 120 3 579 182,4 120 3,9 306,3 1099,7
47 17:30 - 17:45 336 105 6 447 134,4 105 7,8 247,2 1005,4
48 17:45 - 18:00 411 112 4 527 164,4 112 5,2 281,6 974
49 18:00-18:15 390 106 2 498 156 106 2,6 264,6 951,4
50 18:15-18:30 312 82 4 398 124,8 82 5,2 212 944,1
51 18:30-18:45 288 98 2 388 115,2 98 2,6 215,8 1003,3
52 18:45-19:00 320 131 0 451 128 131 0 259 984,1
53 19:00-19:15 255 154 1 410 102 154 1,3 257,3 967,9
54 19:15-19:30 294 151 2 447 117,6 151 2,6 271,2 1003,3
55 19:30-19:45 244 99 0 343 97,6 99 0 196,6 984,1
56 19:45-20:00 312 118 0 430 124,8 118 0 242,8 967,9
21603 5336 154 27093 8641,6 5337 201,5 14177,4
385,8 95,3 2,8 483,8 154,3 95,3 3,6 253,2Rata - Rata
No
KENDARAAN
Waktu MC LV HV Total Total
Total
SMP
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Dari data tabel di atas jam puncak volume tertinggi saat sebelum 
adanya kebijakan local lockdown di ruas Jl. Ahmad Yani terjadi pada jam 
10.00 WIB sampai dengan 11.00 WIB dengan nilai volume lalu lintas 
sebesar 1.262,6 smp/jam. 
 
Gambar 4.14 Grafik Ruas Jalan Ahmad Yani Sebelum adanya kebijakan 
Local Lockdown pada saat hari libur. 
 
Terlihat pada gambar 4.14 Grafik Ruas Jalan R.A Kartini Kota 
Tegal pada saat sebelum diberlakukannya kebijakan Local Lockdown 
volume tertinggi di jam puncak yaitu pukul 10:00 – 11:00 WIB.  
c. Ruas Jalan Pantura Arah Tegal dan Grafik Ruas Jalan Pantura Arah 
Tegal Sebelum kebijakan Local Lockdown pada Hari Libur. 
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Tabel 4.11 Ruas Jalan Pantura Arah Tegal Sebelum adanya kebijakan Local 
Lockdown pada saat hari libur. 
 
SMP
MC LV HV Total Jam 
0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 143 20 61 224 57,2 20 79,3 156,5 587,8
2 06.15 - 06.30 122 23 72 217 48,8 23 93,6 165,4 568,8
3 06.30 - 06.45 102 15 52 169 40,8 15 67,6 123,4 564,7
4 06.45 - 07.00 109 17 63 189 43,6 17 81,9 142,5 692,1
5 07.00 - 07.15 123 35 41 199 49,2 35 53,3 137,5 828,5
6 07.15 - 07.30 131 40 53 224 52,4 40 68,9 161,3 961,7
7 07.30 - 07.45 142 64 100 306 56,8 64 130 250,8 1020,3
8 07.45 - 08.00 172 58 117 347 68,8 58 152,1 278,9 998
9 08:00 - 08:15 168 54 115 337 67,2 54 149,5 270,7 907,2
10 08:15 - 08:30 162 42 87 291 64,8 42 113,1 219,9 789,1
11 08:30 - 08:45 154 46 93 293 61,6 46 120,9 228,5 772,7
12 08:45 - 09:00 139 35 75 249 55,6 35 97,5 188,1 723
13 09:00 - 09:15 142 23 56 221 56,8 23 72,8 152,6 700,2
14 09:15 - 09:30 126 40 87 253 50,4 40 113,1 203,5 710,3
15 09:30 - 09:45 122 39 70 231 48,8 39 91 178,8 702
16 09:45 -10:00 104 47 59 210 41,6 47 76,7 165,3 778,7
17 10:00 -10:15 116 50 51 217 46,4 50 66,3 162,7 868,7
18 10:15 -10:30 142 63 58 263 56,8 63 75,4 195,2 954,5
19 10:30 - 10:45 192 102 59 353 76,8 102 76,7 255,5 980,6
20 10:45 -11:00 210 118 41 369 84 118 53,3 255,3 989,3
21 11:00 - 11:15 159 103 63 325 63,6 103 81,9 248,5 931,6
22 11:15 - 11:30 170 87 51 308 68 87 66,3 221,3 939,9
23 11:30 - 11:45 219 109 52 380 87,6 109 67,6 264,2 968,9
24 11:45 - 12:00 162 86 36 284 64,8 86 46,8 197,6 947,4
25 12:00 - 12:15 172 123 50 345 68,8 123 65 256,8 1004,8
26 12:15 - 12:30 174 130 39 343 69,6 130 50,7 250,3 1037,9
27 12:30 - 12:45 162 122 43 327 64,8 122 55,9 242,7 1004
28 12:45 - 13:00 181 102 62 345 72,4 102 80,6 255 984,4
29 13:00 - 13:15 169 117 81 367 67,6 117 105,3 289,9 934
30 13:15 -13:30 174 87 46 307 69,6 87 59,8 216,4 893,5
31 13:30 - 13:45 192 67 61 320 76,8 67 79,3 223,1 855,2
32 13:45 - 14:00 149 93 40 282 59,6 93 52 204,6 881,9
33 14:00 - 14:15 156 122 50 328 62,4 122 65 249,4 894,8
34 14:15 - 14:30 151 67 39 257 60,4 67 50,7 178,1 827,2
35 14:30 - 14:45 142 102 70 314 56,8 102 91 249,8 838,3
36 14:45 - 15:00 152 93 49 294 60,8 93 63,7 217,5 766,7
37 15:00 - 15:15 158 51 52 261 63,2 51 67,6 181,8 760,3
38 15:15 - 15:30 134 55 62 251 53,6 55 80,6 189,2 803,1
39 15:30 - 15:45 115 62 54 231 46 62 70,2 178,2 856
40 15:45 - 16:00 143 59 73 275 57,2 59 94,9 211,1 952,8
41 16:00 - 16:15 194 82 50 326 77,6 82 65 224,6 1047,8
42 16:15 - 16:30 206 96 49 351 82,4 96 63,7 242,1 1108,8
43 16:30 - 16:45 265 104 50 419 106 104 65 275 1141,2
44 16:45 - 17:00 267 133 51 451 106,8 133 66,3 306,1 1137,2
45 17:00 - 17:15 228 132 48 408 91,2 132 62,4 285,6 1105
46 17:15 - 17:30 247 86 69 402 98,8 86 89,7 274,5 1135,3
47 17:30 - 17:45 260 102 50 412 104 102 65 271 1108,4
48 17:45 - 18:00 274 98 51 423 109,6 98 66,3 273,9 1072,8
49 18:00 - 18:15 284 123 61 468 113,6 123 79,3 315,9 1079,3
50 18:15 - 18:30 263 80 48 391 105,2 80 62,4 247,6 1047
51 18:30 - 18:45 223 76 54 353 89,2 76 70,2 235,4 1064
52 18:45 - 19:00 269 100 56 425 107,6 100 72,8 280,4 1098,6
53 19:00 - 19:15 259 102 60 421 103,6 102 78 283,6 1088,2
54 19:15 - 19:30 273 93 48 414 109,2 93 62,4 264,6 1064
55 19:30 - 19:45 261 98 52 411 104,4 98 67,6 270 1098,6
56 19:45 - 20:00 276 92 52 420 110,4 92 67,6 270 1088,2
10104 4365 3332 17801 4042 4366 4332,9 12741
180,4 77,946 59,5 317,88 72,171 77,946 77,35 227,47
Total
Rata - Rata
MC LV HV Total
No Waktu
KENDARAAN
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Dari data tabel di atas jam puncak volume tertinggi saat sebelum 
adanya kebijakan local lockdown di ruas Jl. Ahmad Yani terjadi pada jam 
17.00 WIB sampai dengan 18.00 WIB dengan nilai volume lalu lintas 
sebesar 1.141,2 smp/jam. 
 
Gambar 4.15 Grafik Ruas Jalan Pantura Arah Tegal Sebelum adanya 
kebijakan Local Lockdown pada saat hari libur. 
 
Terlihat pada gambar 4.15 Grafik Ruas Jalan R.A Kartini Kota 
Tegal pada saat sebelum diberlakukannya kebijakan Local Lockdown 
volume tertinggi di jam puncak yaitu pukul 17:00 – 18:00 WIB. 
d. Ruas Jalan Pantura Arah Pemalang dan Grafik Ruas Jalan Pantura Arah 
Pemalang Sebelum kebijakan Local Lockdown pada Hari Libur. 
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Tabel 4.12 Ruas Jalan Pantura Arah Pemalang Sebelum adanya kebijakan Local 
Lockdown pada saat hari libur. 
 
SMP
MC LV HV Jam
0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 152 20 61 233 60,8 20 79,3 160,1 590,6
2 06.15 - 06.30 126 23 72 221 50,4 23 93,6 167 568
3 06.30 - 06.45 96 15 52 163 38,4 15 67,6 121 562,3
4 06.45 - 07.00 109 17 63 189 43,6 17 81,9 142,5 702,9
5 07.00 - 07.15 123 35 41 199 49,2 35 53,3 137,5 839,3
6 07.15 - 07.30 131 40 53 224 52,4 40 68,9 161,3 972,5
7 07.30 - 07.45 169 64 100 333 67,6 64 130 261,6 1031,1
8 07.45 - 08.00 172 58 117 347 68,8 58 152,1 278,9 998
9 08:00 - 08:15 168 54 115 337 67,2 54 149,5 270,7 907,2
10 08:15 - 08:30 162 42 87 291 64,8 42 113,1 219,9 789,1
11 08:30 - 08:45 154 46 93 293 61,6 46 120,9 228,5 772,7
12 08:45 - 09:00 139 35 75 249 55,6 35 97,5 188,1 723
13 09:00 - 09:15 142 23 56 221 56,8 23 72,8 152,6 700,2
14 09:15 - 09:30 126 40 87 253 50,4 40 113,1 203,5 710,3
15 09:30 - 09:45 122 39 70 231 48,8 39 91 178,8 751,1
16 09:45 -10:00 104 47 59 210 41,6 47 76,7 165,3 838,8
17 10:00 -10:15 116 50 51 217 46,4 50 66,3 162,7 963
18 10:15 -10:30 142 63 58 263 70 82 92,3 244,3 1087,4
19 10:30 - 10:45 175 82 71 328 80 102 84,5 266,5 1173,8
20 10:45 -11:00 200 102 65 367 69,2 89 131,3 289,5 1167,4
21 11:00 - 11:15 173 89 101 363 69,2 97 120,9 287,1 1126,8
22 11:15 - 11:30 173 97 93 363 95,2 112 123,5 330,7 1076
23 11:30 - 11:45 238 112 95 445 71,6 78 110,5 260,1 976,4
24 11:45 - 12:00 179 78 85 342 73,6 83 92,3 248,9 973,1
25 12:00 - 12:15 184 83 71 338 58,4 83 94,9 236,3 981,7
26 12:15 - 12:30 146 83 73 302 62,4 92 76,7 231,1 1002,9
27 12:30 - 12:45 156 92 59 307 68,8 123 65 256,8 1016,1
28 12:45 - 13:00 172 123 50 345 60 100 97,5 257,5 983,7
29 13:00 - 13:15 150 100 75 325 60 100 97,5 257,5 975,5
30 13:15 -13:30 142 103 65 310 56,8 103 84,5 244,3 933
31 13:30 - 13:45 162 92 52 306 64,8 92 67,6 224,4 913,5
32 13:45 - 14:00 136 100 73 309 54,4 100 94,9 249,3 889,6
33 14:00 - 14:15 106 53 92 251 42,4 53 119,6 215 830,9
34 14:15 - 14:30 135 59 86 280 54 59 111,8 224,8 815,5
35 14:30 - 14:45 123 46 81 250 49,2 46 105,3 200,5 800,7
36 14:45 - 15:00 98 50 78 226 39,2 50 101,4 190,6 817,4
37 15:00 - 15:15 105 51 82 238 42 51 106,6 199,6 837,9
38 15:15 - 15:30 95 55 90 240 38 55 117 210 858,6
39 15:30 - 15:45 115 62 84 261 46 62 109,2 217,2 933,4
40 15:45 - 16:00 143 59 73 275 57,2 59 94,9 211,1 1029,7
41 16:00 - 16:15 169 50 79 298 67,6 50 102,7 220,3 1096,7
42 16:15 - 16:30 291 80 68 439 116,4 80 88,4 284,8 1173,7
43 16:30 - 16:45 317 97 69 483 126,8 97 89,7 313,5 1174,6
44 16:45 - 17:00 310 93 47 450 124 93 61,1 278,1 1145,7
45 17:00 - 17:15 333 90 57 480 133,2 90 74,1 297,3 1212,2
46 17:15 - 17:30 292 87 63 442 116,8 87 81,9 285,7 1210,1
47 17:30 - 17:45 299 100 50 449 119,6 100 65 284,6 1191,5
48 17:45 - 18:00 310 127 72 509 124 127 93,6 344,6 1142,3
49 18:00 - 18:15 287 92 68 447 114,8 92 88,4 295,2 1086,1
50 18:15 - 18:30 263 80 63 406 105,2 80 81,9 267,1 1082,1
51 18:30 - 18:45 223 76 54 353 89,2 76 70,2 235,4 1117,8
52 18:45 - 19:00 289 100 56 445 115,6 100 72,8 288,4 1155,8
53 19:00 - 19:15 278 102 60 440 111,2 102 78 291,2 1137,4
54 19:15 - 19:30 293 92 72 457 117,2 92 93,6 302,8 1117,8
55 19:30 - 19:45 281 83 60 424 112,4 83 78 273,4 1155,8
56 19:45 - 20:00 276 92 52 420 110,4 92 67,6 270 1137,4
10270 3923 3994 18187 4111,6 3961 5216 13288
183,4 70,05 71,3 324,8 73,414 70,71 93,11 237,2
Total
Total
Rata - Rata
No Waktu
KENDARAAN
MC LV HV Total
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Dari data tabel di atas jam puncak volume tertinggi saat sebelum 
adanya kebijakan local lockdown di ruas Jl. Ahmad Yani terjadi pada jam 
17.00 WIB sampai dengan 18.00 WIB dengan nilai volume lalu lintas 
sebesar 1.212,2 smp/jam. 
 
Gambar 4.16 Grafik Ruas Jalan Pantura Arah Pemalang Sebelum adanya 
kebijakan Local Lockdown pada saat hari libur. 
 
Terlihat pada gambar 4.16 Grafik Ruas Jalan R.A Kartini Kota 
Tegal pada saat sebelum diberlakukannya kebijakan Local Lockdown 
volume tertinggi di jam puncak yaitu pukul 17:00 – 18:00 WIB. 
6. Volume Kendaraan Saat Diberlakukannya Kebijakan Local 
Lockdown Pada Hari Libur. 
Data volume kendaraan yang didapatkan secara langsung melalui 
pengamatan (survei) di Jalan R.A Kartini. Pengamatan volume lalu 
lintas dilakukan selama 1 hari. Untuk Jalan R.A Kartini, Jalan Ahmad 
Yani dan Jalan Pantura (Jl. Yos Sudarso) pada hari Minggu 5 April 
2020. 
a. Ruas Jalan R.A Kartini dan Grafik Ruas Jalan R.A Kartini Saat 
diberlakukannya kebijakan Local Lockdown pada Hari Libur. 
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Tabel 4.13 Ruas Jalan Kartini  saat diberlakukannya kebijakan Local Lockdown 
pada saat hari libur. 
 
MC LV HV Jam 
0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 214 40 1 255 85,6 40 1,3 126,9 568,8
2 06.15 - 06.30 228 45 1 274 91,2 45 1,3 137,5 640,8
3 06.30 - 06.45 263 46 1 310 105,2 46 1,3 152,5 690,6
4 06.45 - 07.00 264 45 1 310 105,6 45 1,3 151,9 723,7
5 07.00 - 07.15 354 56 1 411 141,6 56 1,3 198,9 757,6
6 07.15 - 07.30 351 43 3 397 140,4 43 3,9 187,3 757,1
7 07.30 - 07.45 340 47 2 389 136 47 2,6 185,6 785
8 07.45 - 08.00 343 46 2 391 137,2 46 2,6 185,8 799,3
9 08:00 - 08:15 367 49 2 418 146,8 49 2,6 198,4 812,9
10 08:15 - 08:30 390 54 4 448 156 54 5,2 215,2 809
11 08:30 - 08:45 344 61 1 406 137,6 61 1,3 199,9 795
12 08:45 - 09:00 342 60 2 404 136,8 60 2,6 199,4 819,5
13 09:00 - 09:15 335 54 5 394 134 54 6,5 194,5 882,3
14 09:15 - 09:30 369 51 2 422 147,6 51 2,6 201,2 912,7
15 09:30 - 09:45 437 47 2 486 174,8 47 2,6 224,4 974,9
16 09:45 -10:00 475 67 4 546 190 67 5,2 262,2 1039,1
17 10:00 -10:15 405 59 3 467 162 59 3,9 224,9 1024,6
18 10:15 -10:30 429 84 6 519 171,6 84 7,8 263,4 1029,5
19 10:30 - 10:45 472 92 6 570 188,8 92 7,8 288,6 1004,5
20 10:45 -11:00 432 71 3 506 172,8 71 3,9 247,7 944,4
21 11:00 - 11:15 420 54 6 480 168 54 7,8 229,8 960,3
22 11:15 - 11:30 423 64 4 491 169,2 64 5,2 238,4 976,6
23 11:30 - 11:45 414 59 3 476 165,6 59 3,9 228,5 997,1
24 11:45 - 12:00 460 77 2 539 184 77 2,6 263,6 1024,3
25 12:00 - 12:15 433 69 3 505 173,2 69 3,9 246,1 975
26 12:15 - 12:30 435 81 3 519 174 81 3,9 258,9 959
27 12:30 - 12:45 421 86 1 508 168,4 86 1,3 255,7 914,8
28 12:45 - 13:00 400 53 1 454 160 53 1,3 214,3 869,8
29 13:00 - 13:15 417 62 1 480 166,8 62 1,3 230,1 858,7
30 13:15 -13:30 391 57 1 449 156,4 57 1,3 214,7 805,3
31 13:30 - 13:45 386 55 1 442 154,4 55 1,3 210,7 757,4
32 13:45 - 14:00 369 53 2 424 147,6 53 2,6 203,2 714,5
33 14:00 - 14:15 326 45 1 372 130,4 45 1,3 176,7 674,7
34 14:15 - 14:30 308 41 2 351 123,2 41 2,6 166,8 673,9
35 14:30 - 14:45 292 51 0 343 116,8 51 0 167,8 679,4
36 14:45 - 15:00 297 42 2 341 118,8 42 2,6 163,4 701,4
37 15:00 - 15:15 295 54 3 352 118 54 3,9 175,9 754,4
38 15:15 - 15:30 290 55 1 346 116 55 1,3 172,3 801,9
39 15:30 - 15:45 313 62 2 377 125,2 62 2,6 189,8 877,1
40 15:45 - 16:00 347 75 2 424 138,8 75 2,6 216,4 944
41 16:00 - 16:15 383 65 4 452 153,2 65 5,2 223,4 999,1
42 16:15 - 16:30 434 70 3 507 173,6 70 3,9 247,5 1013,9
43 16:30 - 16:45 462 68 3 533 184,8 68 3,9 256,7 996,8
44 16:45 - 17:00 498 71 1 570 199,2 71 1,3 271,5 961,7
45 17:00 - 17:15 449 56 2 507 179,6 56 2,6 238,2 942,9
46 17:15 - 17:30 417 61 2 480 166,8 61 2,6 230,4 944,1
47 17:30 - 17:45 399 62 0 461 159,6 62 0 221,6 947,2
48 17:45 - 18:00 447 70 3 520 178,8 70 3,9 252,7 930,2
49 18:00-18:15 422 68 2 492 168,8 68 2,6 239,4 864,3
50 18:15-18:30 433 59 1 493 173,2 59 1,3 233,5 808,2
51 18:30-18:45 384 51 0 435 153,6 51 0 204,6 733,8
52 18:45-19:00 353 43 2 398 141,2 43 2,6 186,8 667,2
53 19:00-19:15 350 42 1 393 140 42 1,3 183,3 612,8
54 19:15-19:30 282 45 1 328 112,8 45 1,3 159,1 612,8
55 19:30-19:45 246 37 2 285 98,40 37,00 2,60 138 667,2
56 19:45-20:00 236 38 0 274 94,4 38 0 132,4 612,8
20786 3218 120 24124 8315 3219 157,3 11688
371,2 57,5 2,1 430,8 148,5 57,5 2,8 208,7
Total
Rata - Rata
No
KENDARAAN SMP
Waktu MC LV HV Total Total
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Dari data tabel di atas jam puncak volume tertinggi saat sebelum 
adanya kebijakan local lockdown di ruas Jl. Kartini terjadi pada jam 10.00 
WIB sampai dengan 11.00 WIB dengan nilai volume lalu lintas sebesar 
1.039,1 smp/jam. 
 
Gambar 4.17 Grafik Ruas Jalan Jalan Kartini Sebelum adanya kebijakan 
Local Lockdown pada saat hari libur. 
 
Terlihat pada gambar 4.17 Grafik Ruas Jalan Kartini Kota Tegal 
pada saat  diberlakukannya kebijakan Local Lockdown volume tertinggi 
di jam puncak yaitu pukul 10:00 – 11:00 WIB. 
b. Ruas Jalan Ahmad Yani dan Grafik Ruas Jalan Ahmad Yani Saat 
diberlakukannya kebijakan Local Lockdown pada Hari Libur. 
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Tabel 4. 14 Ruas Jalan Ahmad Yani saat diberlakukannya kebijakan Local 
Lockdown pada saat hari libur. 
 
MC LV HV Jam 
0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 255 30 1 286 102 30 1,3 133,3 640,9
2 06.15 - 06.30 267 43 2 312 106,8 43 2,6 152,4 705,5
3 06.30 - 06.45 305 53 4 362 122 53 5,2 180,2 746,7
4 06.45 - 07.00 296 54 2 352 118,4 54 2,6 175 761,3
5 07.00 - 07.15 320 66 3 389 128 66 3,9 197,9 765,2
6 07.15 - 07.30 335 57 2 394 134 57 2,6 193,6 708,6
7 07.30 - 07.45 348 53 2 403 139,2 53 2,6 194,8 666,4
8 07.45 - 08.00 319 50 1 370 127,6 50 1,3 178,9 609,1
9 08:00 - 08:15 300 20 1 321 120 20 1,3 141,3 602,4
10 08:15 - 08:30 282 36 2 320 112,8 36 2,6 151,4 642,4
11 08:30 - 08:45 298 17 1 316 119,2 17 1,3 137,5 692,8
12 08:45 - 09:00 320 39 4 363 128 39 5,2 172,2 750,5
13 09:00 - 09:15 335 46 1 382 134 46 1,3 181,3 839,4
14 09:15 - 09:30 354 55 4 413 141,6 55 5,2 201,8 898,5
15 09:30 - 09:45 339 57 2 398 135,6 57 2,6 195,2 966,3
16 09:45 -10:00 411 85 9 505 164,4 85 11,7 261,1 1056,3
17 10:00 -10:15 378 84 4 466 151,2 84 5,2 240,4 1122,5
18 10:15 -10:30 368 112 8 488 147,2 112 10,4 269,6 1147,6
19 10:30 - 10:45 425 110 4 539 170 110 5,2 285,2 1150,5
20 10:45 -11:00 471 135 3 609 188,4 135 3,9 327,3 1098,6
21 11:00 - 11:15 341 120 7 468 136,4 120 9,1 265,5 1005,7
22 11:15 - 11:30 300 146 5 451 120 146 6,5 272,5 1029,6
23 11:30 - 11:45 299 102 9 410 119,6 102 11,7 233,3 998,5
24 11:45 - 12:00 268 122 4 394 107,2 122 5,2 234,4 1033,3
25 12:00 - 12:15 398 125 4 527 159,2 125 5,2 289,4 979,6
26 12:15 - 12:30 328 105 4 437 131,2 105 5,2 241,4 824,3
27 12:30 - 12:45 342 130 1 473 136,8 130 1,3 268,1 747,6
28 12:45 - 13:00 205 87 9 301 82 87 11,7 180,7 644,2
29 13:00 - 13:15 164 62 5 231 65,6 62 6,5 134,1 631,6
30 13:15 -13:30 216 77 1 294 86,4 77 1,3 164,7 653,3
31 13:30 - 13:45 236 69 1 306 94,4 69 1,3 164,7 639,9
32 13:45 - 14:00 267 60 1 328 106,8 60 1,3 168,1 626,2
33 14:00 - 14:15 258 50 2 310 103,2 50 2,6 155,8 615,3
34 14:15 - 14:30 251 47 3 301 100,4 47 3,9 151,3 634,7
35 14:30 - 14:45 261 44 2 307 104,4 44 2,6 151 668,6
36 14:45 - 15:00 285 38 4 327 114 38 5,2 157,2 718,6
37 15:00 - 15:15 319 45 2 366 127,6 45 2,6 175,2 768
38 15:15 - 15:30 334 49 2 385 133,6 49 2,6 185,2 828,4
39 15:30 - 15:45 331 66 2 399 132,4 66 2,6 201 888,3
40 15:45 - 16:00 335 70 2 407 134 70 2,6 206,6 939,3
41 16:00 - 16:15 336 96 4 436 134,4 96 5,2 235,6 928,7
42 16:15 - 16:30 384 85 5 474 153,6 85 6,5 245,1 905,1
43 16:30 - 16:45 340 116 0 456 136 116 0 252 859,4
44 16:45 - 17:00 298 69 6 373 119,2 69 7,8 196 814,3
45 17:00 - 17:15 353 63 6 422 141,2 63 7,8 212 797,2
46 17:15 - 17:30 353 53 4 410 141,2 53 5,2 199,4 755,7
47 17:30 - 17:45 346 62 5 413 138,4 62 6,5 206,9 714,3
48 17:45 - 18:00 300 55 3 358 120 55 3,9 178,9 686,5
49 18:00-18:15 274 57 3 334 109,6 57 3,9 170,5 673,3
50 18:15-18:30 251 55 2 308 100,4 55 2,6 158 646,7
51 18:30-18:45 288 60 3 351 115,2 60 3,9 179,1 638,6
52 18:45-19:00 306 42 1 349 122,4 42 1,3 165,7 581,3
53 19:00-19:15 224 53 1 278 89,6 53 1,3 143,9 558,5
54 19:15-19:30 234 55 1 290 93,6 55 1,3 149,9 638,6
55 19:30-19:45 217 35 0 252 86,8 35 0 121,8 581,3
56 19:45-20:00 234 48 1 283 93,6 48 1,3 142,9 558,5
17202 3820 175 21197 6881,2 3821 228,8 10928
307,2 68,2 3,1 378,5 122,9 68,2 4,1 195,1
Total
Rata - Rata
No
KENDARAAN SMP
Waktu MC LV HV Total Total
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Dari data tabel di atas jam puncak volume tertinggi saat sebelum 
adanya kebijakan local lockdown di ruas Jl. Kartini terjadi pada jam 10.00 
WIB sampai dengan 11.00 WIB dengan nilai volume lalu lintas sebesar 
1.150,5 smp/jam. 
 
Gambar 4.18 Grafik Ruas Jalan Ahmad Yani Sebelum adanya kebijakan 
Local Lockdown pada saat hari libur. 
 
Terlihat pada gambar 4.18 Grafik Ruas Jalan Kartini Kota Tegal 
pada saat  diberlakukannya kebijakan Local Lockdown volume tertinggi 
di jam puncak yaitu pukul 10:00 – 11:00 WIB. 
c. Ruas Jalan Pantura Arah Pemalang dan Grafik Ruas Jalan Pantura Arah 
Pemalang Saat diberlakukannya kebijakan Local Lockdown pada Hari 
Libur. 
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Tabel 4.15 Ruas Jalan Pantura Arah Pemalang saat diberlakukannya kebijakan 
Local Lockdown pada saat hari libur. 
 
MC LV HV Total Jam 
0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 152 23 65 240 60,8 23 84,5 168,3 634,3
2 06.15 - 06.30 136 25 75 236 54,4 25 97,5 176,9 612,1
3 06.30 - 06.45 96 20 52 168 38,4 20 67,6 126 601,5
4 06.45 - 07.00 129 27 65 221 51,6 27 84,5 163,1 756,7
5 07.00 - 07.15 133 37 43 213 53,2 37 55,9 146,1 863,5
6 07.15 - 07.30 131 45 53 229 52,4 45 68,9 166,3 988,1
7 07.30 - 07.45 179 64 112 355 71,6 64 145,6 281,2 1065,7
8 07.45 - 08.00 182 58 107 347 72,8 58 139,1 269,9 1013
9 08:00 - 08:15 168 54 115 337 67,2 54 149,5 270,7 943,6
10 08:15 - 08:30 172 62 87 321 68,8 62 113,1 243,9 886,5
11 08:30 - 08:45 154 46 93 293 61,6 46 120,9 228,5 866,1
12 08:45 - 09:00 145 45 75 265 58 45 97,5 200,5 817,4
13 09:00 - 09:15 152 54 76 282 60,8 54 98,8 213,6 803,9
14 09:15 - 09:30 126 60 87 273 50,4 60 113,1 223,5 776
15 09:30 - 09:45 122 40 70 232 48,8 40 91 179,8 746,9
16 09:45 -10:00 104 57 68 229 41,6 57 88,4 187 772,8
17 10:00 -10:15 116 60 61 237 46,4 60 79,3 185,7 819
18 10:15 -10:30 125 69 58 252 50 69 75,4 194,4 861,5
19 10:30 - 10:45 128 57 75 260 51,2 57 97,5 205,7 892,7
20 10:45 -11:00 103 75 90 268 41,2 75 117 233,2 871,7
21 11:00 - 11:15 127 63 88 278 50,8 63 114,4 228,2 835,7
22 11:15 - 11:30 137 72 76 285 54,8 72 98,8 225,6 814,1
23 11:30 - 11:45 119 50 67 236 47,6 50 87,1 184,7 823
24 11:45 - 12:00 115 55 74 244 46 55 96,2 197,2 841,2
25 12:00 - 12:15 125 50 82 257 50 50 106,6 206,6 872,3
26 12:15 - 12:30 123 54 101 278 49,2 54 131,3 234,5 882,3
27 12:30 - 12:45 122 54 77 253 48,8 54 100,1 202,9 870
28 12:45 - 13:00 135 69 81 285 54 69 105,3 228,3 854,6
29 13:00 - 13:15 145 65 72 282 58 65 93,6 216,6 853,5
30 13:15 -13:30 155 51 84 290 62 51 109,2 222,2 831,7
31 13:30 - 13:45 142 41 69 252 56,8 41 89,7 187,5 810,3
32 13:45 - 14:00 162 48 88 298 64,8 48 114,4 227,2 809,9
33 14:00 - 14:15 113 43 82 238 45,2 43 106,6 194,8 772,9
34 14:15 - 14:30 145 44 76 265 58 44 98,8 200,8 756,3
35 14:30 - 14:45 137 40 71 248 54,8 40 92,3 187,1 753,5
36 14:45 - 15:00 147 43 68 258 58,8 43 88,4 190,2 755,8
37 15:00 - 15:15 99 45 72 216 39,6 45 93,6 178,2 750,1
38 15:15 - 15:30 125 44 80 249 50 44 104 198 775,2
39 15:30 - 15:45 103 52 74 229 41,2 52 96,2 189,4 792,3
40 15:45 - 16:00 134 49 63 246 53,6 49 81,9 184,5 809,6
41 16:00 - 16:15 159 50 69 278 63,6 50 89,7 203,3 850,7
42 16:15 - 16:30 165 49 77 291 66 49 100,1 215,1 888,1
43 16:30 - 16:45 178 38 75 291 71,2 38 97,5 206,7 941,8
44 16:45 - 17:00 198 45 78 321 79,2 45 101,4 225,6 998,3
45 17:00 - 17:15 205 56 79 340 82 56 102,7 240,7 1013,5
46 17:15 - 17:30 245 72 76 393 98 72 98,8 268,8 953,4
47 17:30 - 17:45 263 54 80 397 105,2 54 104 263,2 852,9
48 17:45 - 18:00 265 62 56 383 106 62 72,8 240,8 745,1
49 18:00 - 18:15 145 42 62 249 58 42 80,6 180,6 640,4
50 18:15 - 18:30 100 36 71 207 40 36 92,3 168,3 591,3
51 18:30 - 18:45 113 27 64 204 45,2 27 83,2 155,4 557,6
52 18:45 - 19:00 98 28 53 179 39,2 28 68,9 136,1 532,9
53 19:00 - 19:15 112 23 49 184 44,8 23 63,7 131,5 572,2
54 19:15 - 19:30 78 28 58 164 31,2 28 75,4 134,6 557,6
55 19:30 - 19:45 42 32 63 137 16,8 32 81,9 130,7 532,9
56 19:45 - 20:00 98 40 74 212 39,2 40 96,2 175,4 572,2
7827 2692 4156 14675 3131,2 2693 5404,1 11228
139,8 48,071 74,21 262,05 55,907 48,071 96,479 200,46
SMP
Total
Rata - Rata
No Waktu
KENDARAAN
MC LV HV Total
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Dari data tabel di atas jam puncak volume tertinggi saat sebelum 
adanya kebijakan local lockdown di ruas Jl. Pantura Arah Pemalang 
terjadi pada jam 17.00 WIB sampai dengan 18.00 WIB dengan nilai 
volume lalu lintas sebesar 1.013,5 smp/jam 
 
Gambar 4.19 Grafik Ruas Jalan Pantura Arah Pemalang Sebelum adanya 
kebijakan Local Lockdown pada saat hari libur. 
 
Terlihat pada gambar 4.19 Grafik Ruas Jalan Pantura Arah 
Pemalang Kota Tegal pada saat  diberlakukannya kebijakan Local 
Lockdown volume tertinggi di jam puncak yaitu pukul 17:00 – 18:00 
WIB. 
d. Ruas Jalan Pantura Arah Pemalang dan Grafik Ruas Jalan Pantura Arah 
Pemalang Saat diberlakukannya kebijakan Local Lockdown pada Hari 
Libur. 
 
 
 
 
 
 
 
95 
 
 
Tabel 4.16 Ruas Jalan Pantura Arah Tegal saat diberlakukannya kebijakan Local 
Lockdown pada saat hari libur. 
 
MC LV HV Jam
0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 95 23 46 164 38 23 59,8 120,8 509,4
2 06.15 - 06.30 115 28 51 194 46 28 66,3 140,3 557,5
3 06.30 - 06.45 124 20 37 181 49,6 20 48,1 117,7 585,8
4 06.45 - 07.00 133 28 38 199 53,2 28 49,4 130,6 653,5
5 07.00 - 07.15 200 33 43 276 80 33 55,9 168,9 693,1
6 07.15 - 07.30 224 27 40 291 89,6 27 52 168,6 795,3
7 07.30 - 07.45 156 58 50 264 62,4 58 65 185,4 850,6
8 07.45 - 08.00 166 44 46 256 66,4 44 59,8 170,2 897,7
9 08:00 - 08:15 169 54 115 338 67,6 54 149,5 271,1 924,6
10 08:15 - 08:30 172 42 87 301 68,8 42 113,1 223,9 818,7
11 08:30 - 08:45 164 46 93 303 65,6 46 120,9 232,5 807,3
12 08:45 - 09:00 149 40 75 264 59,6 40 97,5 197,1 763
13 09:00 - 09:15 156 30 56 242 62,4 30 72,8 165,2 729,6
14 09:15 - 09:30 136 45 87 268 54,4 45 113,1 212,5 796,4
15 09:30 - 09:45 133 44 70 247 53,2 44 91 188,2 844,5
16 09:45 -10:00 100 47 59 206 40 47 76,7 163,7 796,3
17 10:00 -10:15 98 42 116 256 39,2 42 150,8 232 780,1
18 10:15 -10:30 99 52 130 281 39,6 52 169 260,6 757,7
19 10:30 - 10:45 85 28 60 173 34 28 78 140 680,9
20 10:45 -11:00 89 30 63 182 35,6 30 81,9 147,5 698
21 11:00 - 11:15 108 52 88 248 43,2 52 114,4 209,6 738,1
22 11:15 - 11:30 92 43 80 215 36,8 43 104 183,8 703,5
23 11:30 - 11:45 89 50 55 194 35,6 50 71,5 157,1 710,3
24 11:45 - 12:00 103 45 78 226 41,2 45 101,4 187,6 723,1
25 12:00 - 12:15 105 42 70 217 42 42 91 175 711,2
26 12:15 - 12:30 112 47 76 235 44,8 47 98,8 190,6 715,4
27 12:30 - 12:45 98 41 69 208 39,2 41 89,7 169,9 724,4
28 12:45 - 13:00 113 46 65 224 45,2 46 84,5 175,7 745,5
29 13:00 - 13:15 89 50 72 211 35,6 50 93,6 179,2 737,1
30 13:15 -13:30 100 53 82 235 40 53 106,6 199,6 714
31 13:30 - 13:45 82 49 84 215 32,8 49 109,2 191 686,5
32 13:45 - 14:00 84 44 69 197 33,6 44 89,7 167,3 683,6
33 14:00 - 14:15 66 40 69 175 26,4 40 89,7 156,1 709,5
34 14:15 - 14:30 78 46 73 197 31,2 46 94,9 172,1 725,3
35 14:30 - 14:45 83 47 83 213 33,2 47 107,9 188,1 724,8
36 14:45 - 15:00 85 50 84 219 34 50 109,2 193,2 705,8
37 15:00 - 15:15 82 52 67 201 32,8 52 87,1 171,9 712,3
38 15:15 - 15:30 92 49 66 207 36,8 49 85,8 171,6 734,2
39 15:30 - 15:45 92 40 71 203 36,8 40 92,3 169,1 777,4
40 15:45 - 16:00 106 52 81 239 42,4 52 105,3 199,7 797,3
41 16:00 - 16:15 101 52 78 231 40,4 52 101,4 193,8 784,5
42 16:15 - 16:30 111 56 88 255 44,4 56 114,4 214,8 774,5
43 16:30 - 16:45 92 43 84 219 36,8 43 109,2 189 744,4
44 16:45 - 17:00 106 47 75 228 42,4 47 97,5 186,9 734,1
45 17:00 - 17:15 100 45 76 221 40 45 98,8 183,8 755,7
46 17:15 - 17:30 114 52 67 233 45,6 52 87,1 184,7 771,9
47 17:30 - 17:45 103 40 75 218 41,2 40 97,5 178,7 761
48 17:45 - 18:00 101 55 87 243 40,4 55 113,1 208,5 739,3
49 18:00 - 18:15 98 49 86 233 39,2 49 111,8 200 681,8
50 18:15 - 18:30 99 38 74 211 39,6 38 96,2 173,8 616,9
51 18:30 - 18:45 98 32 66 196 39,2 32 85,8 157 584,6
52 18:45 - 19:00 85 26 70 181 34 26 91 151 574,4
53 19:00 - 19:15 80 29 57 166 32 29 74,1 135,1 591,5
54 19:15 - 19:30 72 23 69 164 28,8 23 89,7 141,5 584,6
55 19:30 - 19:45 63 28 72 163 25,2 28 93,6 146,8 574,4
56 19:45 - 20:00 57 40 81 178 22,8 40 105,3 168,1 591,5
6102 2354 4049 12505 2441,2 2355 5265 10061
109 42,036 72,3 223,3 43,586 42,036 93,995 179,62
Total
Rata - Rata
SMP
MC LV HV Total Total
No Waktu
KENDARAAN
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Dari data tabel di atas jam puncak volume tertinggi saat sebelum 
adanya kebijakan local lockdown di ruas Jl. Pantura Arah Tegal terjadi 
pada jam 09.00 WIB sampai dengan 10.00 WIB dengan nilai volume lalu 
lintas sebesar 924,6 smp/jam 
 
Gambar 4.20 Grafik Ruas Jalan Pantura Arah Tegal Sebelum adanya 
kebijakan Local Lockdown pada saat hari libur. 
 
Terlihat pada gambar 4.20 Grafik Ruas Jalan Pantura Arah Tegal 
Kota Tegal pada saat  diberlakukannya kebijakan Local Lockdown 
volume tertinggi di jam puncak yaitu pukul 09:00 – 10:00 WIB. 
7. Perbandingan Sebelum dan Saat diberlakukannya Local 
Lockdown Pada Hari Libur.  
Perbandingan tingkat kepadatan volume lalu lintas sebelum dan 
saat diberlakukannya kebijalan local lockdown pada hari libur di Kota 
Tegal. 
a. Perbandingan Volume Lalu Lintas di Jalan R.A Kartini Sebelum 
dan saat diberlakukannya Kebijakan Local Lockdown pada hari 
libur.  
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Gambar 4.21 Diagram Perbandingan Volume Lalu Lintas di Jalan R.A 
Kartini sebelum dan saat diberlakukannya Local Lockdown. 
 
Berdasarkan gambar diatas pada kebijakan di Jalan RA Kartini 
Kota Tegal saat kebijakan Local Lockdown di hari libur memiliki 
komposisi sepeda motor (MC) 8.315 smp/jam, kendaraan ringan (LV) 
3.219 smp/jam, kendaraan berat (HV) 157 smp/jam. Sedangkan pada 
sebelum diberlakukannya kebijakan Local Lockdown memiliki 
komposisi sepdea motor (MC) 9.680 smp/jam, kendaraan ringan 4.137 
smp/jam, kendaraan berat (HV) 166 smp/jam.  
b. Perbandingan Volume Lalu Lintas di Jalan Ahmad Yani Sebelum dan 
saat diberlakukannya Kebijakan Local Lockdown pada hari libur.  
 
Gambar 4.22 Diagram Perbandingan Volume Lalu Lintas di Jalan 
Ahmad Yani sebelum dan saat diberlakukannya Local Lockdown. 
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Berdasarkan gambar diatas pada kebijakan di Jalan Ahmad 
Yani Kota Tegal saat kebijakan Local Lockdown di hari libur memiliki 
komposisi sepeda motor (MC) 6.881 smp/jam, kendaraan ringan (LV) 
3.821 smp/jam, kendaraan berat (HV) 229 smp/jam. Sedangkan pada 
sebelum diberlakukannya kebijakan Local Lockdown memiliki 
komposisi sepdea motor (MC) 8.642 smp/jam, kendaraan ringan 5.337 
smp/jam, kendaraan berat (HV) 202 smp/jam. 
c.  Perbandingan Volume Lalu Lintas di Jalan Pantura Arah Tegal 
Sebelum dan saat diberlakukannya Kebijakan Local Lockdown pada 
hari libur.  
 
Gambar 4.23 Diagram Perbandingan Volume Lalu Lintas di Jalan 
Pantura Arah Pemalang sebelum dan saat diberlakukannya Local 
Lockdown. 
 
Berdasarkan gambar diatas pada kebijakan di Jalan Ahmad 
Yani Kota Tegal saat kebijakan Local Lockdown di hari libur memiliki 
komposisi sepeda motor (MC) 3.131 smp/jam, kendaraan ringan (LV) 
2.693 smp/jam, kendaraan berat (HV) 5.401 smp/jam. Sedangkan 
pada sebelum diberlakukannya kebijakan Local Lockdown memiliki 
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komposisi sepdea motor (MC) 4.112 smp/jam, kendaraan ringan 3.961 
smp/jam, kendaraan berat (HV) 5.216 smp/jam. 
d. Perbandingan Volume Lalu Lintas di Jalan Pantura Arah Tegal 
Sebelum dan saat diberlakukannya Kebijakan Local Lockdown pada 
hari libur.  
 
Gambar 4.24 Diagram Perbandingan Volume Lalu Lintas di Jalan Pantura 
Arah Tegal sebelum dan saat diberlakukannya Local Lockdown. 
 
Berdasarkan gambar diatas pada kebijakan di Jalan Ahmad 
Yani Kota Tegal saat kebijakan Local Lockdown di hari libur memiliki 
komposisi sepeda motor (MC) 2.441 smp/jam, kendaraan ringan (LV) 
2.355 smp/jam, kendaraan berat (HV) 5.265 smp/jam. Sedangkan 
pada sebelum diberlakukannya kebijakan Local Lockdown memiliki 
komposisi sepdea motor (MC) 4.042 smp/jam, kendaraan ringan 4.366 
smp/jam, kendaraan berat (HV) 4.333 smp/jam. 
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8. Geometrik Jalan  
Data geometrik jalan adalah data yang berisi kondisi geometrik dari  
segmen jalan yang diteliti. Data ini merupakan data primer yang didapatkan 
dari survei kondisi geometrik jalan secara langsung. 
a. Data Geometrik Jalan R.A Kartini 
Data geometrik Jalan R.A Kartini adalah sebagai berikut ini :  
a) Kelas administrasi            : Jalan Kota  
b) Kelas fungsional    : Jalan Kolektor Primer  
c) Tipe jalan     : 2/2 UD 
d) Lebar total jalan  : 9,80 m  
e) Lebar per jalur    : 5m  
f) Lebar per lajur    : Tidak ada  
g) Jenis perkerasan jalan : Rigid  
h) Tipe alinyemen    : datar  
i) Median       : Tidak ada  
j) Lebar median   : tidak ada  
k) Marka jalan     : ada  
l) Kereb                 : tidak ada  
m) Bahu jalan     : ada  
n) Lebar bahu    : 2 m  
o) Jenis perkerasan bahu jalan : Aspal 
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Gambar 4.25 Potongan Melintang Jl. Kartini 
 
 
Gambar 4.26 Foto Lokasi Survei Jl. Kartini 
 
b. Data Geometrik Jalan Ahmad Yani 
Data geometrik Jalan Ahmad Yani adalah sebagai berikut ini :  
a) Kelas administrasi    : Jalan Kota  
b) Kelas fungsional    : Jalan Kolektor Primer  
c) Tipe jalan      : 2/2 UD 
d) Lebar total jalan  : 14,10m 
e) Lebar per jalur    : 7,90m / 6,20m  
f) Lebar per lajur    : 3,95m / 3,1m  
g) Jenis perkerasan jalan : Beton /Rigid  
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h) Tipe alinyemen    : datar  
i) Median       : Tidak ada  
j)  Lebar median   : Tidak ada  
k) Marka jalan     : ada  
l) Kereb       : tidak ada  
m) Bahu jalan      : ada  
n) Lebar bahu     : 2,60m / 2,20m 
o) Jenis perkerasan bahu jalan  : Aspal 
 
 
Gambar 4.27 Potongan Melintang Jl. Ahmad Yani 
 
                 Gambar 4.28 Foto Lokasi Survei Jl. Ahmad Yani 
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c. Data geometrik Jalan Pantura Tegal-Pemalang ( Jalan Yos Sudarso ) adalah 
sebagai berikut ini :  
a) Kelas administrasi    : Jalan Nasional  
b) Kelas fungsional    : Jalan Arteri Primer  
c) Tipe jalan      : 4/2 D  
d) Lebar total jalan    : 20 m  
e) Lebar per jalur    : 7 m  
f) Lebar per lajur    : 3,5 m  
g) Jenis perkerasan jalan  : Beton /Rigid  
h) Tipe alinyemen    : datar  
i) Median       : ada  
j) Lebar median  : 2 m  
k) Marka jalan     : ada  
l) Kereb       : tidak ada  
m) Bahu jalan      : ada  
n) Lebar bahu     : 2 m  
o) Jenis perkerasan bahu jalan  : Aspal 
 
Gambar 4.29 Potongan Melintang Jl. Pantura (Jl. Yos Sudarso)  
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Gambar 4.30 Foto Lokasi Survei Jl. Pantura (Jl. Yos Sudarso) 
 
9. Peta Lokasi Jalan Yang Ditutup pada saat Lockdown  
 
Gambar 3.31 Peta Lokasi Jalan yang ditutup local lockdown. 
 
a. Nama Jalan yang ditutup saat Local Lockdown. 
Berikut nama Jalan yang ditutup selama diberlakukannya kebijakan 
local lockdown di kota Tegal. 
1) Jl. Mataram 
2) Jl. Komisaris Suprapto  
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3) Jl. Sipelem  
4) Jl. Doktor Sutomo  
5) Jl. Duku 
6) Jl. Merpati  
7) Jl Jendral Sudirman 
8) Jl. Hos Cokroaminoto  
9) Jl. Jambu  
10) Jl. Jati 
11) Jl. Durian  
13) Jl. Cemara  
14) Jl. Gandaria  
15) Jl. Mayor jendral Suprapto  
16)  Jl. Letnan Jendral Suprapto 
17) Jl. Proklamasi (titik cek poin masuk kota Tegal) 
18) Jl. Mayor Jendral S.Parman  
19) Jl. Pemuda  
20) Jl. Panggung Timur  
21)  Jl. Halmahera  
22) Jl. Citarum  
23)  Jl. Cimanuk  
24) Jl. Irian  
25)  Jl. Mejabung  
26) Jl. Hanoman  
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27) Jl. Werkudoro  
28)  Jl. Sumbodro  
29) Jl. Sultas Agung (titik cek poin masuk kota tegal)  
30) Jl. Merpati  
31) Jl. Teuku Umar  
Dari gambar peta diatas ada beberapa jalan yang ditutup 
menggunakan beton tetapi dibuka paksa oleh beberapa warga sehingga 
warga selain warga kota Tegal dapat masuk ke kota Tegal tanpa 
melewati titik cek poin, itu sebabnya kebijakan local lockdown yang 
diterapkan pemerintah terhadap kinerja lalu lintas dikota Tegal tidak 
mengalami penurunan yang signifikan.  
B. Analisis Data  
1. Analisis Volume Lalu Lintas 
Volume lalu lintas adalah banyaknya kendaraan yang melewati 
suatu titik atau garis tertentu pada suatu penampang melintang jalan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 sampai dengan 4.8 
yang menjelaskan tentang hasil dari volume kendaraan pada saat 
sebelum dan saat diberlakukannya kebijakan local lockdown. Hasil dari 
(MC) di dapatkan dari MC Kendaraan dikali 0,4 (Satuan Mobil 
Penumpang / SMP), hasil dari (LV) di dapatkan dari LV Kendaraan 
dikali 1 (Satuan Mobil Penumpang / SMP), hasil dari (HV) di dapatkan 
dari LV Kendaraan dikali 1,3 (Satuan Mobil Penumpang / SMP).  
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2. Analisis Kapasitas Ruas Jalan 
Kapasitas Jalan adalah kemampuan ruas jalan untuk menampung 
arus atau volume lalulintas yang ideal dalam satuan waktu tertentu, 
dinyatakan dalam  jumlah kendaraan yang melewati potongan jalan 
tertentu dalam satu jam (kendaraan/jam), atau dengan 
mempertimbangkan berbagai jenis kendaraan yang melalui suatu jalan 
digunakan satuan mobil penumpang sebagai satuan mobil kedaraan 
dalam perhitungan kapasitas maka kapasitas menggunakan satuan 
mobil penumpang per jam atau (smp/jam).  
Perhitungan kapasitas untuk jalan perkotaan adalah sebagai berikut 
:  
C  =  Co  x  FCw  x  FCsp  x  FCsf  x  FCcs  ( smp/jam )  
dimana : 
C : Kapasitas ( smp/jam )  
Co : Kapasitas dasar  ( smp/jam )  
FCw : Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas  
FCsp : Faktor penyesuaian pemisahan arah 
FCsf : Faktor penyesuaian hambatan samping 
FCcs : Faktor penyesuaian ukuran kota 
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a. Kapasitas Ruas Jalan Pada Saat diberlakukannya Kebijakan Local 
Lockdown pada hari kerja.  
Berdasarkan hasil perhitungan survey di lapangan yang dilakukan 
didapatkan bahwa pada ruas jalan Kartini sebesar 2.913 smp/jam pada saat 
diberlakukannya kebijakan Local Lockdown.  
Kapasitas ruas jalan dihitung dengan mengalikan kapasitas dasar (Co) 
dengan faktor-faktor penyesuaian. Kapasitas dasar dan faktor – faktor  
penyesuaian di analisis sebagai berikut :  
1) Kapasitas Ruas Jalan R.A Kartini 
a) Kapasitas Dasar (Co) 
Dibawah ini adalah tabel hasil nilai kapasitas dasar dan masuk 
dalam tipe jalan kota dua lajur tak terbagi dengan nilai kapasitas 
sebesar 2.900 Smp/jam. 
 
Tabel 4.17 Kapasitas Dasar Jalan Berdasarkan Tipe Jalan 
Tipe Jalan Kota Kapasitas Dasar (Co) Keterangan 
Empat lajur terbagi atau 
jalan satu arah 
1650 Smp/jam Per Lajur 
Empat lajur tak terbagi 1500 Smp/jam Per Lajur 
Dua lajur tak terbagi 2900 Smp/jam Kedua Arah 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 
 
b) Faktor Penyesuaian Lebar Jalan (FCw)  
Dibawah ini adalah tabel hasil nilai faktor penyesuaian 
lebar jalan dengan nilai FCw adalah 1,29 karena masuk tipe jalan 2 
lajur tak terbagi dengan lebar jalur efektif 9,8 meter.  
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Tabel 4.18 Faktor Penyesuaian Lebar Jalan 
      
 Sumber : Manual Kapasitas Jalan (1997) 
 
c) Faktor Penyesuaian Pemisah Arah (FCsp)  
Dibawah ini adalah nilai faktor penyesuaian pemisah arah 
berdasarkan table 4.11 nilai FCsp adalah 0,94 karena pembagian 
arah SP 60% - 40% untuk 2 lajur 2/2.  
Tabel 4.19 Faktor Penyesuaian Pembagian Arah (FCsp) 
Pemisahan arah SP 
50-50 55-45 60-40 65-35 70-30 
% - % 
Fsp 
Dua- lajur 2/2 1 0,97 0,94 0,91 0,88 
Empat-lajur 4/2 1 0,985 0,97 0,955 0,94 
         Sumber : Perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 
d) Factor Penyesuaian Hambatan Samping (FCsf) 
Dibawah ini adalah tabel faktor ganguan samping dengan 
kerb dan tipe lingkungan pada ruas jalan ini merupakan area 
komersil dapat dilihat dari keberadaan pertokoan, sekolah, 
Tipe Jalan Lebar Jalur Efektif (Wc) FCw 
(meter)
Per lajur 
3 0,92
Empat lajur terbagi atau 3,25 0,96
jalan satu arah 3,5 1
3,75 1,04
4 1,08
Per lajur 
3 0,91
Empat lajur tak terbagi 3,25 0,96
3,5 1
3,75 1,05
4 1,09
Total dua arah 
5 0,56
6 0,87
7 1
Dua lajur tak terbagi 8 1,14
9 1,25
10 1,29
11 1,34
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pedagang kaki lima dan pemukiman, yang menimbulkan tarikan 
pergerakan yang cukup besar.  
Maka diasumsikan ruas jalan ini mempunyai kelas 
hambatan samping  diperoleh FCsf  1,00  karena hambatan 
sampingnya termasuk rendah dan lebar hambatan samping 2 meter  
Tabel 4.20 Faktor Gangguan Samping Dengan Kerb  
Hambatan 
Samping 
FCSF 
Jarak Kerb 
5.0 1.0 1.5 2.0
Sangat rendah 0.95 0.97 0.99 1.01 
Rendah 0.94 0.96 0.98 1.00 
Sedang 0.91 0.93 0.95 0.98 
Tinggi 0.86 0.89 0.92 0.95 
Sangat tinggi 0.81 0.85 0.88 0.92 
   Sumber : Perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 
e) Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (Fcs)  
Berdasarkan jumlah penduduk Kota Tegal termasuk katagori 
kecil yang berjumlah 250.668. 
Tabel 4.21 Nilai Ukuran Kota 
Ukuran Kota (juta penduduk) Fcs 
<0.1 0.86 
0.1 – 0.5 0.90 
0.5 – 1.0 0.94 
1.0 – 3.0 1.00 
>3 1.04 
Sumber : Perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 
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Kapasitas ruas Jalan (C) untuk Jalan R.A Kartini Saat 
diberlakukannya kebijakan Local Lockdown adalah :  
 
C = 2.900 x 1,29 x 0,94 x o,95 x 0,9 = 3.007 smp/jam 
Berdasarkan hasil perhitungan survey di lapangan yang 
dilakukan didapatkan bahwa pada ruas Jalan Ahmad Yani sebesar 
3.222 smp/jam. Kapasitas ruas jalan dihitung dengan mengalikan 
kapasitas dasar (Co) dengan factor-faktor penyesuaian. Kapasitas 
dasar dan factor – factor penyesuaian di analisis sebagai berikut :  
(1) Kapasitas Ruas Jalan Ahmad Yani 
(a) Kapasitas Dasar (Co) 
Nilai kapasitas dasar masuk dalam tipe jalan kota 2 lajur tak 
terbagi berdasarkan table 4.9 sebesar 2.900 smp/jam.  
(b) Faktor Penyesuaian Lebar Jalan (FCw)  
Nilai factor penyesuaian lebar jalan berdasarkan table 4.10 
nilai FCw adalah 1,34 karena masuk tipe jalan 2 lajur tak 
terbagi dengan lebar jalur efektif 14,10 meter.  
(c) Faktor Penyesuaian Pemisah Arah (FCsp)  
Nilai factor penyesuaian pemisah arah berdasarkan table 4.11 
nilai FCsp adalah 0,94 karena pembagian arah SP 60% - 40% 
untuk 2 lajur 2/2. 
(d) Factor Penyesuaian Hambatan Samping (FCsf) 
Karakterisitik kelas hambatan samping pada ruas Jalan ahmad 
Yani yaitu sedang karena tipe lingkungan pada ruas jalan ini 
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merupakan area komersil dapat dilihat dari keberadaan 
pertokoan, pedagang kaki lima dan pemukiman, yang 
menimbulkan tarikan pergerakan yang cukup besar.  
Maka diasumsikan ruas jalan ini mempunyai kelas hambatan 
samping berdasarkan tabel 4.12 maka diperoleh FCsf 0,98. 
(e) Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (Fcs)  
Berdasarkan jumlah penduduk Kota Tegal termasuk katagori 
kecil yang berjumlah 250.668 bida dilihat pada tabel 4.13. 
Kapasitas dasar (C) untuk Jalan Ahmad Yani saat 
diberlakukannya kebijakan Local Lockdown adalah :  
C = 2.900 x 1,34 x 0,94 x 0,98 x 0,9 = 3.222 smp/jam. 
Berdasarkan hasil perhitungan survey di lapangan yang 
dilakukan didapatkan bahwa pada ruas Jalan Pantura sebesar 
2.822 smp/jam. Kapasitas ruas jalan dihitung dengan 
mengalikan kapasitas dasar (Co) dengan factor-faktor 
penyesuaian. Kapasitas dasar dan factor – factor penyesuaian 
di analisis sebagai berikut :  
(2) Kapasitas Ruas Jalan Pantura  
(a) Kapasitas Dasar (Co) 
Nilai kapasitas dasar masuk dalam tipe jalan Nasional 4 lajur 
terbagi berdasarkan tabel 4.9 sebesar 3.300 smp/jam.  
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(b) Faktor Penyesuaian Lebar Jalan (FCw)  
Nilai factor penyesuaian lebar jalan berdasarkan table 4.10 nilai 
FCw adalah 1,29 karena masuk tipe jalan 4 lajur  terbagi dengan 
lebar jalur efektif 7 meter.  
(c) Faktor Penyesuaian Pemisah Arah (FCsp)  
Nilai faktor penyesuaian pemisah arah berdasarkan tabel 4.11 nilai 
FCsp adalah 1 karena pembagian arah SP 50% - 50% untuk 4 lajur 
4/2. 
(d) Factor Penyesuaian Hambatan Samping (FCsf) 
Karakteristik kelas hambatan samping pada ruas Jalan Pantura 
yaitu sangat rendah, kendaraan tidak bermotor seperti sepeda tidak 
banyak dijumpai pada ruas jalan ini,begitu juga dengan pedagang 
kaki lima yang tidak dijumpai pada ruas jalan ini. Maka 
diasumsikan ruas jalan ini mempunyai kelas hambatan samping 
berdasarkan tabel 4.12 maka diperoleh FCsf 0,95. 
(e) Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (Fcs)  
Berdasarkan jumlah penduduk Kota Tegal termasuk katagori kecil 
yang berjumlah 250.668 berdasarkan tabel 4.13. Kapasitas dasar 
(C) untuk Jalan Pantura sebelum diberlakukannya kebijakan local 
lockdown adalah :  
   C = 3.300 x 1 x 1 x 0,95 x 0,9 = 2.822 smp/jam  
Dibawah ini adalah tabel kapasitas ruas jalan saat diberlakukannya 
kebijakan local lockdown dari Jalan R.A Kartini dengan Co 2.900, 
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FCw 1,29, FCsp 0,94, FCsf 0,95 FCcs 0,9 dan C 3.007. Untuk 
Jalan Ahmad Yani Co 2.900, FCw 1,34, FCsp 0,94, FCsf 0,98 
FCcs 0,9 dan C 3.007. Untuk Jalan Pantura arah Utara dan Selatan 
memiliki kapasitas yang sama yakni Co 3.300, FCw 1, FCsp 1, 
FCsf 0,95 FCcs 0,9 dan C 2.822.  
Tabel 4.22 Kapasitas Ruas Jalan Saat Local Lockdown 
 
b. Kapasitas Ruas Jalan Sebelum diberlakukannya Kebijakan Local 
Lockdown pada saat Hari Kerja. 
Berdasarkan hasil perhitungan survey di lapangan yang 
dilakukan didapatkan bahwa pada ruas jalan Kartini sebesar 2.913 
smp/jam pada saat diberlakukannya kebijakan Local Lockdown.  
Kapasitas ruas jalan dihitung dengan mengalikan kapasitas dasar (Co) 
dengan faktor-faktor penyesuaian. Kapasitas dasar dan faktor – faktor 
penyesuaian di analisis sebagai berikut :  
1. Kapasitas Ruas Jalan R.A Kartini 
a) Kapasitas Dasar (Co) 
Untuk hasil nilai kapasitas dasar Jalan R.A Kartini dan masuk 
dalam tipe jalan kota dua lajur tak terbagi dengan nilai kapasitas 
sebesar 2.900 Smp/jam dapat dilihat pada tabel 4.9.  
Ruas Jalan Co FCw FCsp FCsf FCcs C
Jl. RA. Kartini 2900 1,29 0,94 1 0,9 3.165
 Jl. A Yani 2900 1,34 0,94 0,98 0,9 3.222
Jl. Pantura UTARA 3300 1 1 0,95 0,9 2.822
Jl. Pantura SELATAN 3300 1 1 0,95 0,9 2.822
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b) Faktor Penyesuaian Lebar Jalan (FCw)  
Nilai factor penyesuaian lebar jalan berdasarkan table 4.10 nilai 
FCw adalah 1,29 karena masuk tipe jalan 4 lajur  terbagi dengan 
lebar jalur efektif  9.8 meter.  
c) Faktor Penyesuaian Pemisah Arah (FCsp)  
Nilai faktor penyesuaian pemisah arah berdasarkan tabel 4.11 
nilai FCsp adalah 0,94 karena pembagian arah SP 60% - 40% 
untuk dua  lajur 2/2. 
d) Factor Penyesuaian Hambatan Samping (FCsf) 
Karakteristik kelas hambatan samping pada ruas Jalan Pantura 
yaitu sedang, kendaraan tidak bermotor seperti sepeda tidak 
banyak dijumpai pada ruas jalan ini,begitu juga dengan 
pedagang kaki lima yang tidak dijumpai pada ruas jalan ini. 
Maka diasumsikan ruas jalan ini mempunyai kelas hambatan 
samping berdasarkan tabel 4.12 maka diperoleh FCsf 0,95. 
e) Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (Fcs)  
Berdasarkan jumlah penduduk Kota Tegal termasuk katagori 
kecil yang berjumlah 250.668 berdasarkan tabel 4.13. 
Kapasitas dasar (C) untuk Jalan R.A Kartini sebelum 
diberlakukannya kebijakan local lockdown adalah :  
C =  2.900 x 1,25 x 0,94 x 0,95 x 0,9 = 2.913 smp/jam. 
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2. Kapasitas Ruas Jalan Ahmad Yani  
a) Kapasitas Dasar (Co) 
Untuk hasil nilai kapasitas dasar Jalan Ahmad Yani dan masuk 
dalam tipe jalan kota dua lajur tak terbagi dengan nilai kapasitas 
sebesar 2.900 Smp/jam dapat dilihat pada tabel 4.9.  
b) Faktor Penyesuaian Lebar Jalan (FCw)  
Nilai factor penyesuaian lebar jalan berdasarkan table 4.10 nilai 
FCw adalah 1,34 karena masuk tipe jalan 4 lajur  terbagi dengan 
lebar jalur efektif  14,10 meter.  
c) Faktor Penyesuaian Pemisah Arah (FCsp)  
Nilai faktor penyesuaian pemisah arah berdasarkan tabel 4.11 
nilai FCsp adalah 0,94 karena pembagian arah SP 60% - 40% 
untuk dua  lajur 2/2. 
d) Factor Penyesuaian Hambatan Samping (FCsf) 
Karakteristik kelas hambatan samping pada ruas Jalan Pantura 
yaitu sedang, kendaraan tidak bermotor seperti sepeda tidak 
banyak dijumpai pada ruas jalan ini,begitu juga dengan 
pedagang kaki lima yang tidak dijumpai pada ruas jalan ini. 
Maka diasumsikan ruas jalan ini mempunyai kelas hambatan 
samping berdasarkan tabel 4.12 maka diperoleh FCsf 0,98. 
e) Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (Fcs)  
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Berdasarkan jumlah penduduk Kota Tegal termasuk katagori 
kecil yang berjumlah 250.668 berdasarkan tabel 4.13. 
Kapasitas dasar (C) untuk Jalan Ahmad Yani sebelum 
diberlakukannya kebijakan local lcokdown adalah : 
C = 2.900 x 1,34 x 0,94 x 0,98 x 0,9 = 3.222 
smp/jam 
3. Kapasitas Ruas Jalan Pantura  
a) Kapasitas Dasar (Co) 
Nilai kapasitas dasar masuk dalam tipe jalan Nasional 4 lajur 
terbagi berdasarkan tabel 4.9 sebesar 3.300 smp/jam.  
b) Faktor Penyesuaian Lebar Jalan (FCw)  
Nilai factor penyesuaian lebar jalan berdasarkan table 4.10 nilai 
FCw adalah 1 karena masuk tipe jalan 4 lajur  terbagi dengan 
lebar lajur 3,5 meter. 
c) Faktor Penyesuaian Pemisah Arah (FCsp)  
Nilai faktor penyesuaian pemisah arah berdasarkan tabel 4.11 
nilai FCsp adalah 1 karena pembagian arah SP 50% - 50% 
untuk 4 lajur 4/2. 
 
d) Factor Penyesuaian Hambatan Samping (FCsf) 
Karakteristik kelas hambatan samping pada ruas Jalan Pantura 
yaitu sedang, kendaraan tidak bermotor seperti sepeda tidak 
banyak dijumpai pada ruas jalan ini,begitu juga dengan 
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pedagang kaki lima yang tidak dijumpai pada ruas jalan ini. 
Maka diasumsikan ruas jalan ini mempunyai kelas hambatan 
samping berdasarkan tabel 4.12 maka diperoleh FCsf 0,95. 
e) Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (Fcs)  
Berdasarkan jumlah penduduk Kota Tegal termasuk katagori 
kecil yang berjumlah 250.668 berdasarkan tabel 4.13. 
Kapasitas dasar (C) untuk Jalan Pantura sebelum 
diberlakukannya kebijakan local lockdown adalah :  
C = 3.300 x 1 x 1 x 0,95 x 0,9 = 2.822 smp/jam  
Dibawah ini adalah tabel kapasitas ruas jalan sebelum 
diberlakukannya kebijakan Local Lockdown dari Jalan R.A 
Kartini dengan Co 2.900, FCw 1,29, FCsp 0,94, FCsf 0,95 
FCcs 0,9 dan C 3.007. Untuk Jalan Ahmad Yani Co 2.900, 
FCw 1,34, FCsp 0,94, FCsf 0,98 FCcs 0,9 dan C 3.580. Untuk 
Jalan Pantura arah Utara dan Selatan memiliki kapasitas yang 
sama yakni Co 3.300, FCw 1, FCsp 1, FCsf 0,95 FCcs 0,9 dan 
C 2.822.  
Tabel 4.23 Kapasitas Ruas Jalan Sebelum diberlakukannya Local 
Lockdown 
 
 
Ruas Jalan Co FCw FCsp FCsf FCcs C
Jl. RA Kartini 2900 1,29 0,94 0,95 0,9 3.007
 Jl. A Yani 2900 1,34 0,94 0,98 0,9 3.222
Jl. Pantura UTARA 3300 1 1 0,95 0,9 2.822
Jl. Pantura SELATAN 3300 1 1 0,95 0,9 2.822
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c. VC Ratio  
VC ratio merupakan salah satu aspek dalam mengukur 
parameter kinerja ruas jalan, dimana perbandingan arus waktu sibuk 
pada ruas jalan dengan kapasitas jalan. Dari VC ratio akan diketahui 
karakteristik pelayanan suatu ruas jalan. Dalam mengukur tingkat 
pelayanan berdasarkan VC ratio. Untuk menghitung VC ratio didapat 
dari hasil volume (V) lalulintas di jam puncak dibagi dengan hasil 
kapasitas (C) yang sudah dikonversikan menjadi satuan mobil 
penumpang (SMP) dan dapat dilihat dari tabel dibawah ini :  
1. Tabel hasil VC Ratio Saat diberlakukannya kebijakan Local 
Lockdown pada hari Kerja.  
Tabel 4.24 Hasil Perhitungan VC Ratio saat Local Lockdown pada hari 
kerja. 
 
  Dari hasil survei di dapatkan VC Ratio untuk Jalan R.A Kartini 
sebesar 0,35, untuk Jalan Ahmad Yani sebesar 0,27, untuk Jalan 
Pantura arah Utara atau dari Tegal ke pemalang sebesar 0,32 dan VC 
Ratio untuk Jalan Pemalang arah Selatan atau dari arah Pemalng ke 
Tegal sebesar 0,31.  
2. Tabel hasil VC Ratio Saat diberlakukannya kebijakan Local 
Lockdown pada hari libur.  
 
Ruas Jalan C V VC Ratio
Jl. RA. Kartini 3.165 1114,9 0,35
 Jl. A Yani 3.222 878,5 0,27
Jl. Pantura UTARA 2.822 907,2 0,32
Jl. Pantura SELATAN 2.822 884,9 0,31
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Tabel 4.25 Hasil Perhitungan VC Ratio saat Local Lockdown pada 
hari libur. 
 
Dari hasil survei di dapatkan VC Ratio untuk Jalan R.A 
Kartini sebesar 0,35, untuk Jalan Ahmad Yani sebesar 0,36, untuk 
Jalan Pantura arah Utara atau dari Tegal ke pemalang sebesar 0,36 
dan VC Ratio untuk Jalan Pemalang arah Selatan atau dari arah 
Pemalng ke Tegal sebesar 0,33. 
3. Tabel hasil VC Ratio sebelum diberlakukannya kebijakan Local 
Lockdown pada Hari Kerja.  
Tabel 4.26 Hasil Perhitungan VC Ratio sebelum diberlakukannya 
local lockdown pada hari kerja.  
 
  Dari hasil survei di dapatkan VC Ratio untuk Jalan Ahmad 
Yani sebesar 0,46, untuk Jalan Ahmad Yani sebesar 0,39, untuk 
Jalan Pantura arah Utara atau dari Tegal ke pemalang sebesar 0,35 
dan VC Ratio untuk Jalan Pemalang arah Selatan atau dari arah 
Pemalng ke Tegal sebesar 0,39.  
 
 
 
Ruas Jalan C V VC Ratio 
Jl. RA Kartini 3.007 1039,1 0,35
 Jl. A Yani 3.222 1150,5 0,36
Jl. Pantura UTARA 2.822 1013,5 0,36
Jl. Pantura SELATAN 2.822 924,6 0,33
Ruas Jalan C V VC Ratio 
Jl. RA Kartini 3.007 1375,3 0,46
 Jl. A Yani 3.222 1285,7 0,39
Jl. Pantura UTARA 2.822 978,1 0,35
Jl. Pantura SELATAN 2.822 1109,6 0,39
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4. Tabel hasil VC Ratio sebelum diberlakukannya kebijakan Local 
Lockdown pada Hari Kerja.  
Tabel 4.27 Hasil Perhitungan VC Ratio sebelum diberlakukannya 
local lockdown pada hari libur. 
 
 Dari hasil survei di dapatkan VC Ratio untuk Jalan Ahmad 
Yani sebesar 0,51, untuk Jalan Ahmad Yani sebesar 0,39, untuk 
Jalan Pantura arah Utara atau dari Tegal ke pemalang sebesar 0,43 
dan VC Ratio untuk Jalan Pemalang arah Selatan atau dari arah 
Pemalng ke Tegal sebesar 0,40. 
d. Level Of Service (LOS)  
Level of service (LOS) atau tingkat pelayanan jalan adalah suatu 
metode yang digunakan untuk menilai kinerja jalan yang menjadi 
indikator dari kemacetan. Suatu jalan dikategorikan mengalami 
kemacetan apabila hasil penghitungan LOS menghasilkan nilai 
mendekati 1. Dibawah ini tabel klasifikasi Level Of Service.  
Tabel 4.28 Klasifikasi Tingkat Pelayanan Jalan Berdasarkan VC Ratio  
Batas 
Lingkup V/C 
Tingkat 
Pelayanan 
Ciri-ciri arus lalu lintas 
0,0  s/d  0,19 A 
Kondisi arus bebas dengan kecepatan 
sekurang-kurangnya 80 km/jam, 
kepadatan lalu lintas sangat rendah, 
pengemudi dapat mempertahankan 
kecepatan yang diinginkannya tanpa 
Ruas Jalan C V VC Ratio 
Jl. RA Kartini 3.007 1544,8 0,51
 Jl. A Yani 3.222 1262,6 0,39
Jl. Pantura UTARA 2.822 1212,2 0,43
Jl. Pantura SELATAN 2.822 1141,2 0,40
 
 
 
122 
 
 
Batas 
Lingkup V/C 
Tingkat 
Pelayanan 
Ciri-ciri arus lalu lintas 
atau dengan sedikit tundaan. 
0,20  s/d  0,44 B 
Kondisi arus stabil dengan kecepatan 
sekurang-kurangnya 70 km/jam, 
kepadatan lalu lintas rendah hambatan 
internal lalu lintas belum 
mempengaruhi kecepatan, pengemudi 
masih punya cukup kebebasan untuk 
memilih kecepatannya dan lajur jalan 
yang digunakan. 
0,45  s/d  0,69 C 
Arus stabil tetapi pergerakan kendaraan 
dikendalikan oleh volume lalu lintas 
yang lebih tinggi dan kecepatan 
sekurang-kurangnya 50 km/jam, 
kepadatan lalu lintas sedang karena 
hambatan internal lalu lintas 
meningkat, pengemudi memiliki 
keterbatasan untuk memilih kecepatan, 
pindah lajur atau mendahului. 
0,70  s/d  0,84 D 
Arus mendekati tidak stabil dengan 
volume lalu lintas tinggi dan kecepatan 
sekurang-kurangnya 50 km/jam, 
kepadatan lalu lintas sedang namun 
fluktuasi volume lalu lintas dan 
hambatan temporer dapat menyebabkan 
penurunan kecepatan yang sangat 
besar, pengemudi memiliki kebebasan 
yang sangat terbatas dalam 
menjalankan kendaraan, kondisi ini 
masih ditolerir untuk waktu yang 
singkat. 
0,85  s/d  1,00 E 
Kondisi arus bebas dengan kecepatan 
sekurang-kurangnya 80 km/jam, 
kepadatan lalu lintas sangat rendah, 
pengemudi dapat mempertahankan 
kecepatan yang diinginkannya tanpa 
atau dengan sedikit tundaan. 
>1,00 F Arus yang dipaksakan atau macet, 
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Batas 
Lingkup V/C 
Tingkat 
Pelayanan 
Ciri-ciri arus lalu lintas 
kecepatan rendah, volume dibawah 
kapasaitas. Antrian panjang dan terjadi 
hambatan - hambatan yang besar.  
Sumber : Peraturan Mentri Perhubungan Indonesia No. 96 tahun 2015 
hal.16 
1) Hasil Level of Service Ruas Jalan saat diberlakukannya kebijakan local 
lockdown pada Hari Kerja.  
Tabel 4.29 Hasil Level Of Service saat Local Lockdown pada Hari Kerja. 
 
 Berdasarkan tabel diatas 4.17 hasil Level of service (LOS) didapatkan 
dari klasifikasi VC Ratio untuk Jalan R.A Kartini masuk kedalam 
klasifikasi (LOS) B karena nilai VC Ratio dibawah 0,44 yaitu 0,35, untuk 
Jalan Ahmad Yani masuk kedalam klasifikasi (LOS) B karena nilai VC 
Ratio dibawah 0,44 yaitu 0,27 dan untuk Jalan Pantura utara dan selatan 
masuk ke dalam klasifikasi (LOS) B dengan nilai VC Ratio dibawah 0,44 
yaitu 0,32 dan 0,31.  
 
 
 
 
 
Ruas Jalan C V VC Ratio LOS 
Jl. RA. Kartini 3.165 1114,9 0,35 B
 Jl. A Yani 3.222 878,5 0,27 B
Jl. Pantura UTARA 2.822 907,2 0,32 B
Jl. Pantura SELATAN 2.822 884,9 0,31 B
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2) Hasil Level of Service Ruas Jalan sebelum diberlakukannya kebijalakn 
local lockdown pada Hari Kerja.  
Tabel 4.30 Hasil Level Of Service saat sebelum diberlakukannya kebijakan  
Local Lockdown pada hari kerja 
 
 
 Berdasarkan tabel diatas 4.18 hasil Level of service (LOS) didapatkan 
dari klasifikasi VC Ratio untuk Jalan R.A Kartini masuk kedalam 
klasifikasi (LOS) C karena nilai VC Ratio dibawah 0,69 yaitu 0,46, untuk 
Jalan Ahmad Yani masuk kedalam klasifikasi (LOS) B karena nilai VC 
Ratio dibawah 0,44 yaitu 0,39 dan untuk Jalan Pantura Utara atau arah 
Tegal ke Pemlang masuk kedalam klasifikasi (LOS) B karena nilai VC 
Ratio dibawah 0,44 yaitu 0,35 dan untuk Jalan Pantura Arah Selatan atau 
dari Pemalang ke Tegal masuk kedalam klasifikasi (LOS) B karena nilai 
VC Ratio dibawah 0,44 yaitu 0,39.  
3) Hasil Level of Service Ruas Jalan saat diberlakukannya kebijakan local 
lockdown pada Hari Libur.  
Tabel 4.31 Hasil Level Of Service saat Local Lockdown pada Hari libur. 
 
 Berdasarkan tabel diatas 4.17 hasil Level of service (LOS) didapatkan 
dari klasifikasi VC Ratio untuk Jalan R.A Kartini masuk kedalam 
Ruas Jalan C V VC Ratio LOS
Jl. RA Kartini 3.007 1375,3 0,46 C
 Jl. A Yani 3.222 1285,7 0,39 B
Jl. Pantura UTARA 2.822 978,1 0,35 B
Jl. Pantura SELATAN 2.822 1109,6 0,39 B
Ruas Jalan C V VC Ratio LOS
Jl. RA Kartini 3.007 1039,1 0,35 B
 Jl. A Yani 3.222 1150,5 0,36 B
Jl. Pantura UTARA 2.822 1013,5 0,36 B
Jl. Pantura SELATAN 2.822 924,6 0,33 B
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klasifikasi (LOS) B karena nilai VC Ratio dibawah 0,44 yaitu 0,35, untuk 
Jalan Ahmad Yani masuk kedalam klasifikasi (LOS) B karena nilai VC 
Ratio dibawah 0,44 yaitu 0,36 dan untuk Jalan Pantura utara dan selatan 
masuk ke dalam klasifikasi (LOS) B dengan nilai VC Ratio dibawah 0,44 
yaitu 0,36 dan 0,33.  
4) Hasil Level of Service Ruas Jalan sebelum diberlakukannya kebijalakn 
local lockdown pada Hari Libur.  
Tabel 4.32 Hasil Level Of Service sebelum Local Lockdown pada Hari 
libur. 
 
 Berdasarkan tabel diatas 4.17 hasil Level of service (LOS) didapatkan 
dari klasifikasi VC Ratio untuk Jalan R.A Kartini masuk kedalam 
klasifikasi (LOS) C karena nilai VC Ratio dibawah 0,69 yaitu 0,52, untuk 
Jalan Ahmad Yani masuk kedalam klasifikasi (LOS) B karena nilai VC 
Ratio dibawah 0,44 yaitu 0,39 dan untuk Jalan Pantura utara dan selatan 
masuk ke dalam klasifikasi (LOS) B dengan nilai VC Ratio dibawah 0,44 
yaitu 0,43 dan 0,40.  
 
 
 
Ruas Jalan C V VC Ratio LOS
Jl. RA Kartini 3.007 1544,8 0,51 C
 Jl. A Yani 3.222 1262,6 0,39 B
Jl. Pantura UTARA 2.822 1212,2 0,43 B
Jl. Pantura SELATAN 2.822 1141,2 0,40 B
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e. Perbandingan VC Ratio dan Level Of Service (LOS) sebelum dan saat 
diberlakukannya kebijakan Local lockdown pada Hari Kerja.  
Tabel 4.33 Hasil Perbandingan VC Ratio Dan Level OF Service sebelum 
dan saat diberlakukannya kebijakan Local Lockdown. 
 
 Tingkat pelayanan Jalan atau Level Of Service pada Jalan R.A kartini 
mengalami peningkatan yang sebelumnya C menjadi B. dan untuk Jalan 
Ahmad Yani, Pantura arah Utara dan Jalan pantura arah Selatan masih 
dalam tingkat pelayanan yang sama yaitu B. tingkat pelayanan saat 
penerapan kebijakan Local Lockdown kesemua segmen Jalan adalah B 
yang berarti, Kondisi arus stabil dengan kecepatan sekurang-kurangnya 70 
km/jam, kepadatan lalu lintas rendah hambatan internal lalu lintas belum 
mempengaruhi kecepatan, pengemudi masih punya cukup kebebasan 
untuk memilih kecepatannya dan lajur jalan yang digunakan.  
f. Perbandingan VC Ratio dan Level Of Service (LOS) sebelum dan saat 
diberlakukannya kebijakan Local lockdown pada Hari Libur.  
Tabel 4.34 Hasil Perbandingan VC Ratio Dan Level OF Service sebelum 
dan saat diberlakukannya kebijakan Local Lockdown. 
 
VC Ratio LOS VC Ratio LOS
Jalan R.A kartini 0,46 C 0,35 B
Jalan Ahmad Yani 0,39 B 0,27 B
Jalan Pantura U 0,35 B 0,32 B
Jalan Pantura S 0,39 B 0,31 B
Sebelum Local Lockdown Saat Local Lockdown Nama Jalan 
VC Ratio LOS VC Ratio LOS
Jl. RA Kartini 0,51 C 0,35 B
 Jl. A Yani 0,39 B 0,36 B
Jl. Pantura UTARA 0,43 B 0,36 B
Jl. Pantura SELATAN 0,40 B 0,33 B
Nama Jalan 
Sebelum Local Lockdown Saat Local Lockdown
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Tingkat pelayanan Jalan atau Level Of Service pada Jalan R.A 
kartini mengalami peningkatan yang sebelumnya C menjadi B. dan untuk 
Jalan Ahmad Yani, Pantura arah Utara dan Jalan pantura arah Selatan 
masih dalam tingkat pelayanan yang sama yaitu B. tingkat pelayanan saat 
penerapan kebijakan Local Lockdown kesemua segmen Jalan adalah B 
yang berarti, Kondisi arus stabil dengan kecepatan sekurang-kurangnya 70 
km/jam, kepadatan lalu lintas rendah hambatan internal lalu lintas belum 
mempengaruhi kecepatan, pengemudi masih punya cukup kebebasan 
untuk memilih kecepatannya dan lajur jalan yang digunakan. 
g. Prosentase Sebelum dan Saat Diberlakukannya Kebijakan Local 
Lockdown pada saat Hari Kerja dan Hari Libur. 
Untuk mengetahui pertumbuhan menggunakan rumus seperti dibawah ini : 
𝑖 =
(Pt − Po)
Po
𝑥100 … … … … … 
Dimana :  
i = Tingkat Pertumbuhan (Prosentase) 
Po = Jumlah Banyaknya Kendaraan Bermotor Sebelumnya  
Pt = Jumlah Banyaknya Kendaraan Bermotor sesudah  
𝑖 =
(1.114,9 − 1.375,3)
1.375,3
𝑥100 
 = 
(−2604).100
1.375,3
 
=
−260400
13753
 
- 
260400
13753
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-18.93 (Jalan R.A Kartini)  
Dari hasil penunjukan penurunan pada semua jalan, untuk Jalan R.A Kartini 
mengalami penurunan sebesar -18,9%. Untuk Jalan Ahmad Yani mengalami 
penurunan sebesar -31,9%. Untuk Jalan Pantura Utara atau arah Tegal ke 
Pemalang mengalami penurunan sebesar -12,3% dan untuk Jalan Pantura 
arah Selatan atau dari arah Pemalang ke Tegal mengalami penurunan 
sebesar -35,6%.  
Konversi volume dalam bentuk presentase saat kebijakan local 
lockdown seperti tabel dibawah ini :  
Tabel 4.35 Hasil Presentasi Sebelum dan Saat Local Lockdown pada 
Hari Kerja. 
 
 
Tabel 4.36 Hasil Presentasi Sebelum dan Saat Local Lockdown pada 
Hari Libur. 
 
Dari hasil penunjukan penurunan pada semua jalan, untuk Jalan R.A 
Kartini mengalami penurunan sebesar -32,70%. Untuk Jalan Ahmad Yani 
mengalami penurunan sebesar -8%. Untuk Jalan Pantura Utara atau arah 
Tegal ke Pemalang mengalami penurunan sebesar -16,39% dan untuk Jalan 
Saat Local Lockdown Sebelum Local Lockdown
V V
Jl. RA. Kartini 1114,9 1375,30 18,9% -
 Jl. A Yani 878,5 1285,70 31,9% -
Jl. Pantura UTARA 907,2 978,10 18,2% -
Jl. Pantura SELATAN 884,9 1109,60 35,6% -
Rata-rata 26,2% -
Ruas Jalan Persentase Ket
Saat Local Lockdown Sebelum Local Lockdown
V V
Jl. RA Kartini 1039,1 1544,8 32,70% -
 Jl. A Yani 1150,5 1262,6 8% -
Jl. Pantura UTARA 1013,5 1212,2 16,39% -
Jl. Pantura SELATAN 924,6 1141,2 19% -
Rata-rata 19,02% -
Ruas Jalan Presentase Ket
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Pantura arah Selatan atau dari arah Pemalang ke Tegal mengalami 
penurunan sebesar -19,02%.  
3. Kecepatan  
a. Kecepatan Setempat (Spot Speed) 
Kecepatan setempat (Spot Speed) adalah kecepatan kendaraan yang diukur 
pada suatu saat dan pada suatu tempat yang ditentukan dengan rumus 
dibawah ini :  
𝑉 =
𝐷
𝑇
 
Dengan,  
V   = Kecepataan sesaat (Km/jam) 
D   = Panjang segmen (meter) 
T  = Waktu yang diperlukan kendaraan melewati segme (detik) 
Dari rumus diatas di dapatkan hasil setelah survei kecepatan 
setempat. Panjang segmen (D) di konversikan terlebih dahulu dari meter 
(m) menjadi kilometer (km) dan waktu yang ditentukan (T) dikonversikan 
dari detik menjadi jam. Setelah mendapatkan hasilnya maka dapat dihitung 
menggunakan rumus jarak dibagi waktu tempuh dan hasilnya menjadi 
kilometer per jam (km/jam). Dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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1) Jalan R.A Kartini 
Tabel 4.37 Hasil Survei Kecepatan Setempat Sepeda Motor (MC) Jalan R.A 
Kartini 
 
Tabel 4.38 Hasil Survei Kecepatan Setempat kendaraan ringan (LV) Jalan R.A 
Kartini 
 
Tabel 4.39 Hasil Survei Kecepatan Setempat kendaraan berat (HV) Jalan R.A 
Kartini 
 
 Dari hasil survei Jalan R.A Kartini didapatkan hasil kecepatan setempat 
sepeda motor (MC) nilai rata – rata 38 km/jam, kendaraan ringan (LV) nilai 
rata – rata 33 km/jam dan kendaraan berat (HV) nilai rata – rata 31 km/jam.  
 
 
 
No Panjang Segmen Jarak Tempuh(m) Waktu Waktu Tempuh Hasil Satuan
1 100 0,1 8,59 0,002386111 42 km/jam
2 100 0,1 9,63 0,002675 37 km/jam
3 100 0,1 11 0,003055556 33 km/jam
4 100 0,1 12,27 0,003408333 29 km/jam
5 100 0,1 11,59 0,003219444 31 km/jam
6 100 0,1 6,57 0,001825 55 km/jam
7 100 0,1 8,43 0,002341667 43 km/jam
8 100 0,1 11,4 0,003166667 32 km/jam
9 100 0,1 7,53 0,002091667 48 km/jam
10 100 0,1 10,99 0,003052778 33 km/jam
Rata - rata 38 km/jam
No Panjang Segmen Jarak Tempuh (m) Waktu Waktu Tempuh Hasil Satuan
1 100 0,1 11,59 0,003219444 31 km/jam
2 100 0,1 11,24 0,003122222 32 km/jam
3 100 0,1 9,38 0,002605556 38 km/jam
4 100 0,1 10,33 0,002869444 35 km/jam
5 100 0,1 12,28 0,003411111 29 km/jam
Rata - rata 33 km/jam
No Panjang Segmen Jarak Tempuh (m) Waktu Waktu Tempuh Hasil Satuan
1 100 0,1 14,78 0,004105556 24 km/jam
2 100 0,1 10,24 0,002844444 35 km/jam
3 100 0,1 10,16 0,002822222 35 km/jam
4 100 0,1 10,46 0,002905556 34 km/jam
5 100 0,1 12,87 0,003575 28 km/jam
Rata -  rata 31 km/jam
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2) Jalan Ahmad Yani  
Tabel 4.40 Hasil Survei Kecepatan Setempat Sepeda Motor (MC) Jalan Ahmad 
Yani 
 
Tabel 4.41 Hasil Survei Kecepatan Setempat kendaraan ringan (LV) Jalan 
Ahmad Yani 
 
Tabel 4.42 Hasil Survei Kecepatan Setempat kendaraan berat (HV) Jalan  
Ahmad Yani 
 
Dari hasil survei Jalan R.A Kartini didapatkan hasil kecepatan 
setempat sepeda motor (MC) nilai rata – rata 38 km/jam, kendaraan ringan 
(LV) nilai rata – rata 31 km/jam dan kendaraan berat (HV) nilai rata – rata 
22 km/jam. 
 
 
No Panjang Segmen Jarak Tempuh(m) Waktu Waktu Tempuh Hasil Satuan
1 100 0,1 7,36 0,002044444 49 km/jam
2 100 0,1 12,31 0,003419444 29 km/jam
3 100 0,1 10,12 0,002811111 36 km/jam
4 100 0,1 10,42 0,002894444 35 km/jam
5 100 0,1 13,56 0,003766667 27 km/jam
6 100 0,1 8,18 0,002272222 44 km/jam
7 100 0,1 8,24 0,002288889 44 km/jam
8 100 0,1 6,62 0,001838889 54 km/jam
9 100 0,1 14,62 0,004061111 25 km/jam
10 100 0,1 9,55 0,002652778 38 km/jam
Rata - rata 38 km/jam
No Panjang Segmen Jarak Tempuh (m) Waktu Waktu Tempuh Hasil Satuan
1 100 0,1 11,91 0,003308333 30 km/jam
2 100 0,1 10,41 0,002891667 35 km/jam
3 100 0,1 11,73 0,003258333 31 km/jam
4 100 0,1 13,22 0,003672222 27 km/jam
5 100 0,1 10,55 0,002930556 34 km/jam
Rata - rata 31 km/jam
No Panjang Segmen Jarak Tempuh (m) Waktu Waktu Tempuh Hasil Satuan
1 100 0,1 33,64 0,009344444 11 km/jam
2 100 0,1 11,91 0,003308333 30 km/jam
3 100 0,1 12,03 0,003341667 30 km/jam
4 100 0,1 20,43 0,005675 18 km/jam
5 100 0,1 15,64 0,004344444 23 km/jam
Rata - rata 22 km/jam
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3) Jalan Pantura  
Tabel 4.43 Hasil Survei Kecepatan Setempat Sepeda Motor (MC) Jalan 
Pantura 
 
Tabel 4.44 Hasil Survei Kecepatan Setempat Kendaraan Ringan (LV) 
Jalan Pantura 
 
 
Tabel 4.45 Hasil Survei Kecepatan Setempat Kendaraan Berat (HV) Jalan 
Pantura 
 
Dari hasil survei Jalan Pantura didapatkan hasil kecepatan 
setempat sepeda motor (MC) nilai rata – rata 73 km/jam, kendaraan 
ringan (LV) nilai rata – rata 81 km/jam dan kendaraan berat (HV) nilai 
rata – rata 67 km/jam. 
 
No Panjang Segmen Jarak Tempuh(m) Waktu Waktu Tempuh Hasil Satuan
1 100 0,1 4,75 0,001319444 76 km/jam
2 100 0,1 5,28 0,001466667 68 km/jam
3 100 0,1 5,75 0,001597222 63 km/jam
4 100 0,1 4,72 0,001311111 76 km/jam
5 100 0,1 4,55 0,001263889 79 km/jam
6 100 0,1 4,25 0,001180556 85 km/jam
7 100 0,1 5,27 0,001463889 68 km/jam
8 100 0,1 5,8 0,001611111 62 km/jam
9 100 0,1 4,02 0,001116667 90 km/jam
10 100 0,1 6,01 0,001669444 60 km/jam
Rata - rata 73 km/jam
No Panjang Segmen Jarak Tempuh (m) Waktu Waktu Tempuh Hasil Satuan
1 100 0,1 5,28 0,001466667 68 km/jam
2 100 0,1 4,22 0,001172222 85 km/jam
3 100 0,1 4,76 0,001322222 76 km/jam
4 100 0,1 4,22 0,001172222 85 km/jam
5 100 0,1 3,9 0,001083333 92 km/jam
Rata - rata 81 km/jam
No Panjang Segmen Jarak Tempuh (m) Waktu Waktu Tempuh Hasil Satuan
1 100 0,1 4,75 0,001319444 76 km/jam
2 100 0,1 5,96 0,001655556 60 km/jam
3 100 0,1 4,98 0,001383333 72 km/jam
4 100 0,1 8,65 0,002402778 42 km/jam
5 100 0,1 4,26 0,001183333 85 km/jam
Rata - rata 67 km/jam
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b. Kecepatan Arus Bebas  
 Kecepatan arus bebas (FV) didefinisikan sebagai kecepatan pada 
tingkat arus nol, yaitu kecepatan yang akan dipilih pengemudi jika 
mengendarai kendaraan bermotor tanpa dipengaruhi oleh kendaraan 
bermotor lain dijalan. kecepatan arus bebas diamati melalui 
pengumpulan data lapangan, dimana hubungan antara kecepatan arus 
bebas dengan kondisi geometric dan lingkungan ditentukan oleh 
metode regresi.  
Persamaan untuk penentuan kecepatan arus bebas mempunyai bentuk 
umum sebagai berikut :  
𝐹𝑉 = (𝐹𝑉0  + 𝐹𝑉𝑊) ×  𝐹𝐹𝑉𝐶𝑆 ×  𝐹𝐹𝐶𝑠 
Dimana : 
FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada kondisi 
lapangan (km/jam) 
FV0 = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada jalan yang 
diamati 
FVW = Penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan (km/jam) 
 FFVSF = Faktor penyesuaian untuk hambatan samping  
FFVCS = Faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota 
Berdasarkan hasil perhitungan survey di lapangan yang 
dilakukan didapatkan bahwa kecepatan arus bebas setiap pengemudi 
pada ruas Jalan Kartini sebesar 32,24 km/jam. Kecepatan arus bebas 
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dapat dihitung dengan mengalikan kecepatan arus bebas  kendaraan 
pada kondisi lapang km/jam (FV) dengan faktor-faktor penyesuaian. 
Kecepatan arus bebas kendaraan dan faktor – faktor penyesuaian di 
analisis sebagai berikut :  
1) Kecepatan Arus Bebas Jalan R.A Kartini 
(a) Kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada jalan yang 
diamati (FV0) 
Dibawah ini adalah tabel hasil nilai kecepatan arus bebas 
kendaraan ringan dan masuk dalam tipe jalan kota empat lajur 
tak terbagi (4/2 UD)  dengan nilai kecepatan arus bebas dasar 
sepeda motor (MC) 43, kendaraan ringan (LV) 53 dan 
kendaraan berat (HV) 46. 
Tabel 4.46 Kecepatan Arus Bebas Dasar (FV0) 
 
Tipe Jalan 
Kecepatan Arus 
Kendaraan 
Ringan 
Kendaraan 
Berat 
Sepeda 
Motor 
Semua 
Kendaraan 
LV HV MC (rata-rata) 
Enam-lajur terbagi (6/2 
D) atau 
Tiga lajur satu-arah (3/1) 
 
61 
 
52 
 
48 
 
57 
Empat-lajur terbagi (4/2 
D) atau 
Dua-lajur-satu-arah (2/1) 
 
57 
 
50 
 
47 
 
55 
Empat-lajur-tak terbagi (4/2 
UD) 
53 46 43 51 
Empat-lajur tak terbagi (2/2 44 40 40 42 
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UD) 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 
 
(b) Penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan km/jam (FVw)  
Dibawah ini adalah hasil tabel nilai penyesuaian kecepatan untuk 
lebar jalan dan masuk dalam tipe jalan dua lajur tak terbagi dengan 
total jalur efektif 5 meter per jalur dan didapatkan hasil FVw -9,5. 
(c) Faktor penyesuaian untuk hambatan samping (FFVsf) 
Tabel 4.47 Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk Lebar Jalur Lalu 
Lintas (FVw) 
 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 
ini adalah hasil tabel nilai faktor penyesuaian hambatan 
samping dan masuk dalam tipe jalan dua lajur tak terbagi (2/2 UD) 
atau jalan satu arah dengan kelas hambatan samping tinggi untuk 
Lebar jalur lalu-lintas FVW
efektif (Wc) (m) (Km/Jam)
Per Lajur 
3 -4
3,35 -2
3,5 0
3,75 2
4 4
Per Lajur 
3 -4
3,35 -2
3,5 0
3,75 2
4 4
Total
5 -9,5
6 -3
7 0
8 3
9 4
10 6
11 7
Dua lajur - tak terbagi
Empat Lajur terbagi 
atau jalan satu arah
Empat Lajur - tak terbagi 
 
Tipe Jalan 
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jalan kartini dengan lebar hambatan samping 2 meter masuk dalam 
klasifikasi 0,95.  
Tabel 4.48 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk 
Hambatan Samping (FFVsf) 
 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indoneisa 1997. 
(d) Faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota (FFVcs) 
Berdasarkan jumlah penduduk Kota Tegal 250.668 masuk dalam 
klasifikasi Fcs 0.90.  
 
 
 
 
 
Tipe jalan
Samping (SCF) ≤ 0,5 m ≤ 1,0 m ≤ 1,5 m ≤ 2 m
Sangat Rendah 1,02 1,03 1,03 1,04
Empat-lajur Terbagi Rendah 0,98 1 1,02 1,03
(4/2 D) Sedang 0,94 0,97 1 1,02
Tinggi 0,89 0,93 0,96 0,99
Sangat Tinggi 0,84 0,88 0,92 0,96
Sangat Rendah 1,02 1,03 1,03 1,04
Rendah 0,98 1 1,02 1,03
Empat-lajur tak-terbagi Sedang 0,94 0,97 1 1,02
(4/2 UD) Tinggi 0,89 0,93 0,96 0,99
Sangat Tinggi 0,84 0,88 0,92 0,96
Sangat Rendah 1 1,01 1,01 1,01
Dua lajur - tak terbagi Rendah 0,96 0,98 0,99 1
(2/2 UD) atau Jalan satu Sedang 0,91 0,93 0,96 0,99
arah Tinggi 0,82 0,86 0,9 0,95
Sangat Tinggi 0,73 0,79 0,85 0,91
Kelas hambatan
Faktor penyesuaian hambatan samping
dan bahu
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Tabel 4.49 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk Tabel 
Kota (FFVcs) 
 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 
Berdasarkan tabel diatas analisis kecepatan arus bebas (FV) 
pada Jalan R.A Kartini adalah : 
 Sepeda Motor (MC) 
FV = (43 + (-9,5)) x 0,95 x 0,93 = 29,59 km/jam.  
 Kendaraan Sedang (LV) 
FV = (53 + (-(9,5)) x 0,95 x 0,93 = 38,43 km/jam. 
 Kendaraan Berat (HV)  
FV = (46 + (-9,5)) x 0,95 x 0,93 = 32,43 km/jam. 
2) Kecepatan Arus Bebas Jalan Ahmad Yani  
(a) Kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada jalan yang 
diamati (FV0) 
Berdasarkan tabel 4.xx hasil nilai kecepatan arus bebas 
kendaraan ringan dan masuk dalam tipe jalan kota empat lajur 
tak terbagi (4/2 UD)  dengan nilai kecepatan arus bebas dasar 
sepeda motor (MC) 43, kendaraan ringan (LV) 53 dan 
kendaraan berat (HV) 46. 
Ukuran Kota (Juta 
Penduduk)
Faktor Penyesuaian 
untuk ukran kota
<0,1 0,9
0,1-0,5 0,93
0,5-1,0 0,95
1,0-3,0 1
>3,0 1,03
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(b) Penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan km/jam (FVw)  
Dilihat dari tabel 4.xx hasil nilai penyesuaian kecepatan untuk 
lebar jalan dan masuk dalam tipe jalan dua lajur tak terbagi 
dengan total jalur efektif 8 meter per jalur dan didapatkan hasil 
FVw 3. 
(c) Faktor penyesuaian untuk hambatan samping (FFVsf) 
Dilihat dari tabel 4.xx nilai faktor penyesuaian hambatan 
samping dan masuk dalam tipe jalan dua lajur tak terbagi (2/2 
UD) atau jalan satu arah dengan kelas hambatan samping 
sedang untuk jalan kartini dengan lebar hambatan samping 2 
meter masuk dalam klasifikasi 0,99. 
(d) Faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota (FFVcs) 
Berdasarkan jumlah penduduk Kota Tegal 250.668 masuk 
dalam klasifikasi Fcs 0.90. Berdasarkan tabel diatas analisis 
kecepatan arus bebas (FV) pada Jalan Ahmad Yani adalah : 
 Sepeda Motor (MC) 
FV = (43 + 3) x 0,99 x 0,93 = 42,35 km/jam.  
 Kendaraan Sedang (LV) 
FV = (53 + + 3) x 0,99 x 0,93 = 38,43 km/jam. 
 Kendaraan Berat (HV)  
FV = (46 + 3) x 0,99 x 0,93  = 32,24 km/jam. 
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3) Kecepatan Arus Bebas Jalan Pantura 
(a) Kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada jalan yang 
diamati (FV0) 
Berdasarkan tabel 4.xx hasil nilai kecepatan arus bebas 
kendaraan ringan dan masuk dalam tipe jalan kota empat lajur 
terbagi (4/2 D) atau dua lajur satu arah (2/1) dengan nilai 
kecepatan arus bebas dasar sepeda motor (MC) 47, kendaraan 
ringan (LV) 57 dan kendaraan berat (HV) 50. 
(b) Penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan km/jam (FVw)  
Dilihat dari tabel 4.xx hasil nilai penyesuaian kecepatan untuk 
lebar jalan dan masuk dalam tipe jalan empat lajur terbagi atau 
jalan satu arah dengan total jalur efektif per laju 3,50 meter per 
jalur dan didapatkan hasil FVw 0. 
(c) Faktor penyesuaian untuk hambatan samping (FFVsf) 
Dilihat dari tabel 4.xx nilai faktor penyesuaian hambatan 
samping dan masuk dalam tipe jalan empat lajur terbagi (4/2 
D) atau jalan satu arah dengan kelas hambatan samping sedang 
untuk jalan kartini dengan lebar hambatan samping ≥2 meter 
masuk dalam klasifikasi 1,04. 
(d) Faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota (FFVcs) 
Berdasarkan jumlah penduduk Kota Tegal 250.668 masuk 
dalam klasifikasi Fcs 0.90.  Berdasarkan tabel diatas analisis 
kecepatan arus bebas (FV) pada Jalan Pantura adalah : 
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 Sepeda Motor (MC) 
FV = (47 + 0) x 1,04 x 0,93 = 45,45 km/jam.  
 Kendaraan Sedang (LV) 
FV = (57 + 0) x 1,04 x 0,93 = 55,13 km/jam. 
 Kendaraan Berat (HV)  
FV = (50 + 0 ) x 1,04 x 0,93 = 48,36 km/jam. 
c. Perbandingan Kecepatan Setempat (Spot Speed) dan Kecepatan 
Arus Bebas.  
1) Perbandingan kecepatan setempat (Spot Speed) dan Kecepatan 
Arus Bebas Jalan R.A Kartini. 
Tabel 4.50 Perbandingan Kecepatan Spot Speed dan Kecepatan Arus 
Bebas Jalan R.A Kartini. 
 
          Pada tabel diatas MC mengalami kenaikan di kecepatan Spot Speed 
dan mengalami penurunan di kecepatan arus bebas, sedangkan LV dan HV 
mengalami penurunan di spot speed dan mengalami kenaikan di kecepatan 
arus bebas.  
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2) Perbandingan Kecepatan Spot Speed dan Kecepatan Arus Bebas 
Jalan Ahmad Yani.  
Tabel 4.51 Perbandingan Kecepatan Spot Speed dan Kecepatan Arus Bebas 
Jalan Ahmad Yani. 
 
  Pada tabel diatas MC, LV dan HV mengalami penurunan di 
kecepatan spot speed dan mengalami kenaikan di kecepatan Arus bebas 
karena arus jalannya ramai dan banyak hambatan samping yang tinggi.  
3) Perbandingan Kecepatan Spot Speed dan Kecepatan Arus Bebas 
Jalan Pantura.  
Tabel 4.52 Perbandingan Kecepatan Spot Speed dan Kecepatan Arus 
Bebas Jalan Pantura. 
 
 Pada tabel diatas MC, LV dan HV mengalami penurunan pada 
kecepatan spot speed, karena arus jalannya ramai dan hambatan 
samping yang tinggi. Serta kondisi jalan yang bergelombang. Maka dari 
itu kecepatan MC, LV dan HV berpengaruh bagi.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Besarnya kinerja lalu lintas dikota tegal akibat adanya pengaruh kebijakan 
local lockdown dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  
a. Saat Hari Kerja  
 
b. Saat Hari Libur 
 
  Dari tabel diatas kinerja ruas Jalan Sebelum dan Saat 
diberlakukannya Kebijakan Local Lockdown pada hari kerja dan hari 
libur mengalami penurunan satu tingkat pd Jl. Kartini, selebihnya masih 
terlayani dan diangkap arus tetap stabil. 
2. Hasil dari perubahan kinerja lalu lintas sebelum dan saat diberlakukannya 
kebijakan local lockdown pada saat hari kerja dan hari libur dapat dilihat 
pada tabel persentase dibawah ini. 
 
VC Ratio LOS VC Ratio LOS
Jalan R.A kartini 0,46 C 0,35 B
Jalan Ahmad Yani 0,39 B 0,27 B
Jalan Pantura U 0,35 B 0,32 B
Jalan Pantura S 0,39 B 0,31 B
Sebelum Local Lockdown Saat Local Lockdown Nama Jalan 
VC Ratio LOS VC Ratio LOS
Jl. RA Kartini 0,51 C 0,35 B
 Jl. A Yani 0,39 B 0,36 B
Jl. Pantura UTARA 0,43 B 0,36 B
Jl. Pantura SELATAN 0,40 B 0,33 B
Nama Jalan 
Sebelum Local Lockdown Saat Local Lockdown
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a. Saat Hari Kerja  
 
b. Saat Hari Libur  
 
Pada kinerja lalu lintas sebelum dan saat diberlakukannya 
kebijakan local lockdown pada hari kerja memiliki mengalami penurunan 
rata-rata -26,2%. Sedangkan pada saat hari libur mengalami penurunan 
rata-rata 19.02%.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Saat Local Lockdown Sebelum Local Lockdown
V V
Jl. RA. Kartini 1114,9 1375,30 18,9% -
 Jl. A Yani 878,5 1285,70 31,9% -
Jl. Pantura UTARA 907,2 978,10 18,2% -
Jl. Pantura SELATAN 884,9 1109,60 35,6% -
Rata-rata 26,2% -
Ruas Jalan Persentase Ket
Saat Local Lockdown Sebelum Local Lockdown
V V
Jl. RA Kartini 1039,1 1544,8 32,70% -
 Jl. A Yani 1150,5 1262,6 8% -
Jl. Pantura UTARA 1013,5 1212,2 16,39% -
Jl. Pantura SELATAN 924,6 1141,2 19% -
Rata-rata 19,02% -
Ruas Jalan Presentase Ket
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B. Saran 
1. Kepada masyaratakat untuk lebih mematuhi kebijakan atau himbauan dari 
pemerintah untuk tetap dirumah saja, tidak keluar rumah kalau tidak ada 
kepentingan yang mendesak dan tetap mematuhi protocol kesehatan. 
2. Untuk pemerintah kota tegal lebih tegas lagi dalam memberikan 
kebijakan dalam upaya mengurangi atau mencegah penyebaran Covid-19 
di kota Tegal dan lebih diperhatikan lagi karena masih banyak jalan yang 
tadinya ditutup tetapi dibuka paksa oleh beberapa masyarakat yang 
mengakibatkan warga selain warga kota Tegal bias masuk ke wilayah 
kota Tegal tanpa melewai check point atau pengecekan subutubuh. 
3. Bagi peneliti lain yang akan melakukan observasi tentang pengaruh 
kebijakan lockdown atau kebijakan-kebijakan lainnya akibat adanya 
pademi Covid-19 harus lebih luas dalam melakukan observasi dan 
mencakup jalan-jalan yang akan di bahas seperti jalan Nasional, jalan 
Provinsi dan jalan Kabupaten atau kota. 
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Lampiran 1 
a. Sebelum adanya kebijakan local lockdown di Jalan R.A Kartini Saat 
Jam Kerja. 
Tabel survei kendaraan di Jalan R.A Kartini Arah Barat (Toserba Yogya) 
 
SMP
MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 65 22 0 87 26 22 0 48
2 06.15 - 06.30 74 24 0 98 29,6 24 0 53,6
3 06.30 - 06.45 95 25 0 120 38 25 0 63
4 06.45 - 07.00 121 29 1 151 48,4 29 1,3 78,7
5 07.00 - 07.15 120 23 0 143 48 23 0 71
6 07.15 - 07.30 175 31 2 208 70 31 2,6 103,6
7 07.30 - 07.45 155 27 1 183 62 27 1,3 90,3
8 07.45 - 08.00 163 26 2 191 65,2 26 2,6 93,8
9 08:00 - 08:15 181 27 0 208 72,4 27 0 99,4
10 08:15 - 08:30 196 28 0 224 78,4 28 0 106,4
11 08:30 - 08:45 210 29 3 242 84 29 3,9 116,9
12 08:45 - 09:00 199 35 2 236 79,6 35 2,6 117,2
13 09:00 - 09:15 181 31 1 213 72,4 31 1,3 104,7
14 09:15 - 09:30 185 29 1 215 74 29 1,3 104,3
15 09:30 - 09:45 172 27 0 199 68,8 27 0 95,8
16 09:45 -10:00 192 25 1 218 76,8 25 1,3 103,1
17 10:00 -10:15 195 26 1 222 78 26 1,3 105,3
18 10:15 -10:30 231 28 2 261 92,4 28 2,6 123
19 10:30 - 10:45 216 29 0 245 86,4 29 0 115,4
20 10:45 -11:00 212 28 2 242 84,8 28 2,6 115,4
21 11:00 - 11:15 216 27 1 244 86,4 27 1,3 114,7
22 11:15 - 11:30 222 26 1 249 88,8 26 1,3 116,1
23 11:30 - 11:45 249 29 3 281 99,6 29 3,9 132,5
24 11:45 - 12:00 268 29 0 297 107,2 29 0 136,2
25 12:00 - 12:15 177 35 5 217 70,8 35 6,5 112,3
26 12:15 - 12:30 135 34 3 172 54 34 3,9 91,9
27 12:30 - 12:45 226 37 1 264 90,4 37 1,3 128,7
28 12:45 - 13:00 212 42 1 255 84,8 42 1,3 128,1
29 13:00 - 13:15 133 37 2 172 53,2 37 2,6 92,8
30 13:15 -13:30 132 39 0 171 52,8 39 0 91,8
31 13:30 - 13:45 120 25 1 146 48 25 1,3 74,3
32 13:45 - 14:00 220 35 0 255 88 35 0 123
33 14:00 - 14:15 125 39 2 166 50 39 2,6 91,6
34 14:15 - 14:30 116 41 3 160 46,4 41 3,9 91,3
35 14:30 - 14:45 208 37 2 247 83,2 37 2,6 122,8
36 14:45 - 15:00 194 32 1 227 77,6 32 1,3 110,9
37 15:00 - 15:15 212 34 1 247 84,8 34 1,3 120,1
38 15:15 - 15:30 233 37 2 272 93,2 37 2,6 132,8
39 15:30 - 15:45 149 35 1 185 59,6 35 1,3 95,9
40 15:45 - 16:00 264 34 0 298 105,6 34 0 139,6
41 16:00 - 16:15 242 29 1 272 96,8 29 1,3 127,1
42 16:15 - 16:30 231 31 0 262 92,4 31 0 123,4
43 16:30 - 16:45 226 39 1 266 90,4 39 1,3 130,7
44 16:45 - 17:00 237 35 0 272 94,8 35 0 129,8
45 17:00 - 17:15 243 35 0 278 97,2 35 0 132,2
46 17:15 - 17:30 296 52 1 349 118,4 52 1,3 171,7
47 17:30 - 17:45 297 44 0 341 118,8 44 0 162,8
48 17:45 - 18:00 282 35 0 317 112,8 35 0 147,8
49 18:00 - 18:15 280 37 1 318 112 37 1,3 150,3
50 18:15 - 18:30 283 36 0 319 113,2 36 0 149,2
51 18:30 - 18:45 293 47 0 340 117,2 47 0 164,2
52 18:45 - 19:00 294 37 0 331 117,6 37 0 154,6
53 19:00 - 19:15 284 35 1 320 113,6 35 1,3 149,9
54 19:15 - 19:30 280 37 0 317 112 37 0 149
55 19:30 - 19:45 266 33 1 300 106,4 33 1,3 140,7
56 19:45 - 20:00 270 27 0 297 108 27 0 135
11453 1822 55 13330 4581,6 1823 72,8 6477,4
204,5179 32,536 0,982 238,0357 81,8143 32,554 1,3 115,668
Total
Rata - Rata
No Waktu
KENDARAAN
MC LV HV Total
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b. Sebelum adanya kebijakan local lockdown si Jalan R.A Kartini Saat 
Hari Kerja.  
Tabel survei kendaraan di Jalan R.A Kartini Arah Timur (SMA N 1 
Tegal) 
 
SMP
MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 81 16 0 97 32,4 16 0 48,4
2 06.15 - 06.30 92 19 0 111 36,8 19 0 55,8
3 06.30 - 06.45 97 25 2 124 38,8 25 2,6 66,4
4 06.45 - 07.00 152 28 1 181 60,8 28 1,3 90,1
5 07.00 - 07.15 165 26 4 195 66 26 5,2 97,2
6 07.15 - 07.30 171 30 1 202 68,4 30 1,3 99,7
7 07.30 - 07.45 196 35 0 231 78,4 35 0 113,4
8 07.45 - 08.00 207 37 2 246 82,8 37 2,6 122,4
9 08:00 - 08:15 215 28 0 243 86 28 0 114
10 08:15 - 08:30 194 30 1 225 77,6 30 1,3 108,9
11 08:30 - 08:45 191 33 2 226 76,4 33 2,6 112
12 08:45 - 09:00 189 28 1 218 75,6 28 1,3 104,9
13 09:00 - 09:15 187 22 0 209 74,8 22 0 96,8
14 09:15 - 09:30 178 30 4 212 71,2 30 5,2 106,4
15 09:30 - 09:45 182 34 1 217 72,8 34 1,3 108,1
16 09:45 -10:00 189 29 2 220 75,6 29 2,6 107,2
17 10:00 -10:15 195 25 0 220 78 25 0 103
18 10:15 -10:30 184 27 1 212 73,6 27 1,3 101,9
19 10:30 - 10:45 189 34 1 224 75,6 34 1,3 110,9
20 10:45 -11:00 204 37 3 244 81,6 37 3,9 122,5
21 11:00 - 11:15 211 31 0 242 84,4 31 0 115,4
22 11:15 - 11:30 208 24 0 232 83,2 24 0 107,2
23 11:30 - 11:45 204 33 7 244 81,6 33 9,1 123,7
24 11:45 - 12:00 215 35 2 252 86 35 2,6 123,6
25 12:00 - 12:15 213 31 1 245 85,2 31 1,3 117,5
26 12:15 - 12:30 226 34 3 263 90,4 34 3,9 128,3
27 12:30 - 12:45 238 28 5 271 95,2 28 6,5 129,7
28 12:45-13:00 253 25 2 280 101,2 25 2,6 128,8
29 13:00 - 13:15 241 36 0 277 96,4 36 0 132,4
30 13:15 -13:30 237 41 1 279 94,8 41 1,3 137,1
31 13:30 - 13:45 22 40 2 64 8,8 40 2,6 51,4
32 13:45 - 14:00 204 35 1 240 81,6 35 1,3 117,9
33 14:00 - 14:15 197 31 1 229 78,8 31 1,3 111,1
34 14:15 - 14:30 181 28 2 211 72,4 28 2,6 103
35 14:30 - 14:45 197 25 3 225 78,8 25 3,9 107,7
36 14:45 - 15:00 208 27 0 235 83,2 27 0 110,2
37 15:00 - 15:15 227 28 0 255 90,8 28 0 118,8
38 15:15 - 15:30 231 36 0 267 92,4 36 0 128,4
39 15:30 - 15:45 220 41 1 262 88 41 1,3 130,3
40 15:45 - 16:00 245 38 0 283 98 38 0 136
41 16:00 - 16:15 257 42 0 299 102,8 42 0 144,8
42 16:15 - 16:30 282 49 2 333 112,8 49 2,6 164,4
43 16:30 - 16:45 305 40 0 345 122 40 0 162
44 16:45 - 17:00 320 52 2 374 128 52 2,6 182,6
45 17:00 - 17:15 351 58 1 410 140,4 58 1,3 199,7
46 17:15 - 17:30 345 61 0 406 138 61 0 199
47 17:30 - 17:45 332 55 0 387 132,8 55 0 187,8
48 17:45 - 18:00 315 47 1 363 126 47 1,3 174,3
49 18:00 - 18:15 295 35 0 330 118 35 0 153
50 18:15 - 18:30 241 28 0 269 96,4 28 0 124,4
51 18:30 - 18:45 242 25 0 267 96,8 25 0 121,8
52 18:45 - 19:00 202 22 0 224 80,8 22 0 102,8
53 19:00 - 19:15 187 28 1 216 74,8 28 1,3 104,1
54 19:15 - 19:30 180 25 0 205 72 25 0 97
55 19:30 - 19:45 162 22 1 185 64,8 22 1,3 88,1
56 19:45 - 20:00 155 26 0 181 62 26 0 88
11807 1835 65 13707 4723,2 1836 85,8 6642,3
210,8393 32,768 1,161 244,7679 84,3429 32,786 1,5321 118,613Rata - Rata
MC LV HV Total
Total
No Waktu
SMP
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c. Sebelum adanya local lockdown di Jalan Ahmad Yani Saat Hari Kerja 
Tabel survei di Jalan Ahmad Yani Arah Utara (Arah ke Balwas) 
 
SMP
MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 87 10 0 97 34,8 10 0 44,8
2 06.15 - 06.30 95 23 0 118 38 23 0 61
3 06.30 - 06.45 114 15 0 129 45,6 15 0 60,6
4 06.45 - 07.00 126 19 0 145 50,4 19 0 69,4
5 07.00 - 07.15 115 12 0 127 46 12 0 58
6 07.15 - 07.30 137 23 0 160 54,8 23 0 77,8
7 07.30 - 07.45 159 35 2 196 63,6 35 2,6 101,2
8 07.45 - 08.00 183 27 0 210 73,2 27 0 100,2
9 08:00 - 08:15 205 32 0 237 82 32 0 114
10 08:15 - 08:30 243 24 0 267 97,2 24 0 121,2
11 08:30 - 08:45 311 30 0 341 124,4 30 0 154,4
12 08:45 - 09:00 335 34 0 369 134 34 0 168
13 09:00 - 09:15 275 40 0 315 110 40 0 150
14 09:15 - 09:30 220 38 0 258 88 38 0 126
15 09:30 - 09:45 314 54 0 368 125,6 54 0 179,6
16 09:45 -10:00 268 53 0 321 107,2 53 0 160,2
17 10:00 -10:15 286 57 0 343 114,4 57 0 171,4
18 10:15 -10:30 309 49 0 358 123,6 49 0 172,6
19 10:30 - 10:45 252 61 0 313 100,8 61 0 161,8
20 10:45 -11:00 267 65 0 332 106,8 65 0 171,8
21 11:00 - 11:15 225 58 0 283 90 58 0 148
22 11:15 - 11:30 200 61 0 261 80 61 0 141
23 11:30 - 11:45 208 59 1 268 83,2 59 1,3 143,5
24 11:45 - 12:00 183 66 0 249 73,2 66 0 139,2
25 12:00 - 12:15 176 52 0 228 70,4 52 0 122,4
26 12:15 - 12:30 188 62 0 250 75,2 62 0 137,2
27 12:30 - 12:45 185 54 0 239 74 54 0 128
28 12:45 - 13:00 180 58 0 238 72 58 0 130
29 13:00 - 13:15 185 60 0 245 74 60 0 134
30 13:15 -13:30 183 61 0 244 73,2 61 0 134,2
31 13:30 - 13:45 180 57 0 237 72 57 0 129
32 13:45 - 14:00 181 68 0 249 72,4 68 0 140,4
33 14:00 - 14:15 173 63 0 236 69,2 63 0 132,2
34 14:15 - 14:30 171 59 0 230 68,4 59 0 127,4
35 14:30 - 14:45 162 61 0 223 64,8 61 0 125,8
36 14:45 - 15:00 173 59 0 232 69,2 59 0 128,2
37 15:00 - 15:15 158 60 0 218 63,2 60 0 123,2
38 15:15 - 15:30 151 58 0 209 60,4 58 0 118,4
39 15:30 - 15:45 144 42 0 186 57,6 42 0 99,6
40 15:45 - 16:00 141 51 0 192 56,4 51 0 107,4
41 16:00 - 16:15 137 47 0 184 54,8 47 0 101,8
42 16:15 - 16:30 129 45 1 175 51,6 45 1,3 97,9
43 16:30 - 16:45 121 33 0 154 48,4 33 0 81,4
44 16:45 - 17:00 118 41 0 159 47,2 41 0 88,2
45 17:00 - 17:15 116 34 0 150 46,4 34 0 80,4
46 17:15 - 17:30 108 28 0 136 43,2 28 0 71,2
47 17:30 - 17:45 97 21 0 118 38,8 21 0 59,8
48 17:45 - 18:00 94 27 0 121 37,6 27 0 64,6
49 18:00 - 18:15 171 30 0 201 68,4 30 0 98,4
50 18:15 - 18:30 156 28 1 185 62,4 28 1,3 91,7
51 18:30 - 18:45 129 25 0 154 51,6 25 0 76,6
52 18:45 - 19:00 118 29 1 148 47,2 29 1,3 77,5
53 19:00 - 19:15 102 30 1 133 40,8 30 1,3 72,1
54 19:15 - 19:30 120 31 1 152 48 31 1,3 80,3
55 19:30 - 19:45 96 20 0 116 38,4 20 0 58,4
56 19:45 - 20:00 110 29 1 140 44 29 1,3 74,3
9770 2368 9 12147 3908 2368 13 6289
203,54 49,333 0,1875 253,063 81,417 49,333 0,2438 130,994
Total
Rata - Rata
No Waktu
KENDARAAN
MC LV HV Total
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d. Sebelum adanya kebijakan local lockdown di Jalan Ahmad Yani 
Tabel survei di Jalan Ahmad Yani Arah Selatan (Arah ke Alun-alun Kota) 
 
SMP
MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 92 12 0 104 36,8 12 0 48,8
2 06.15 - 06.30 87 23 0 110 34,8 23 0 57,8
3 06.30 - 06.45 117 31 0 148 46,8 31 0 77,8
4 06.45 - 07.00 113 20 0 133 45,2 20 0 65,2
5 07.00 - 07.15 119 37 0 156 47,6 37 0 84,6
6 07.15 - 07.30 137 23 0 160 54,8 23 0 77,8
7 07.30 - 07.45 1129 33 0 1162 451,6 33 0 484,6
8 07.45 - 08.00 159 32 0 191 63,6 32 0 95,6
9 08:00 - 08:15 183 38 0 221 73,2 38 0 111,2
10 08:15 - 08:30 161 35 0 196 64,4 35 0 99,4
11 08:30 - 08:45 222 46 0 268 88,8 46 0 134,8
12 08:45 - 09:00 233 41 0 274 93,2 41 0 134,2
13 09:00 - 09:15 217 49 0 266 86,8 49 0 135,8
14 09:15 - 09:30 227 42 0 269 90,8 42 0 132,8
15 09:30 - 09:45 211 37 0 248 84,4 37 0 121,4
16 09:45 -10:00 230 27 0 257 92 27 0 119
17 10:00 -10:15 238 54 0 292 95,2 54 0 149,2
18 10:15 -10:30 254 64 0 318 101,6 64 0 165,6
19 10:30 - 10:45 223 66 0 289 89,2 66 0 155,2
20 10:45 -11:00 207 54 1 262 82,8 54 1,3 138,1
21 11:00 - 11:15 210 61 2 273 84 61 2,6 147,6
22 11:15 - 11:30 175 50 0 225 70 50 0 120
23 11:30 - 11:45 208 66 1 275 83,2 66 1,3 150,5
24 11:45 - 12:00 234 80 0 314 93,6 80 0 173,6
25 12:00 - 12:15 155 49 0 204 62 49 0 111
26 12:15 - 12:30 184 53 0 237 73,6 53 0 126,6
27 12:30 - 12:45 192 41 1 234 76,8 41 1,3 119,1
28 12:45 - 13:00 171 48 0 219 68,4 48 0 116,4
29 13:00 - 13:15 183 51 0 234 73,2 51 0 124,2
30 13:15 -13:30 198 43 0 241 79,2 43 0 122,2
31 13:30 - 13:45 207 59 0 266 82,8 59 0 141,8
32 13:45 - 14:00 188 51 0 239 75,2 51 0 126,2
33 14:00 - 14:15 153 47 0 200 61,2 47 0 108,2
34 14:15 - 14:30 176 53 0 229 70,4 53 0 123,4
35 14:30 - 14:45 162 43 0 205 64,8 43 0 107,8
36 14:45 - 15:00 147 39 0 186 58,8 39 0 97,8
37 15:00 - 15:15 138 44 0 182 55,2 44 0 99,2
38 15:15 - 15:30 152 46 0 198 60,8 46 0 106,8
39 15:30 - 15:45 144 48 0 192 57,6 48 0 105,6
40 15:45 - 16:00 146 36 0 182 58,4 36 0 94,4
41 16:00 - 16:15 131 41 0 172 52,4 41 0 93,4
42 16:15 - 16:30 126 39 0 165 50,4 39 0 89,4
43 16:30 - 16:45 133 53 0 186 53,2 53 0 106,2
44 16:45 - 17:00 118 42 0 160 47,2 42 0 89,2
45 17:00 - 17:15 127 37 0 164 50,8 37 0 87,8
46 17:15 - 17:30 110 46 0 156 44 46 0 90
47 17:30 - 17:45 108 38 0 146 43,2 38 0 81,2
48 17:45 - 18:00 102 41 0 143 40,8 41 0 81,8
49 18:00 - 18:15 171 30 3 204 68,4 30 3,9 102,3
50 18:15 - 18:30 156 28 2 186 62,4 28 2,6 93
51 18:30 - 18:45 129 25 1 155 51,6 25 1,3 77,9
52 18:45 - 19:00 118 29 0 147 47,2 29 0 76,2
53 19:00 - 19:15 210 22 0 232 84 22 0 106
54 19:15 - 19:30 114 24 0 138 45,6 24 0 69,6
55 19:30 - 19:45 111 15 0 126 44,4 15 0 59,4
56 19:45 - 20:00 124 19 0 143 49,6 19 0 68,6
10170 2301 11 12482 4068 2301 14,3 6383,3
211,875 47,938 0,2292 260,0417 84,75 47,938 0,2979 132,985Rata - Rata
MC LV HV Total
Total
No Waktu
SMP
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Lampiran 2 
a. Saat diberlakukannya kebijakan local lock down di Jalan R.A Kartini 
Saat Hari Kerja.  
Tabel survei di Jalan R.A Kartini Arah Barat (Arah ke Toserba Yogya) 
 
SMP
MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 72 12 0 84 28,8 12 0 40,8
2 06.15 - 06.30 87 15 0 102 34,8 15 0 49,8
3 06.30 - 06.45 92 19 0 111 36,8 19 0 55,8
4 06.45 - 07.00 132 21 1 154 52,8 21 1,3 75,1
5 07.00 - 07.15 134 24 0 158 53,6 24 0 77,6
6 07.15 - 07.30 157 22 1 180 62,8 22 1,3 86,1
7 07.30 - 07.45 172 26 0 198 68,8 26 0 94,8
8 07.45 - 08.00 189 30 1 220 75,6 30 1,3 106,9
9 08:00 - 08:15 202 21 0 223 80,8 21 0 101,8
10 08:15 - 08:30 182 26 0 208 72,8 26 0 98,8
11 08:30 - 08:45 172 24 1 197 68,8 24 1,3 94,1
12 08:45 - 09:00 183 26 2 211 73,2 26 2,6 101,8
13 09:00 - 09:15 179 30 2 211 71,6 30 2,6 104,2
14 09:15 - 09:30 162 31 0 193 64,8 31 0 95,8
15 09:30 - 09:45 172 34 1 207 68,8 34 1,3 104,1
16 09:45 -10:00 165 30 2 197 66 30 2,6 98,6
17 10:00 -10:15 153 31 3 187 61,2 31 3,9 96,1
18 10:15 -10:30 205 34 3 242 82 34 3,9 119,9
19 10:30 - 10:45 220 32 3 255 88 32 3,9 123,9
20 10:45 -11:00 165 36 7 208 66 36 9,1 111,1
21 11:00 - 11:15 172 32 3 207 68,8 32 3,9 104,7
22 11:15 - 11:30 183 34 2 219 73,2 34 2,6 109,8
23 11:30 - 11:45 202 28 3 233 80,8 28 3,9 112,7
24 11:45 - 12:00 186 30 0 216 74,4 30 0 104,4
25 12:00 - 12:15 179 21 3 203 71,6 21 3,9 96,5
26 12:15 - 12:30 185 24 0 209 74 24 0 98
27 12:30 - 12:45 166 30 3 199 66,4 30 3,9 100,3
28 12:45 - 13:00 205 23 3 231 82 23 3,9 108,9
29 13:00 - 13:15 184 21 1 206 73,6 21 1,3 95,9
30 13:15 -13:30 192 24 2 218 76,8 24 2,6 103,4
31 13:30 - 13:45 172 28 1 201 68,8 28 1,3 98,1
32 13:45 - 14:00 156 30 1 187 62,4 30 1,3 93,7
33 14:00 - 14:15 183 31 3 217 73,2 31 3,9 108,1
34 14:15 - 14:30 166 28 3 197 66,4 28 3,9 98,3
35 14:30 - 14:45 202 35 0 237 80,8 35 0 115,8
36 14:45 - 15:00 192 34 0 226 76,8 34 0 110,8
37 15:00 - 15:15 185 32 2 219 74 32 2,6 108,6
38 15:15 - 15:30 198 26 1 225 79,2 26 1,3 106,5
39 15:30 - 15:45 211 22 1 234 84,4 22 1,3 107,7
40 15:45 - 16:00 232 30 0 262 92,8 30 0 122,8
41 16:00 - 16:15 223 23 0 246 89,2 23 0 112,2
42 16:15 - 16:30 244 20 0 264 97,6 20 0 117,6
43 16:30 - 16:45 271 31 0 302 108,4 31 0 139,4
44 16:45 - 17:00 242 37 0 279 96,8 37 0 133,8
45 17:00 - 17:15 276 34 0 310 110,4 34 0 144,4
46 17:15 - 17:30 245 39 0 284 98 39 0 137
47 17:30 - 17:45 264 31 0 295 105,6 31 0 136,6
48 17:45 - 18:00 220 22 0 242 88 22 0 110
49 18:00 - 18:15 232 22 0 254 92,8 22 0 114,8
50 18:15 - 18:30 221 24 0 245 88,4 24 0 112,4
51 18:30 - 18:45 246 30 0 276 98,4 30 0 128,4
52 18:45 - 19:00 234 31 1 266 93,6 31 1,3 125,9
53 19:00 - 19:15 212 21 0 233 84,8 21 0 105,8
54 19:15 - 19:30 192 24 1 217 76,8 24 1,3 102,1
55 19:30 - 19:45 202 20 0 222 80,8 20 0 100,8
56 19:45 - 20:00 184 22 0 206 73,6 22 0 95,6
10654 1518 61 12233 4261,6 1518 79,3 5858,9
221,9583 31,625 1,270833 254,8542 88,78333 31,625 1,652083 122,0604167
Waktu
Total
Rata - Rata
No
KENDARAAN
MC LV HV Total
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b. Saat diberlakukannya kebijakan local lockdown di Jalan Ahmad Yani 
Saat Hari Kerja. 
Tabel survei di Jalan R.A Kartini Arah Timur (Arah ke SMAN 1) 
 
SMP
MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 54 17 0 71 21,6 17 0 38,6
2 06.15 - 06.30 62 19 0 81 24,8 19 0 43,8
3 06.30 - 06.45 84 21 0 105 33,6 21 0 54,6
4 06.45 - 07.00 86 24 0 110 34,4 24 0 58,4
5 07.00 - 07.15 102 19 1 122 40,8 19 1,3 61,1
6 07.15 - 07.30 160 26 0 186 64 26 0 90
7 07.30 - 07.45 140 22 3 165 56 22 3,9 81,9
8 07.45 - 08.00 152 21 2 175 60,8 21 2,6 84,4
9 08:00 - 08:15 163 22 1 186 65,2 22 1,3 88,5
10 08:15 - 08:30 184 23 0 207 73,6 23 0 96,6
11 08:30 - 08:45 201 24 2 227 80,4 24 2,6 107
12 08:45 - 09:00 182 30 1 213 72,8 30 1,3 104,1
 09:00 - 09:15 162 26 1 189 64,8 26 1,3 92,1
14 09:15 - 09:30 170 24 3 197 68 24 3,9 95,9
15 09:30 - 09:45 162 22 2 186 64,8 22 2,6 89,4
16 09:45 -10:00 178 20 1 199 71,2 20 1,3 92,5
17 10:00 -10:15 181 21 3 205 72,4 21 3,9 97,3
18 10:15 -10:30 210 23 3 236 84 23 3,9 110,9
19 10:30 - 10:45 206 24 1 231 82,4 24 1,3 107,7
20 10:45 -11:00 202 23 4 229 80,8 23 5,2 109
21 11:00 - 11:15 222 22 2 246 88,8 22 2,6 113,4
22 11:15 - 11:30 212 21 3 236 84,8 21 3,9 109,7
23 11:30 - 11:45 239 24 3 266 95,6 24 3,9 123,5
24 11:45 - 12:00 258 24 1 283 103,2 24 1,3 128,5
25 12:00 - 12:15 267 30 2 299 106,8 30 2,6 139,4
26 12:15 - 12:30 225 29 2 256 90 29 2,6 121,6
27 12:30 - 12:45 216 32 2 250 86,4 32 2,6 121
28 12:45 - 13:00 202 37 5 244 80,8 37 6,5 124,3
29 13:00 - 13:15 223 32 2 257 89,2 32 2,6 123,8
30 13:15 -13:30 239 34 3 276 95,6 34 3,9 133,5
31 13:30 - 13:45 222 20 3 245 88,8 20 3,9 112,7
32 13:45 - 14:00 205 30 3 238 82 30 3,9 115,9
33 14:00 - 14:15 210 34 2 246 84 34 2,6 120,6
34 14:15 - 14:30 106 36 1 143 42,4 36 1,3 79,7
35 14:30 - 14:45 192 32 2 226 76,8 32 2,6 111,4
36 14:45 - 15:00 184 27 1 212 73,6 27 1,3 101,9
37 15:00 - 15:15 202 29 1 232 80,8 29 1,3 111,1
38 15:15 - 15:30 223 32 0 255 89,2 32 0 121,2
39 15:30 - 15:45 239 30 1 270 95,6 30 1,3 126,9
40 15:45 - 16:00 254 29 1 284 101,6 29 1,3 131,9
41 16:00 - 16:15 232 24 0 256 92,8 24 0 116,8
42 16:15 - 16:30 221 26 0 247 88,4 26 0 114,4
43 16:30 - 16:45 216 34 1 251 86,4 34 1,3 121,7
44 16:45 - 17:00 227 30 0 257 90,8 30 0 120,8
45 17:00 - 17:15 233 30 0 263 93,2 30 0 123,2
46 17:15 - 17:30 286 47 0 333 114,4 47 0 161,4
47 17:30 - 17:45 287 39 3 329 114,8 39 3,9 157,7
48 17:45 - 18:00 273 30 3 306 109,2 30 3,9 143,1
49 18:00 - 18:15 270 32 3 305 108 32 3,9 143,9
50 18:15 - 18:30 273 31 2 306 109,2 31 2,6 142,8
51 18:30 - 18:45 283 42 1 326 113,2 42 1,3 156,5
52 18:45 - 19:00 284 32 0 316 113,6 32 0 145,6
53 19:00 - 19:15 274 30 1 305 109,6 30 1,3 140,9
54 19:15 - 19:30 270 32 0 302 108 32 0 140
55 19:30 - 19:45 256 28 0 284 102,4 28 0 130,4
56 19:45 - 20:00 262 22 1 285 104,8 22 1,3 128,1
11528 1544 83 13155 4611,2 1544 107,9 6263,1
240,1667 32,16667 1,729167 274,0625 96,06667 32,16667 2,247917 130,48125
Waktu
Rata - Rata
Total
No
SMP
MC LV HV Total
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c. Saat diberlakukannya kebijalan local lockdown di Jalan Ahmad Yani 
Saat Hari kerja.  
Tabel survei di Jalan Ahmad Yani Arah Utara (Arah ke Balwas) 
 
SMP
MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 100 14 0 114 40 14 0 54
2 06.15 - 06.30 119 16 1 136 47,6 16 1,3 64,9
3 06.30 - 06.45 150 17 0 167 60 17 0 77
4 06.45 - 07.00 166 17 0 183 66,4 17 0 83,4
5 07.00 - 07.15 168 30 2 200 67,2 30 2,6 99,8
6 07.15 - 07.30 190 33 4 227 76 33 5,2 114,2
7 07.30 - 07.45 177 27 1 205 70,8 27 1,3 99,1
8 07.45 - 08.00 195 33 1 229 78 33 1,3 112,3
9 08:00 - 08:15 173 28 1 202 69,2 28 1,3 98,5
10 08:15 - 08:30 168 19 0 187 67,2 19 0 86,2
11 08:30 - 08:45 146 22 0 168 58,4 22 0 80,4
12 08:45 - 09:00 132 11 1 144 52,8 11 1,3 65,1
13 09:00 - 09:15 136 14 2 152 54,4 14 2,6 71
14 09:15 - 09:30 152 16 0 168 60,8 1,3 0 62,1
15 09:30 - 09:45 164 25 2 191 65,6 25 2,6 93,2
16 09:45 -10:00 173 30 1 204 69,2 30 1,3 100,5
17 10:00 -10:15 190 30 2 222 76 30 2,6 108,6
18 10:15 -10:30 166 27 1 194 66,4 27 1,3 94,7
19 10:30 - 10:45 120 26 1 147 48 26 1,3 75,3
20 10:45 -11:00 118 22 1 141 47,2 22 1,3 70,5
21 11:00 - 11:15 102 16 0 118 40,8 16 0 56,8
22 11:15 - 11:30 142 19 1 162 56,8 19 1,3 77,1
23 11:30 - 11:45 138 25 2 165 55,2 25 2,6 82,8
24 11:45 - 12:00 162 31 1 194 64,8 31 1,3 97,1
25 12:00 - 12:15 150 35 3 188 60 35 3,9 98,9
26 12:15 - 12:30 167 43 4 214 66,8 43 5,2 115
27 12:30 - 12:45 136 36 2 174 54,4 36 2,6 93
28 12:45 - 13:00 161 37 4 202 64,4 37 5,2 106,6
29 13:00 - 13:15 160 40 2 202 64 40 2,6 106,6
30 13:15 -13:30 167 42 4 213 66,8 42 5,2 114
31 13:30 - 13:45 149 38 2 189 59,6 38 2,6 100,2
32 13:45 - 14:00 159 43 4 206 63,6 43 5,2 111,8
33 14:00 - 14:15 139 34 1 174 55,6 34 1,3 90,9
34 14:15 - 14:30 146 31 0 177 58,4 31 0 89,4
35 14:30 - 14:45 128 26 0 154 51,2 26 0 77,2
36 14:45 - 15:00 112 19 2 133 44,8 19 2,6 66,4
37 15:00 - 15:15 123 21 3 147 49,2 21 3,9 74,1
38 15:15 - 15:30 149 25 0 174 59,6 25 0 84,6
39 15:30 - 15:45 162 17 1 180 64,8 17 1,3 83,1
40 15:45 - 16:00 170 20 2 192 68 20 2,6 90,6
41 16:00 - 16:15 172 22 1 195 68,8 22 1,3 92,1
42 16:15 - 16:30 187 27 2 216 74,8 27 2,6 104,4
43 16:30 - 16:45 174 23 1 198 69,6 23 1,3 93,9
44 16:45 - 17:00 192 28 2 222 76,8 28 2,6 107,4
45 17:00 - 17:15 165 30 1 196 66 30 1,3 97,3
46 17:15 - 17:30 193 34 2 229 77,2 34 2,6 113,8
47 17:30 - 17:45 169 30 2 201 67,6 30 2,6 100,2
48 17:45 - 18:00 183 31 3 217 73,2 31 3,9 108,1
49 18:00 - 18:15 171 30 2 203 68,4 30 2,6 101
50 18:15 - 18:30 156 28 1 185 62,4 28 1,3 91,7
51 18:30 - 18:45 129 25 0 154 51,6 25 0 76,6
52 18:45 - 19:00 118 29 1 148 47,2 29 1,3 77,5
53 19:00 - 19:15 102 30 1 133 40,8 30 1,3 72,1
54 19:15 - 19:30 120 31 1 152 48 31 1,3 80,3
55 19:30 - 19:45 96 20 0 116 38,4 20 0 58,4
56 19:45 - 20:00 110 29 1 140 44 29 1,3 74,3
8462 1502 80 10044 3384,8 1487,3 104 4976,1
176,2917 31,29167 1,666667 209,25 70,51667 30,98542 2,166667 103,66875
Total
Rata - Rata
No
KENDARAAN
Waktu MC LV HV Total
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d. Saat diberlakukannya kebijakan local lockdown di Jalan Ahmad Yani 
Saat Hari Kerja. 
Tabel survei di Jalan Ahmad Yani Arah Selatan (Arah ke Alun-alun Kota) 
 
SMP
MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 57 10 0 67 22,8 10 0 32,8
2 06.15 - 06.30 80 13 1 94 32 13 1,3 46,3
3 06.30 - 06.45 90 13 0 103 36 13 0 49
4 06.45 - 07.00 105 20 0 125 42 20 0 62
5 07.00 - 07.15 109 27 1 137 43,6 27 1,3 71,9
6 07.15 - 07.30 110 33 2 145 44 33 2,6 79,6
7 07.30 - 07.45 162 29 1 192 64,8 29 1,3 95,1
8 07.45 - 08.00 180 34 2 216 72 34 2,6 108,6
9 08:00 - 08:15 173 28 1 202 69,2 28 1,3 98,5
10 08:15 - 08:30 168 19 0 187 67,2 19 0 86,2
11 08:30 - 08:45 146 22 0 168 58,4 22 0 80,4
12 08:45 - 09:00 132 21 1 154 52,8 21 1,3 75,1
13 09:00 - 09:15 136 14 2 152 54,4 14 2,6 71
14 09:15 - 09:30 152 16 0 168 60,8 16 0 76,8
15 09:30 - 09:45 164 25 2 191 65,6 25 2,6 93,2
16 09:45 -10:00 173 30 1 204 69,2 30 1,3 100,5
17 10:00 -10:15 211 32 1 244 84,4 32 1,3 117,7
18 10:15 -10:30 172 30 0 202 68,8 30 0 98,8
19 10:30 - 10:45 150 29 3 182 60 29 3,9 92,9
20 10:45 -11:00 125 25 2 152 50 25 2,6 77,6
21 11:00 - 11:15 118 16 1 135 47,2 16 1,3 64,5
22 11:15 - 11:30 102 19 2 123 40,8 19 2,6 62,4
23 11:30 - 11:45 142 25 2 169 56,8 25 2,6 84,4
24 11:45 - 12:00 138 31 3 172 55,2 31 3,9 90,1
25 12:00 - 12:15 162 40 4 206 64,8 40 5,2 110
26 12:15 - 12:30 172 41 5 218 68,8 41 6,5 116,3
27 12:30 - 12:45 153 37 3 193 61,2 37 3,9 102,1
28 12:45 - 13:00 170 41 5 216 68 41 6,5 115,5
29 13:00 - 13:15 161 46 3 210 64,4 46 3,9 114,3
30 13:15 -13:30 172 44 4 220 68,8 44 5,2 118
31 13:30 - 13:45 142 40 4 186 56,8 40 5,2 102
32 13:45 - 14:00 156 44 4 204 62,4 44 5,2 111,6
33 14:00 - 14:15 139 34 1 174 55,6 34 1,3 90,9
34 14:15 - 14:30 146 31 0 177 58,4 31 0 89,4
35 14:30 - 14:45 128 26 0 154 51,2 26 0 77,2
36 14:45 - 15:00 112 19 2 133 44,8 19 2,6 66,4
37 15:00 - 15:15 123 21 3 147 49,2 21 3,9 74,1
38 15:15 - 15:30 149 25 0 174 59,6 25 0 84,6
39 15:30 - 15:45 162 17 1 180 64,8 17 1,3 83,1
40 15:45 - 16:00 170 20 2 192 68 20 2,6 90,6
41 16:00 - 16:15 177 27 2 206 70,8 27 2,6 100,4
42 16:15 - 16:30 185 30 3 218 74 30 3,9 107,9
43 16:30 - 16:45 179 28 2 209 71,6 28 2,6 102,2
44 16:45 - 17:00 187 33 2 222 74,8 33 2,6 110,4
45 17:00 - 17:15 152 29 2 183 60,8 29 2,6 92,4
46 17:15 - 17:30 170 32 3 205 68 32 3,9 103,9
47 17:30 - 17:45 182 23 2 207 72,8 23 2,6 98,4
48 17:45 - 18:00 190 34 4 228 76 34 5,2 115,2
49 18:00 - 18:15 171 30 3 204 68,4 30 3,9 102,3
50 18:15 - 18:30 156 28 2 186 62,4 28 2,6 93
51 18:30 - 18:45 129 25 1 155 51,6 25 1,3 77,9
52 18:45 - 19:00 118 29 0 147 47,2 29 0 76,2
53 19:00 - 19:15 210 22 0 232 84 22 0 106
54 19:15 - 19:30 114 24 0 138 45,6 24 0 69,6
55 19:30 - 19:45 111 15 0 126 44,4 15 0 59,4
56 19:45 - 20:00 124 19 0 143 49,6 19 0 68,6
8267 1515 95 9877 3306,8 1515 123,5 4945,3
172,2292 31,5625 1,979167 205,7708 68,89167 31,5625 2,572917 103,0270833
Waktu
Rata - Rata
Total
No
SMP
MC LV HV Total
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Lampiran 3  
a. Sebelum adanya kebijakan local lockdown di Jalan R.A Kartini Saat 
Hari Libur.  
Tabel survei kendaraan di Jalan R.A Kartini Arah Barat (Toserba Yogya) 
 
 
SMP
MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 92 25 0 117 36,8 25 0 61,8
2 06.15 - 06.30 98 27 1 126 39,2 27 1,3 67,5
3 06.30 - 06.45 82 29 0 111 32,8 29 0 61,8
4 06.45 - 07.00 87 24 2 113 34,8 24 2,6 61,4
5 07.00 - 07.15 101 30 0 131 40,4 30 0 70,4
6 07.15 - 07.30 117 32 2 151 46,8 32 2,6 81,4
7 07.30 - 07.45 128 44 0 172 51,2 44 0 95,2
8 07.45 - 08.00 241 45 0 286 96,4 45 0 141,4
9 08:00 - 08:15 220 53 2 275 88 53 2,6 143,6
10 08:15 - 08:30 217 43 0 260 86,8 43 0 129,8
11 08:30 - 08:45 197 46 1 244 78,8 46 1,3 126,1
12 08:45 - 09:00 192 32 2 226 76,8 32 2,6 111,4
13 09:00 - 09:15 189 39 1 229 75,6 39 1,3 115,9
14 09:15 - 09:30 190 36 0 226 76 36 0 112
15 09:30 - 09:45 192 35 1 228 76,8 35 1,3 113,1
16 09:45 -10:00 196 25 0 221 78,4 25 0 103,4
17 10:00 -10:15 210 29 2 241 84 29 2,6 115,6
18 10:15 -10:30 236 32 0 268 94,4 32 0 126,4
19 10:30 - 10:45 259 32 1 292 103,6 32 1,3 136,9
20 10:45 -11:00 275 43 2 320 110 43 2,6 155,6
21 11:00 - 11:15 264 56 4 324 105,6 56 5,2 166,8
22 11:15 - 11:30 302 52 2 356 120,8 52 2,6 175,4
23 11:30 - 11:45 255 34 0 289 102 34 0 136
24 11:45 - 12:00 250 32 2 284 100 32 2,6 134,6
25 12:00 - 12:15 257 38 2 297 102,8 38 2,6 143,4
26 12:15 - 12:30 270 30 2 302 108 30 2,6 140,6
27 12:30 - 12:45 280 54 1 335 112 54 1,3 167,3
28 12:45 - 13:00 262 34 4 300 104,8 34 5,2 144
29 13:00 - 13:15 248 50 2 300 99,2 50 2,6 151,8
30 13:15 -13:30 270 58 1 329 108 58 1,3 167,3
31 13:30 - 13:45 247 29 0 276 98,8 29 0 127,8
32 13:45 - 14:00 254 32 1 287 101,6 32 1,3 134,9
33 14:00 - 14:15 242 32 0 274 96,8 32 0 128,8
34 14:15 - 14:30 234 29 1 264 93,6 29 1,3 123,9
35 14:30 - 14:45 223 33 2 258 89,2 33 2,6 124,8
36 14:45 - 15:00 198 30 1 229 79,2 30 1,3 110,5
37 15:00 - 15:15 194 29 1 224 77,6 29 1,3 107,9
38 15:15 - 15:30 186 35 0 221 74,4 35 0 109,4
39 15:30 - 15:45 187 30 1 218 74,8 30 1,3 106,1
40 15:45 - 16:00 245 38 0 283 98 38 0 136
41 16:00 - 16:15 257 42 0 299 102,8 42 0 144,8
42 16:15 - 16:30 282 49 2 333 112,8 49 2,6 164,4
43 16:30 - 16:45 312 40 0 352 124,8 40 0 164,8
44 16:45 - 17:00 320 52 2 374 128 52 2,6 182,6
45 17:00 - 17:15 361 58 1 420 144,4 58 1,3 203,7
46 17:15 - 17:30 345 61 0 406 138 61 0 199
47 17:30 - 17:45 332 55 0 387 132,8 55 0 187,8
48 17:45 - 18:00 315 47 1 363 126 47 1,3 174,3
49 18:00 - 18:15 295 35 0 330 118 35 0 153
50 18:15 - 18:30 241 28 3 272 96,4 28 3,9 128,3
51 18:30 - 18:45 242 25 0 267 96,8 25 0 121,8
52 18:45 - 19:00 221 22 0 243 88,4 22 0 110,4
53 19:00 - 19:15 187 28 1 216 74,8 28 1,3 104,1
54 19:15 - 19:30 180 25 1 206 72 25 1,3 98,3
55 19:30 - 19:45 162 22 1 185 64,8 22 1,3 88,1
56 19:45 - 20:00 155 26 0 181 62 26 0 88
12594 2071 56 14721 5038 2072 74,1 7184,1
224,89 36,982 1 262,875 89,9571 36,9821 1,3 128,2393
Total
Rata - Rata
No Waktu
KENDARAAN
MC LV HV Total
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b. Sebelum adanya kebijakan local lockdown si Jalan R.A Kartini Saat 
Hari Libur.  
Tabel survei kendaraan di Jalan R.A Kartini Arah Timur (SMA N 1 
Tegal) 
 
MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 79 20 0 99 31,6 20 0 51,6
2 06.15 - 06.30 109 23 1 133 43,6 23 1,3 67,9
3 06.30 - 06.45 119 25 1 145 47,6 25 1,3 73,9
4 06.45 - 07.00 129 26 3 158 51,6 26 3,9 81,5
5 07.00 - 07.15 142 33 1 176 56,8 33 1,3 91,1
6 07.15 - 07.30 152 36 2 190 60,8 36 2,6 99,4
7 07.30 - 07.45 177 53 1 231 70,8 53 1,3 125,1
8 07.45 - 08.00 192 38 0 230 76,8 38 0 114,8
9 08:00 - 08:15 205 43 1 249 82 43 1,3 126,3
10 08:15 - 08:30 215 36 2 253 86 36 2,6 124,6
11 08:30 - 08:45 220 42 3 265 88 42 3,9 133,9
12 08:45 - 09:00 234 36 1 271 93,6 36 1,3 130,9
13 09:00 - 09:15 202 41 3 246 80,8 41 3,9 125,7
14 09:15 - 09:30 190 30 1 221 76 30 1,3 107,3
15 09:30 - 09:45 198 26 0 224 79,2 26 0 105,2
16 09:45 -10:00 210 39 3 252 84 39 3,9 126,9
17 10:00 -10:15 230 35 0 265 92 35 0 127
18 10:15 -10:30 215 26 1 242 86 26 1,3 113,3
19 10:30 - 10:45 190 33 1 224 76 33 1,3 110,3
20 10:45 -11:00 199 35 2 236 79,6 35 2,6 117,2
21 11:00 - 11:15 212 49 4 265 84,8 49 5,2 139
22 11:15 - 11:30 240 46 3 289 96 46 3,9 145,9
23 11:30 - 11:45 220 34 4 258 88 34 5,2 127,2
24 11:45 - 12:00 230 34 4 268 92 34 5,2 131,2
25 12:00 - 12:15 199 38 1 238 79,6 38 1,3 118,9
26 12:15 - 12:30 231 35 2 268 92,4 35 2,6 130
27 12:30 - 12:45 204 38 1 243 81,6 38 1,3 120,9
28 12:45 - 13:00 212 57 1 270 84,8 57 1,3 143,1
29 13:00 - 13:15 196 40 1 237 78,4 40 1,3 119,7
30 13:15 -13:30 185 39 2 226 74 39 2,6 115,6
31 13:30 - 13:45 196 36 1 233 78,4 36 1,3 115,7
32 13:45 - 14:00 179 44 1 224 71,6 44 1,3 116,9
33 14:00 - 14:15 191 46 2 239 76,4 46 2,6 125
34 14:15 - 14:30 178 32 1 211 71,2 32 1,3 104,5
35 14:30 - 14:45 158 32 0 190 63,2 32 0 95,2
36 14:45 - 15:00 146 33 1 180 58,4 33 1,3 92,7
37 15:00 - 15:15 138 40 0 178 55,2 40 0 95,2
38 15:15 - 15:30 140 26 1 167 56 26 1,3 83,3
39 15:30 - 15:45 159 33 2 194 63,6 33 2,6 99,2
40 15:45 - 16:00 178 42 2 222 71,2 42 2,6 115,8
41 16:00 - 16:15 257 42 0 299 102,8 42 0 144,8
42 16:15 - 16:30 282 49 2 333 112,8 49 2,6 164,4
43 16:30 - 16:45 305 40 0 345 122 40 0 162
44 16:45 - 17:00 320 52 2 374 128 52 2,6 182,6
45 17:00 - 17:15 351 58 1 410 140,4 58 1,3 199,7
46 17:15 - 17:30 345 61 2 408 138 61 2,6 201,6
47 17:30 - 17:45 332 55 0 387 132,8 55 0 187,8
48 17:45 - 18:00 315 47 1 363 126 47 1,3 174,3
49 18:00 - 18:15 295 35 0 330 118 35 0 153
50 18:15 - 18:30 241 28 0 269 96,4 28 0 124,4
51 18:30 - 18:45 242 25 0 267 96,8 25 0 121,8
52 18:45 - 19:00 202 22 0 224 80,8 22 0 102,8
53 19:00 - 19:15 187 28 1 216 74,8 28 1,3 104,1
54 19:15 - 19:30 180 25 0 205 72 25 0 97
55 19:30 - 19:45 182 22 1 205 72,8 22 1,3 96,1
56 19:45 - 20:00 171 26 0 197 68,4 26 0 94,4
11606 2065 71 13742 4642,8 2066 93,6 6802,4
207,25 36,875 1,2679 245,393 82,9 36,875 1,64821 121,4232
SMP
No Waktu
KENDARAAN
MC LV HV Total
Total
Rata - Rata
 
 
 
158 
 
 
c. Sebelum adanya local lockdown di Jalan Ahmad Yani Saat Hari 
Libur. 
Tabel survei di Jalan Ahmad Yani Arah Utara (Arah ke Balwas) 
 
MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 95 13 0 108 38 13 0 51
2 06.15 - 06.30 105 23 0 128 42 23 0 65
3 06.30 - 06.45 114 15 0 129 45,6 15 0 60,6
4 06.45 - 07.00 126 19 1 146 50,4 19 1,3 70,7
5 07.00 - 07.15 115 12 1 128 46 12 1,3 59,3
6 07.15 - 07.30 137 23 0 160 54,8 23 0 77,8
7 07.30 - 07.45 159 35 2 196 63,6 35 2,6 101,2
8 07.45 - 08.00 183 27 0 210 73,2 27 0 100,2
9 08:00 - 08:15 205 32 2 239 82 32 2,6 116,6
10 08:15 - 08:30 243 24 1 268 97,2 24 1,3 122,5
11 08:30 - 08:45 311 30 0 341 124,4 30 0 154,4
12 08:45 - 09:00 335 34 1 370 134 34 1,3 169,3
13 09:00 - 09:15 275 40 0 315 110 40 0 150
14 09:15 - 09:30 220 38 3 261 88 38 3,9 129,9
15 09:30 - 09:45 314 54 0 368 125,6 54 0 179,6
16 09:45 -10:00 268 53 2 323 107,2 53 2,6 162,8
17 10:00 -10:15 286 57 1 344 114,4 57 1,3 172,7
18 10:15 -10:30 290 49 1 340 116 49 1,3 166,3
19 10:30 - 10:45 230 53 8 291 92 53 10,4 155,4
20 10:45 -11:00 236 54 4 294 94,4 54 5,2 153,6
21 11:00 - 11:15 220 56 3 279 88 56 3,9 147,9
22 11:15 - 11:30 231 73 2 306 92,4 73 2,6 168
23 11:30 - 11:45 237 53 3 293 94,8 53 3,9 151,7
24 11:45 - 12:00 200 53 2 255 80 53 2,6 135,6
25 12:00 - 12:15 188 63 2 253 75,2 63 2,6 140,8
26 12:15 - 12:30 198 46 3 247 79,2 46 3,9 129,1
27 12:30 - 12:45 183 68 3 254 73,2 68 3,9 145,1
28 12:45 - 13:00 239 106 1 346 95,6 106 1,3 202,9
29 13:00 - 13:15 191 57 1 249 76,4 57 1,3 134,7
30 13:15 -13:30 174 64 1 239 69,6 64 1,3 134,9
31 13:30 - 13:45 184 28 4 216 73,6 28 5,2 106,8
32 13:45 - 14:00 189 30 2 221 75,6 30 2,6 108,2
33 14:00 - 14:15 173 63 0 236 69,2 63 0 132,2
34 14:15 - 14:30 171 59 2 232 68,4 59 2,6 130
35 14:30 - 14:45 162 61 0 223 64,8 61 0 125,8
36 14:45 - 15:00 173 59 4 236 69,2 59 5,2 133,4
37 15:00 - 15:15 158 60 0 218 63,2 60 0 123,2
38 15:15 - 15:30 151 58 3 212 60,4 58 3,9 122,3
39 15:30 - 15:45 144 42 1 187 57,6 42 1,3 100,9
40 15:45 - 16:00 141 51 1 193 56,4 51 1,3 108,7
41 16:00 - 16:15 147 47 0 194 58,8 47 0 105,8
42 16:15 - 16:30 191 36 0 227 76,4 36 0 112,4
43 16:30 - 16:45 222 40 0 262 88,8 40 0 128,8
44 16:45 - 17:00 212 38 1 251 84,8 38 1,3 124,1
45 17:00 - 17:15 236 42 1 279 94,4 42 1,3 137,7
46 17:15 - 17:30 228 52 0 280 91,2 52 0 143,2
47 17:30 - 17:45 176 46 5 227 70,4 46 6,5 122,9
48 17:45 - 18:00 231 61 3 295 92,4 61 3,9 157,3
49 18:00 - 18:15 173 52 1 226 69,2 52 1,3 122,5
50 18:15 - 18:30 136 42 0 178 54,4 42 0 96,4
51 18:30 - 18:45 146 52 1 199 58,4 52 1,3 111,7
52 18:45 - 19:00 163 71 0 234 65,2 71 0 136,2
53 19:00 - 19:15 123 76 1 200 49,2 76 1,3 126,5
54 19:15 - 19:30 152 91 1 244 60,8 91 1,3 153,1
55 19:30 - 19:45 122 51 0 173 48,8 51 0 99,8
56 19:45 - 20:00 145 72 0 217 58 72 0 130
10757 2704 79 13540 4303,2 2705 104 7109,5
192,0893 48,286 1,411 241,786 76,8357 48,286 1,8339 126,955
Total
Rata - Rata
No Waktu
KENDARAAN
MC LV HV Total
SMP
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d. Sebelum adanya local lockdown di Jalan Ahmad Yani Saat Hari 
Libur. 
Tabel survei di Jalan Ahmad Yani Arah Selatan (Arah ke Alun-alun) 
 
MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 92 12 0 104 36,8 12 0 48,8
2 06.15 - 06.30 87 23 0 110 34,8 23 0 57,8
3 06.30 - 06.45 117 31 1 149 46,8 31 1,3 79,1
4 06.45 - 07.00 113 20 0 133 45,2 20 0 65,2
5 07.00 - 07.15 119 37 2 158 47,6 37 2,6 87,2
6 07.15 - 07.30 137 23 1 161 54,8 23 1,3 79,1
7 07.30 - 07.45 1129 33 0 1162 451,6 33 0 484,6
8 07.45 - 08.00 159 32 3 194 63,6 32 3,9 99,5
9 08:00 - 08:15 183 38 0 221 73,2 38 0 111,2
10 08:15 - 08:30 161 35 1 197 64,4 35 1,3 100,7
11 08:30 - 08:45 222 46 1 269 88,8 46 1,3 136,1
12 08:45 - 09:00 233 41 0 274 93,2 41 0 134,2
13 09:00 - 09:15 217 49 2 268 86,8 49 2,6 138,4
14 09:15 - 09:30 227 42 0 269 90,8 42 0 132,8
15 09:30 - 09:45 211 37 1 249 84,4 37 1,3 122,7
16 09:45 -10:00 230 27 1 258 92 27 1,3 120,3
17 10:00 -10:15 238 54 0 292 95,2 54 0 149,2
18 10:15 -10:30 254 64 0 318 101,6 64 0 165,6
19 10:30 - 10:45 223 66 5 294 89,2 66 6,5 161,7
20 10:45 -11:00 207 54 1 262 82,8 54 1,3 138,1
21 11:00 - 11:15 210 61 1 272 84 61 1,3 146,3
22 11:15 - 11:30 175 50 5 230 70 50 6,5 126,5
23 11:30 - 11:45 208 66 3 277 83,2 66 3,9 153,1
24 11:45 - 12:00 234 80 6 320 93,6 80 7,8 181,4
25 12:00 - 12:15 155 49 1 205 62 49 1,3 112,3
26 12:15 - 12:30 184 53 3 240 73,6 53 3,9 130,5
27 12:30 - 12:45 192 41 2 235 76,8 41 2,6 120,4
28 12:45 - 13:00 171 48 1 220 68,4 48 1,3 117,7
29 13:00 - 13:15 183 51 1 235 73,2 51 1,3 125,5
30 13:15 -13:30 198 43 2 243 79,2 43 2,6 124,8
31 13:30 - 13:45 207 59 3 269 82,8 59 3,9 145,7
32 13:45 - 14:00 200 51 0 251 80 51 0 131
33 14:00 - 14:15 187 47 2 236 74,8 47 2,6 124,4
34 14:15 - 14:30 176 53 2 231 70,4 53 2,6 126
35 14:30 - 14:45 162 43 0 205 64,8 43 0 107,8
36 14:45 - 15:00 147 39 1 187 58,8 39 1,3 99,1
37 15:00 - 15:15 138 44 4 186 55,2 44 5,2 104,4
38 15:15 - 15:30 152 46 3 201 60,8 46 3,9 110,7
39 15:30 - 15:45 162 48 0 210 64,8 48 0 112,8
40 15:45 - 16:00 146 36 0 182 58,4 36 0 94,4
41 16:00 - 16:15 150 41 0 191 60 41 0 101
42 16:15 - 16:30 163 39 0 202 65,2 39 0 104,2
43 16:30 - 16:45 184 62 0 246 73,6 62 0 135,6
44 16:45 - 17:00 208 46 4 258 83,2 46 5,2 134,4
45 17:00 - 17:15 172 62 0 234 68,8 62 0 130,8
46 17:15 - 17:30 228 68 3 299 91,2 68 3,9 163,1
47 17:30 - 17:45 160 59 1 220 64 59 1,3 124,3
48 17:45 - 18:00 180 51 1 232 72 51 1,3 124,3
49 18:00 - 18:15 217 54 1 272 86,8 54 1,3 142,1
50 18:15 - 18:30 176 40 4 220 70,4 40 5,2 115,6
51 18:30 - 18:45 142 46 1 189 56,8 46 1,3 104,1
52 18:45 - 19:00 157 60 0 217 62,8 60 0 122,8
53 19:00 - 19:15 132 78 0 210 52,8 78 0 130,8
54 19:15 - 19:30 142 60 1 203 56,8 60 1,3 118,1
55 19:30 - 19:45 122 48 0 170 48,8 48 0 96,8
56 19:45 - 20:00 167 46 0 213 66,8 46 0 112,8
10846 2632 75 13553 4338,8 2633 98,8 7067,9
193,6786 47 1,339 242,018 77,4714 47 1,7411 126,213
No Waktu
KENDARAAN
MC LV HV Total
Total
Rata - Rata
SMP
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Lampiran 4  
a. Saat diberlakukannya kebijakan local lock down di Jalan R.A Kartini Saat 
Hari Libur.  
Tabel survei di Jalan R.A Kartini Arah Barat (Arah ke Toserba Yogya) 
 
SMP
MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 82 12 0 94 32,8 12 0 44,8
2 06.15 - 06.30 97 15 0 112 38,8 15 0 53,8
3 06.30 - 06.45 102 19 0 121 40,8 19 0 59,8
4 06.45 - 07.00 142 21 1 164 56,8 21 1,3 79,1
5 07.00 - 07.15 144 24 0 168 57,6 24 0 81,6
6 07.15 - 07.30 167 22 1 190 66,8 22 1,3 90,1
7 07.30 - 07.45 152 26 0 178 60,8 26 0 86,8
8 07.45 - 08.00 189 30 1 220 75,6 30 1,3 106,9
9 08:00 - 08:15 202 21 0 223 80,8 21 0 101,8
10 08:15 - 08:30 182 26 0 208 72,8 26 0 98,8
11 08:30 - 08:45 172 24 1 197 68,8 24 1,3 94,1
12 08:45 - 09:00 183 26 2 211 73,2 26 2,6 101,8
13 09:00 - 09:15 179 30 2 211 71,6 30 2,6 104,2
14 09:15 - 09:30 162 31 0 193 64,8 31 0 95,8
15 09:30 - 09:45 172 34 1 207 68,8 34 1,3 104,1
16 09:45 -10:00 165 30 2 197 66 30 2,6 98,6
17 10:00 -10:15 200 29 0 229 80 29 0 109
18 10:15 -10:30 259 27 1 287 103,6 27 1,3 131,9
19 10:30 - 10:45 265 42 2 309 106 42 2,6 150,6
20 10:45 -11:00 264 40 2 306 105,6 40 2,6 148,2
21 11:00 - 11:15 264 53 4 321 105,6 53 5,2 163,8
22 11:15 - 11:30 302 47 2 351 120,8 47 2,6 170,4
23 11:30 - 11:45 255 30 0 285 102 30 0 132
24 11:45 - 12:00 249 27 2 278 99,6 27 2,6 129,2
25 12:00 - 12:15 257 34 0 291 102,8 34 0 136,8
26 12:15 - 12:30 266 25 2 293 106,4 25 2,6 134
27 12:30 - 12:45 279 50 1 330 111,6 50 1,3 162,9
28 12:45 - 13:00 259 41 2 302 103,6 41 2,6 147,2
29 13:00 - 13:15 248 44 2 294 99,2 44 2,6 145,8
30 13:15 -13:30 256 55 1 312 102,4 55 1,3 158,7
31 13:30 - 13:45 245 25 0 270 98 25 0 123
32 13:45 - 14:00 251 32 1 284 100,4 32 1,3 133,7
33 14:00 - 14:15 242 29 0 271 96,8 29 0 125,8
34 14:15 - 14:30 231 25 1 257 92,4 25 1,3 118,7
35 14:30 - 14:45 221 29 1 251 88,4 29 1,3 118,7
36 14:45 - 15:00 198 26 1 225 79,2 26 1,3 106,5
37 15:00 - 15:15 192 25 1 218 76,8 25 1,3 103,1
38 15:15 - 15:30 184 31 0 215 73,6 31 0 104,6
39 15:30 - 15:45 187 25 1 213 74,8 25 1,3 101,1
40 15:45 - 16:00 176 32 1 209 70,4 32 1,3 103,7
41 16:00 - 16:15 182 36 1 219 72,8 36 1,3 110,1
42 16:15 - 16:30 196 40 2 238 78,4 40 2,6 121
43 16:30 - 16:45 226 44 0 270 90,4 44 0 134,4
44 16:45 - 17:00 241 36 3 280 96,4 36 3,9 136,3
45 17:00 - 17:15 276 45 1 322 110,4 45 1,3 156,7
46 17:15 - 17:30 296 42 2 340 118,4 42 2,6 163
47 17:30 - 17:45 311 40 1 352 124,4 40 1,3 165,7
48 17:45 - 18:00 291 31 0 322 116,4 31 0 147,4
49 18:00 - 18:15 251 35 1 287 100,4 35 1,3 136,7
50 18:15 - 18:30 212 31 0 243 84,8 31 0 115,8
51 18:30 - 18:45 251 35 1 287 100,4 35 1,3 136,7
52 18:45 - 19:00 221 39 1 261 88,4 39 1,3 128,7
53 19:00 - 19:15 241 34 0 275 96,4 34 0 130,4
54 19:15 - 19:30 257 29 0 286 102,8 29 0 131,8
55 19:30 - 19:45 222 24 0 246 88,8 24 0 112,8
56 19:45 - 20:00 209 26 0 235 83,6 26 0 109,6
12125 1781 52 13958 4850 1782 68,9 6701,3
216,52 31,8 0,93 249,25 86,61 31,8 1,207 119,62
No Waktu
KENDARAAN
MC LV HV Total
Total
Rata - Rata
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b. Saat diberlakukannya kebijakan local lock down di Jalan R.A Kartini Saat 
Hari Libur.  
Tabel survei di Jalan R.A Kartini Arah Timur (Arah ke SMAN 1) 
 
SMP
MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 64 17 1 82 25,6 17 1,3 43,9
2 06.15 - 06.30 72 19 0 91 28,8 19 0 47,8
3 06.30 - 06.45 84 21 1 106 33,6 21 1,3 55,9
4 06.45 - 07.00 96 24 0 120 38,4 24 0 62,4
5 07.00 - 07.15 112 19 1 132 44,8 19 1,3 65,1
6 07.15 - 07.30 165 26 0 191 66 26 0 92
7 07.30 - 07.45 149 22 3 174 59,6 22 3,9 85,5
8 07.45 - 08.00 158 21 2 181 63,2 21 2,6 86,8
9 08:00 - 08:15 171 22 1 194 68,4 22 1,3 91,7
10 08:15 - 08:30 184 23 0 207 73,6 23 0 96,6
11 08:30 - 08:45 211 24 2 237 84,4 24 2,6 111
12 08:45 - 09:00 182 30 1 213 72,8 30 1,3 104,1
13 09:00 - 09:15 170 26 1 197 68 26 1,3 95,3
14 09:15 - 09:30 170 24 3 197 68 24 3,9 95,9
15 09:30 - 09:45 169 22 2 193 67,6 22 2,6 92,2
16 09:45 -10:00 178 20 1 199 71,2 20 1,3 92,5
17 10:00 -10:15 210 25 2 237 84 25 2,6 111,6
18 10:15 -10:30 141 19 1 161 56,4 19 1,3 76,7
19 10:30 - 10:45 165 31 2 198 66 31 2,6 99,6
20 10:45 -11:00 170 45 4 219 68 45 5,2 118,2
21 11:00 - 11:15 177 41 3 221 70,8 41 3,9 115,7
22 11:15 - 11:30 171 27 4 202 68,4 27 5,2 100,6
23 11:30 - 11:45 166 30 4 200 66,4 30 5,2 101,6
24 11:45 - 12:00 148 34 1 183 59,2 34 1,3 94,5
25 12:00 - 12:15 181 27 1 209 72,4 27 1,3 100,7
26 12:15 - 12:30 174 28 1 203 69,6 28 1,3 98,9
27 12:30 - 12:45 187 37 1 225 74,8 37 1,3 113,1
28 12:45 - 13:00 165 31 0 196 66 31 0 97
29 13:00 - 13:15 155 28 1 184 62 28 1,3 91,3
30 13:15 -13:30 166 30 0 196 66,4 30 0 96,4
31 13:30 - 13:45 149 28 1 178 59,6 28 1,3 88,9
32 13:45 - 14:00 155 30 0 185 62 30 0 92
33 14:00 - 14:15 148 24 1 173 59,2 24 1,3 84,5
34 14:15 - 14:30 128 19 0 147 51,2 19 0 70,2
35 14:30 - 14:45 116 16 1 133 46,4 16 1,3 63,7
36 14:45 - 15:00 108 20 0 128 43,2 20 0 63,2
37 15:00 - 15:15 110 17 1 128 44 17 1,3 62,3
38 15:15 - 15:30 119 22 2 143 47,6 22 2,6 72,2
39 15:30 - 15:45 108 19 0 127 43,2 19 0 62,2
40 15:45 - 16:00 117 22 0 139 46,8 22 0 68,8
41 16:00 - 16:15 121 31 2 154 48,4 31 2,6 82
42 16:15 - 16:30 142 29 1 172 56,8 29 1,3 87,1
43 16:30 - 16:45 158 25 2 185 63,2 25 2,6 90,8
44 16:45 - 17:00 166 26 1 193 66,4 26 1,3 93,7
45 17:00 - 17:15 187 31 0 218 74,8 31 0 105,8
46 17:15 - 17:30 158 25 2 185 63,2 25 2,6 90,8
47 17:30 - 17:45 166 26 1 193 66,4 26 1,3 93,7
48 17:45 - 18:00 187 31 0 218 74,8 31 0 105,8
49 18:00 - 18:15 196 35 2 233 78,4 35 2,6 116
50 18:15 - 18:30 201 29 1 231 80,4 29 1,3 110,7
51 18:30 - 18:45 192 25 1 218 76,8 25 1,3 103,1
52 18:45 - 19:00 127 22 0 149 50,8 22 0 72,8
53 19:00 - 19:15 131 19 2 152 52,4 19 2,6 74
54 19:15 - 19:30 141 16 1 158 56,4 16 1,3 73,7
55 19:30 - 19:45 123 13 2 138 49,2 13 2,6 64,8
56 19:45 - 20:00 118 12 0 130 47,2 12 0 59,2
8483 1405 68 9956 3394 1406 89,7 4889,3
151,48 25,09 1,21 177,79 60,59 25,09 1,579 87,261
Total
Rata - Rata
No Waktu
KENDARAAN
MC LV HV Total
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c. Saat diberlakukannya kebijalan local lockdown di Jalan Ahmad Yani Saat 
Hari Libur.  
Tabel survei di Jalan Ahmad Yani Arah Utara (Arah ke Balwas) 
 
SMP
MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 100 14 0 114 40 14 0 54
2 06.15 - 06.30 119 16 1 136 47,6 16 1,3 64,9
3 06.30 - 06.45 150 17 0 167 60 17 0 77
4 06.45 - 07.00 166 17 0 183 66,4 17 0 83,4
5 07.00 - 07.15 168 30 2 200 67,2 30 2,6 99,8
6 07.15 - 07.30 190 33 4 227 76 33 5,2 114,2
7 07.30 - 07.45 177 27 1 205 70,8 27 1,3 99,1
8 07.45 - 08.00 195 33 1 229 78 33 1,3 112,3
9 08:00 - 08:15 173 28 1 202 69,2 28 1,3 98,5
10 08:15 - 08:30 168 19 0 187 67,2 19 0 86,2
11 08:30 - 08:45 146 22 0 168 58,4 22 0 80,4
12 08:45 - 09:00 132 1 1 134 52,8 1 1,3 55,1
13 09:00 - 09:15 136 14 2 152 54,4 14 2,6 71
14 09:15 - 09:30 152 16 0 168 60,8 16 0 76,8
15 09:30 - 09:45 164 25 2 191 65,6 25 2,6 93,2
16 09:45 -10:00 173 30 1 204 69,2 30 1,3 100,5
17 10:00 -10:15 190 30 2 222 76 30 2,6 108,6
18 10:15 -10:30 166 27 1 194 66,4 27 1,3 94,7
19 10:30 - 10:45 200 53 8 261 80 53 10,4 143,4
20 10:45 -11:00 206 54 4 264 82,4 54 5,2 141,6
21 11:00 - 11:15 191 50 3 244 76,4 50 3,9 130,3
22 11:15 - 11:30 191 50 3 244 76,4 50 3,9 130,3
23 11:30 - 11:45 201 73 2 276 80,4 73 2,6 156
24 11:45 - 12:00 170 47 2 219 68 47 2,6 117,6
25 12:00 - 12:15 158 57 2 217 63,2 57 2,6 122,8
26 12:15 - 12:30 168 43 3 214 67,2 43 3,9 114,1
27 12:30 - 12:45 152 68 3 223 60,8 68 3,9 132,7
28 12:45 - 13:00 209 90 1 300 83,6 90 1,3 174,9
29 13:00 - 13:15 161 57 1 219 64,4 57 1,3 122,7
30 13:15 -13:30 144 64 1 209 57,6 64 1,3 122,9
31 13:30 - 13:45 104 28 4 136 41,6 28 5,2 74,8
32 13:45 - 14:00 82 26 2 110 32,8 26 2,6 61,4
33 14:00 - 14:15 139 34 1 174 55,6 34 1,3 90,9
34 14:15 - 14:30 146 31 0 177 58,4 31 0 89,4
35 14:30 - 14:45 128 26 0 154 51,2 26 0 77,2
36 14:45 - 15:00 112 19 2 133 44,8 19 2,6 66,4
37 15:00 - 15:15 123 21 3 147 49,2 21 3,9 74,1
38 15:15 - 15:30 149 25 0 174 59,6 25 0 84,6
39 15:30 - 15:45 162 17 1 180 64,8 17 1,3 83,1
40 15:45 - 16:00 170 20 2 192 68 20 2,6 90,6
41 16:00 - 16:15 172 22 1 195 68,8 22 1,3 92,1
42 16:15 - 16:30 161 36 0 197 64,4 36 0 100,4
43 16:30 - 16:45 192 38 0 230 76,8 38 0 114,8
44 16:45 - 17:00 182 34 1 217 72,8 34 1,3 108,1
45 17:00 - 17:15 206 42 1 249 82,4 42 1,3 125,7
46 17:15 - 17:30 198 52 0 250 79,2 52 0 131,2
47 17:30 - 17:45 146 40 4 190 58,4 40 5,2 103,6
48 17:45 - 18:00 183 31 3 217 73,2 31 3,9 108,1
49 18:00 - 18:15 171 30 2 203 68,4 30 2,6 101
50 18:15 - 18:30 156 28 1 185 62,4 28 1,3 91,7
51 18:30 - 18:45 129 25 0 154 51,6 25 0 76,6
52 18:45 - 19:00 118 29 1 148 47,2 29 1,3 77,5
53 19:00 - 19:15 102 30 1 133 40,8 30 1,3 72,1
54 19:15 - 19:30 120 31 1 152 48 31 1,3 80,3
55 19:30 - 19:45 96 20 0 116 38,4 20 0 58,4
56 19:45 - 20:00 110 29 1 140 44 29 1,3 74,3
8773 1869 84 10726 3509,6 1870 110,5 5490
156,7 33,4 1,5 191,5 62,664 33,375 1,95 97,99
No Waktu
KENDARAAN
MC LV HV Total
Total
Rata - Rata
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d. Saat diberlakukannya kebijalan local lockdown di Jalan Ahmad Yani Saat 
Hari Libur.  
Tabel survei di Jalan Ahmad Yani Arah Selatan (Arah ke Alun-alun) 
 
SMP
MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 67 10 0 77 26,8 10 0 36,8
2 06.15 - 06.30 89 13 1 103 35,6 13 1,3 49,9
3 06.30 - 06.45 99 13 0 112 39,6 13 0 52,6
4 06.45 - 07.00 115 20 0 135 46 20 0 66
5 07.00 - 07.15 119 27 1 147 47,6 27 1,3 75,9
6 07.15 - 07.30 125 33 2 160 50 33 2,6 85,6
7 07.30 - 07.45 162 29 1 192 64,8 29 1,3 95,1
8 07.45 - 08.00 180 34 2 216 72 34 2,6 108,6
9 08:00 - 08:15 173 28 1 202 69,2 28 1,3 98,5
10 08:15 - 08:30 168 19 0 187 67,2 19 0 86,2
11 08:30 - 08:45 146 22 0 168 58,4 22 0 80,4
12 08:45 - 09:00 146 1 1 148 58,4 1 1,3 60,7
13 09:00 - 09:15 156 14 2 172 62,4 14 2,6 79
14 09:15 - 09:30 162 16 0 178 64,8 16 0 80,8
15 09:30 - 09:45 164 25 2 191 65,6 25 2,6 93,2
16 09:45 -10:00 173 30 1 204 69,2 30 1,3 100,5
17 10:00 -10:15 211 32 1 244 84,4 32 1,3 117,7
18 10:15 -10:30 172 30 0 202 68,8 30 0 98,8
19 10:30 - 10:45 177 62 5 244 70,8 62 6,5 139,3
20 10:45 -11:00 234 60 1 295 93,6 60 1,3 154,9
21 11:00 - 11:15 270 62 1 333 108 62 1,3 171,3
22 11:15 - 11:30 171 73 5 249 68,4 73 6,5 147,9
23 11:30 - 11:45 142 89 3 234 56,8 89 3,9 149,7
24 11:45 - 12:00 131 59 6 196 52,4 59 7,8 119,2
25 12:00 - 12:15 116 54 1 171 46,4 54 1,3 101,7
26 12:15 - 12:30 189 35 3 227 75,6 35 3,9 114,5
27 12:30 - 12:45 167 48 3 218 66,8 48 3,9 118,7
28 12:45 - 13:00 198 66 0 264 79,2 66 0 145,2
29 13:00 - 13:15 101 59 5 165 40,4 59 6,5 105,9
30 13:15 -13:30 82 36 3 121 32,8 36 3,9 72,7
31 13:30 - 13:45 77 43 0 120 30,8 43 0 73,8
32 13:45 - 14:00 90 38 1 129 36 38 1,3 75,3
33 14:00 - 14:15 139 34 1 174 55,6 34 1,3 90,9
34 14:15 - 14:30 146 31 0 177 58,4 31 0 89,4
35 14:30 - 14:45 128 26 0 154 51,2 26 0 77,2
36 14:45 - 15:00 112 19 2 133 44,8 19 2,6 66,4
37 15:00 - 15:15 123 21 3 147 49,2 21 3,9 74,1
38 15:15 - 15:30 149 25 0 174 59,6 25 0 84,6
39 15:30 - 15:45 162 27 1 190 64,8 27 1,3 93,1
40 15:45 - 16:00 170 30 2 202 68 30 2,6 100,6
41 16:00 - 16:15 143 32 2 177 57,2 32 2,6 91,8
42 16:15 - 16:30 154 62 3 219 61,6 62 3,9 127,5
43 16:30 - 16:45 178 43 4 225 71,2 43 5,2 119,4
44 16:45 - 17:00 142 64 0 206 56,8 64 0 120,8
45 17:00 - 17:15 152 29 2 183 60,8 29 2,6 92,4
46 17:15 - 17:30 170 32 3 205 68 32 3,9 103,9
47 17:30 - 17:45 182 23 2 207 72,8 23 2,6 98,4
48 17:45 - 18:00 190 34 4 228 76 34 5,2 115,2
49 18:00 - 18:15 171 30 3 204 68,4 30 3,9 102,3
50 18:15 - 18:30 156 28 2 186 62,4 28 2,6 93
51 18:30 - 18:45 149 25 1 175 59,6 25 1,3 85,9
52 18:45 - 19:00 168 29 2 199 67,2 29 2,6 98,8
53 19:00 - 19:15 210 22 1 233 84 22 1,3 107,3
54 19:15 - 19:30 114 24 0 138 45,6 24 0 69,6
55 19:30 - 19:45 121 15 0 136 48,4 15 0 63,4
56 19:45 - 20:00 124 19 0 143 49,6 19 0 68,6
8425 1904 90 10419 3370,4 1905 118,3 5394
150,4 34 1,61 186,1 60,179 34 2,089 96,27
Total
Rata - Rata
No Waktu
KENDARAAN
MC LV HV Total
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     Lampiran 5 
Dokumentasi beberapa jalan yang ditutup 
   
                  Jl. Halmahera                                                  Jl. Citarum 
    
                           Jl. Bali                                             Jl. Panggung Timur 
h jvg h fjd fgdg cd 
 
                                
JJjb jkh alrtbd5y hwaw4ffgn zsk jf 
                  Jl. Pemuda                                                 Jl. Doktor Sutomo 
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                     Jl. Jambu                                            Jl. Hos Cokroaminoto 
   
                        Jl. Jati                                                   Jl. Durian 
   
                 Jl. Gandaria                                                 Jl. Cemara   
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g hfhdy jhd tth Jgg ujgg jfty jtfut 
g h 
   
               Jl. Hang Tuah                                              Jl. DI. Panjaitan 
   
                          Jl. Gurami                                          Jl. Sumbodro 
     
                      Jl. Nakula                                              Jl. Merpati 
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Lampira 6 
Dokumentasi Saat Survei  
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